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SAMBUTAN 
 
 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 
upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 
kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 
UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru 
tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak 
lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
sejak  tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
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sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran 
dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 
 
Jakarta, Juli 2018 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
 
Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP 196208161991031001 
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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen 
wajib untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak 
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
 
Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 
2018 melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. 
Modul hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang 
telah terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Penilaian Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 
diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni 
Budaya. Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 
keterampilannya dari berbagai sumber atau referensi lainnya.  
 
Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 
dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
 iv   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
terwujudnya modul ini. Semoga Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan ini dapat meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan 
peningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 
   
Yogyakarta, Juli 2018 
Kepala PPPPTK Seni dan Budaya, 
 
 
 
 
Drs. M. Muhadjir, M.A. 
NIP 195905241987031001 
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PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru yang berkompeten di 
bidangnya dipandang mampu melakukan transfer pengetahuan dan 
keterampilan pada peserta didik. Penyusunan modul ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi sejalan dengan kebijakan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bagi guru. Modul ini akan menyajikan uraian 
materi peningkatan kompetensi pedagogi dalam bidang tindakan reflektif dan 
penelitian tindakan kelas serta kompetensi profesional tentang kritik tari.  
Kritik tari merupakan kegiatan memberikan apresiasi terhadap seni tari 
dengan cara menuliskan kembali peristiwa pertunjukan seni tari yang sudah 
dilakukaan atau memberikan komentar terhadap perkembangan peristiwa 
seni tari pada saat itu. Isi dalam kritik tari dapat berupa deksripsi kejadian 
pertunjukan, komentar, dan penilaian dari subjek yang melakukan kritik. 
Istilah subjek yang melakukan kritik tari adalah kritikus tari. Kegiatan kritik 
tari bukanlah suatu aktivitas yang hanya mencari kelemahan karya tari orang 
lain atau mengomentari kekurangan dan kelebihan karya tari orang lain. 
Kritik tari dilakukan untuk memberikan informasi pada masyarakat terhadap 
sebuah kejadian pertunjukan atau perkembangan tari sehingga masyarakat 
yang pada saat kejadian tidak menyaksikan akhirnya dapat mengetahuinya. 
Selain itu, kegiatan kritik tari dapat memberikan manfaat positif terhadap 
koreografer atau pelaku seni lainnya sehingga materi kritik tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas karya yang 
dibuatnya. 
Karakteristik pendidikan seni di sekolah umum pada dasarnya diarahkan 
untuk menumbuhkan kepekaan rasa estetik dan artistik sehingga terbentuk 
sikap kritis apresiatif dan kreatif pada diri siswa secara menyeluruh. Sikap ini 
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hanya mungkin tumbuh jika dilakukan dengan serangkaian proses kegiatan 
pada siswa yang meliputi kegiatan pengamatan, penilaian, serta 
pertumbuhan rasa memiliki melalui keterlibatan siswa dalam segala aktivitas 
seni di dalam kelas atau di luar kelas (Departemen Pendidikan Nasional, 
Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi, 
Mata Pelajaran Kesenian,2004:2). Pendidikan seni melibatkan semua bentuk 
kegiatan berupa aktivitas fisik dan cita rasa keindahan itu tertuang dalam 
kegiatan berekspresi, bereksplorasi, berapresiasi dan berkreasi melalui 
bahasa rupa, bunyi, gerak, dan peran, dan masing-masing mencakup materi 
sesuai dengan bidang seni dan aktivitas dalam gagasan seni, keterampilan 
berkarya seni serta berapresiasi dengan memperhatikan konteks sosial 
budaya masyarakat. 
Mata pelajaran pendidikan seni mempunyai fungsi dan tujuan sebagai 
berikut, menumbuhkan sikap toleransi, demokrasi, beradap, serta mampu 
hidup rukun dalam masyarakat yang majemuk, mengembangkan 
kemampuan imajinatif intelektual, ekspresi melalui seni, mengembangkan 
kepekaan rasa keterampilan, serta mampu menerapkan teknologi dalam 
berkreasi dan dalam memamerkan dan mempergelarkan karya seni. 
Pembelajaran mata pelajaran seni, mencakup teori dan konsep serta contoh. 
Pedoman umum pengembangan sistem penilaian mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, dan penilaian (jenis 
penilaian, jenis instrumen dan rumusan soal). 
B. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama modul kelompok kompetensi J ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan pedagogik dalam bidang tindakan reflektif 
dan penelitian tindakan kelas dan kompetensi profesional tentang kritik tari 
dengan memperhatikan aspek kerjasama, disiplin, perbedaan pendapat, dan 
pengelolaan kebersihan ruang secara kolaboratif. 
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C. Peta Kompetensi 
Modul ini disusun untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
profesional Anda seperti tersaji dalam peta di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup modul kelompok kompetensi J berisi kegiatan pembelajaran 
yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Melakukan tindakan reflektif dan penelitian tindakan kelas dalam 
proses pembelajaran di sekolah yang meliputi pemahaman dan 
penerapan mengenai: 
Refleksi Pembelajaran 
Penelitian Tindakan Kelas 
Menilai Seni dalam Kritik 
Seni Tari 
Analogi Kritik Seni Tari 
dalam Seni Rupa 
Kritik tari dalam bentuk 
makalah 
Kritik Tari dalam bentuk 
Jurnal Ilmiah 
Memiliki Kreativitas Pada 
Seni Tari 
Memiliki Sikap yang 
Cermat dan Wawasan Luas 
Terhadap Seni Tari 
Melakukan Refleksi 
Pembelajaran dan Penelitian 
Tindakan Kelas 
Teori Kritik Seni Tari 
Kritik Tari dalam bentuk 
Makalah dan Jurnal Ilmiah 
Persyaratan Kritikus Tari 
MODUL KRITIK  SENI 
TARI KK J 
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a. Refleksi pembelajaran dalam praktik pembelajaran dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, kerja sama, 
dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
b. Penelitian tindakan kelas dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas 
terbuka, antidiskriminasi, fleksibel, dan berfokus kepada 
pemenuhan hak peserta didik. 
2. Teori Kritik Tari 
a. Menilai seni dalam kritik seni tari  
b. Analogi Kritik Seni Tari dalam Seni Rupa 
3. Kritik Tari dalam bentuk Makalah dan Jurnal Ilmiah 
a.  Kritik Tari dalam bentuk Makalah 
b.  Kritik Tari dalam bentuk Jurnal Ilmiah 
4.  Persyaratan Kritikus Tari 
a.  Memiliki Kreativitas Pada Seni Tari 
b.  Memiliki sikap yang cermat dan wawasan luas terhadap seni 
tari. 
 
E. Cara Penggunaan Modul 
Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 
dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 
model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada gambar di bawah. 
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Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
  
1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang 
dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis di lingkungan ditjen. GTK maupun 
lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini dilaksanakan secara 
terstruktur pada suatu waktu yang dipandu oleh fasilitator. 
Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang 
dapat di lihat di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 
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Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1. latar belakang  yang memuat  gambaran besaran materi  
2. tujuan kegiatan pembelajaran pada setiap materi 
3. kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul 
4. ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5. langkah-langkah penggunaan modul 
b. Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kompetensi J yaitu; melakukan 
refleksi pembelajaran dan penelitian tindakan kelas dan kritik tari, 
fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk 
mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator 
pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi 
secara individual maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi 
permasalahan kepada fasilitator. 
c. Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu 
oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini 
akan menggunakan pendekatan interaktif di kelas pelatihan bersama 
fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan menerapkan diskusi materi, 
malaksanakan praktik, dan atau latihan kasus. 
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah bagaimana 
menerapkan pemahaman materi-materi yang berada pada kajian materi. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif menggali 
informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada peserta dapat 
membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 
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d. Presentasi  dan  Konfirmasi 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan 
fasilitator melakukan  konfirmasi terhadap materi dan dibahas bersama. 
pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan 
seluruh kegiatan pembelajaran 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes 
akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes 
akhir. 
 
2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan utama, yaitu 
In Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In Service 
Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat tatap muka In-
On-In tergambar pada alur berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 
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Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 
pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari:  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul  
b. In Service Learning 1 (IN-1) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi J: 
Melakukan tindakan reflektif dan penelitian tindakan kelas serta kritik 
tari, fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta 
untuk mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat 
mempelajari materi secara individual maupun berkelompok dan dapat 
mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan 
dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode yang secara 
langsung berinteraksi di kelas pelatihan, baik itu dengan menggunakan 
metode berfikir reflektif, diskusi, brainstorming, simulasi, maupun studi 
kasus yang kesemuanya dapat melalui Lembar Kerja yang telah 
disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif menggali 
informasi, mengumpulkan dan mempersiapkan rencana pembelajaran 
pada on the job learning. 
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c. On the Job Learning (ON) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi J: 
Melakukan tindakan reflektif dan penelitian tindakan kelas serta kritik 
tari, guru sebagai peserta akan mempelajari materi yang telah 
diuraikan pada in service learning 1 (IN1). Guru sebagai peserta dapat 
membuka dan mempelajari kembali materi sebagai bahan dalam 
mengerjaka tugas-tugas yang ditagihkan kepada peserta. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang telah 
disusun pada IN 1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi 
yang tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode praktik, 
eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer discussion yang secara 
langsung dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja melalui tagihan 
berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan pada 
ON. 
Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data dengan 
melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada on the job 
learning. 
d. In Service Learning 2 (IN-2) 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk tagihan 
ON yang akan dikonfirmasi oleh fasilitator dan dibahas bersama. pada 
bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan seluruh 
kegiatan pembelajaran 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes 
akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak 
mengikuti tes akhir. 
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3. Lembar Kerja 
Modul pembinaan karir guru kelompok komptetansi J: Melakukan tindakan 
reflektif dan penelitian tindakan kelas serta kritik tari, merangkum beberapa 
kegiatan pembelajaran yang didalamnya terdapat aktivitas-aktivitas 
pembelajaran sebagai pendalaman dan penguatan pemahaman materi yang 
dipelajari. 
Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan oleh 
peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 Daftar Lembar Kerja Modul  
No Kode LK Nama LK Keterangan 
1.  LK.1.1 Refleksi pembelajaran TM, IN1 
2.  LK 1.2 Penelitian tindakan kelas  
3.  LK.2.1 Menilai seni dalam kritik seni tari TM, IN1 
4.  LK 2.2 Analogi Kritik Seni Tari dalam Seni Rupa  
5.  LK.3.1 Kritik Tari dalam bentuk Makalah TM, IN1 
6.  LK 3.2 Kritik Tari dalam bentuk Jurnal Ilmiah  
7.  LK.4.1 Memiliki Kreativitas Pada Seni Tari TM, ON 
8.  LK 4.2 Memiliki sikap yang cermat dan 
wawasan luas terhadap seni tari 
 
 
Keterangan. 
TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1 : Digunakan pada In service learning 1 
ON : Digunakan pada on the job learning  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
MELAKUKAN REFLEKSI PEMBELAJARAN DAN 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
  
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 1 baik melalui 
uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan melakukan tindakan reflektif dan penelitian 
tindakan kelas dalam proses belajar mengajar di sekolah dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi kegiatan pembelajaran 1, Anda diharapkan 
mampu melakukan tindakan reflektif dan penelitian tindakan kelas yang 
ditandai dengan kecakapan dalam: 
1. Menerapkan refleksi pembelajaran dalam praktek pembelajaran dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
2. Melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan mengintegrasikan nilai-
nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas terbuka, 
anti diskriminasi, fleksible dan berfokus kepada pemenuhan hak peserta 
didik. 
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C. Uraian Materi 
1. Refleksi Pembelajaran 
Salah satu proses pembelajaran adalah dengan membuat tulisan refleksi 
(reflective writing). Apa itu? Kalau Anda diminta membuat tulisan refleksi 
atas sebuah film, maka Anda bukan menuliskan jalan ceritanya, tapi 
sebuah ungkapan perasaan atau apa saja yang bisa Anda kemukakan 
dari film tersebut. Misalnya sebagai contoh, "Saya menonton film 'Habibie 
& Ainun', di sana saya belajar tentang arti sebuah cinta, kejujuran, 
semangat, kesetiaan dan kerja keras. Sebuah film yang menurut saya 
sangat mengesankan. Saya sungguh beruntung bisa menonton film ini. 
Dari film ini saya belajar banyak tentang apa arti kehidupan yang selama 
ini tidak saya anggap penting." 
a. Pengertian refleksi pembelajaran 
Refleksi dalam pembelajaran ialah di mana guru secara terus menerus 
menilai proses pengajaran supaya sesuai dengan kaedah pedagogi 
yang digunakan. Refleksi secara kritikal adalah berbeda dengan 
refleksi biasa, karena merujuk kepada bagaimana guru belajar untuk 
mencapai kepercayaan dalam pengajaran mereka melalui analisis 
kritikal sendiri  (critical self-analysis) dan menjadikan guru lebih 
bertanggungjawab atas aktivitasnya (Korthagen, 1993; Sockman & 
Sharma, 2008). Pengalaman dalam mempraktikkan refleksi secara 
kritikal menjadikan guru mengembangkan kepahaman yang lebih 
mendalam terhadap diri sendiri dan peserta didik.  Liou (2001), 
mengungkapkan refleksi secara kritikal akan meningkatkan tahap 
kesadaran tentang pengajaran dan memacu ke arah perubahan yang 
positif. 
 
Permendiknas No 16 tahun 2007 tentang kompentensi guru 
menyebutkan bahwa guru senantiasa harus melakukan tindakan 
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran (kompetensi 
pedagogi). Dalam hal ini guru dituntut melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas, dan memanfaatkan 
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hasil refleksi tersebut untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu. Kegiatan refleksi 
yang dilakukan secara kontinyu akan dapat membantu meningkatkan 
profesionalisme guru.  
 
Refleksi merupakan aktivitas mengkaji semua proses  kesan   yang 
telah dilakukan melalui renungan dengan tujuan meningkatkan 
kemahiran guru.  
 
Refleksi juga boleh dilihat sebagai satu situasi bermasalah dalam 
amalan seseorang untuk memperoleh pemahaman atau pengertian 
baru dalam amalannya. 
 
Refleksi yang dilakukan tentunya berkaitan dengan tugas seorang 
guru, misalnya melakukan refleksi setelah selesai melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas. Guru dapat merefleksikan tentang 
metode atau model pembelajaran yang sudah digunakan, dapat juga 
merefleksikan materi ajar yang disampaikan, dapat juga merefleksikan 
respon peserta didik. Refleksi dapat juga dilakukan guru pada saat 
kegiatan pembelajaran akan berakhir atau pada kegiatan penutup. 
Peserta didik diminta untuk memberikan komentar dan tanggapan 
(refleksi) dari hasil pembelajaran yang telah diikuti. 
 
Refleksi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran berupa penilaian tertulis maupun lisan (umumnya 
tulisan) oleh peserta didik kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan, 
harapan serta kritik membangun atas pembelajaran yang diterimanya. 
Bahasa yang paling sederhana dan mudah dipahami adalah refleksi ini 
sangat mirip dengan curhatan peserta didik terhadap gurunya tentang 
hal-hal yang dialami dalam kelas sejak dimulai hingga berakhirnya 
pembelajaran. 
 
Refleksi pembelajaran terhadap guru merupakan bagian dari proses 
pembelajaran yang tidak boleh terlupakan. Aktivitas ini memainkan 
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peranan penting dalam rangka mempelancar tercapainya hasil 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari lembar refleksi peserta didik 
dapat dipertimbangkan dengan sungguh-sungguh oleh guru sebagai 
bahan kunci dasar dalam pemilihan strategi, metode, pendekatan, dan 
model pembelajaran di pertemuan berikutnya. Apalagi setiap kelas 
memiliki karakter peserta didik yang berbeda-beda, sehingga 
mengetahui apa yang sesungguhnya peserta didik inginkan dalam 
proses pembelajaran adalah langkah awal dalam percepatan proses 
pembelajaran dengan hasil yang memuaskan. Kelas yang memiliki 
peserta didik sedang-sedang misalnya, akan mengalami peningkatan 
hasil belajar secara signifikan, sedangkan kelas dengan peserta didik 
yang agak kurang akan berubah, minimal selangkah lebih maju dari 
sebelumnya. 
 
b. Manfaat refleksi pembelajaran 
Melalui instrumen refleksi dapat diperoleh informasi positif tentang 
bagaimana cara guru meningkatkan kualitas pembelajarannya, 
sekaligus sebagai bahan observasi untuk mengetahui sejauh mana 
tujuan pembelajaran itu tercapai. Selain itu, melalui kegiatan ini dapat 
tercapai kepuasan dalam diri peserta didik, yaitu memperoleh wadah 
yang tepat dalam menjalin komunikasi positif dengan guru. 
 
Jika tercapai dengan baik dan disenangi oleh peserta didik, maka guru 
dapat mempertahankannya, tetapi jika masih kurang diminati oleh 
peserta didik, maka kewajiban guru yang bersangkutan adalah segera 
mengubah model pembelajaran dengan memadukan metode-metode 
atau teknik-teknik yang sesuai berdasarkan kesimpulan dari hasil 
refleksi yang dilakukan sebelumnya. Apapun hasil refleksi peserta didik 
seharusnya dihadapi dengan bijaksana dan positive thinking, karena 
tujuan akhir dari ini semua tidak lain dan tidak bukan, untuk perbaikan 
proses pembelajaran. 
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Untuk mendapatkan hasil yang akurat dan spesifik, kegiatan  refleksi  
dapat dilakukan di akhir pembelajaran di setiap pertemuan. Namun, 
jika tidak memungkinkan, kegiatan refleksi dapat dilakukan setiap kali 
menyelesaikan satu materi pembahasan. Biasanya dilakukan satu kali 
dalam dua minggu atau paling minimal, sekali dalam sebulan.  Akan 
tetapi, jika proses pembelajaran dianggap telah mencapai titik bahagia 
dan tanpa masalah berarti, kegiatan refleksi dapat dilakukan sekali 
dalam semester. 
1) Manfaat refleksi pembelajaran bagi peserta didik 
Melalui proses refleksi, peserta didik dapat mengungkapkan 
perasaan berupa kesan, pesan, atau ide kepada guru mereka. Hal 
yang paling penting yaitu mengungkapkan apa yang mereka 
inginkan dan sukai dalam belajar. Peserta didik berhak untuk 
memilih suasana yang mereka dambakan. Bahkan peserta didik 
memang sebaiknya diberikan ruang untuk mengekspresikan 
dengan sopan dan santun, menghargai perbedaan tentang 
kekurangan yang mereka rasakan dalam sebuah pembelajaran, 
baik datangnya dari cara guru mengajar atau model pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru mereka. Bukan untuk mencela atau 
menjelek-jelekkan si guru, tetapi meluapkan isi hati dengan jujur 
agar mereka dapat berkembang dengan maksimal dan berubah 
lebih baik. 
2) Manfaat refleksi pembelajaran bagi guru 
Refleksi pembelajaran guru kepada peserta didiknya berbeda 
dengan kegiatan refleksi peserta didik kepada guru. Refleksi guru 
dapat disimpan secara pribadi dan dimasukkan sebagai penilaian 
tambahan. Jika memungkinkan, dapat juga disampaikan kepada 
peserta didik secara personal berupa nasehat atau motivasi baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Namun, yang ingin dibahas lebih 
mendalam yaitu apa sesungguhnya manfaat hasil refleksi peserta 
didik bagi guru. Berikut ini akan dijabarkan satu persatu : 
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a) melalui refleksi peserta didik, guru dapat mengevaluasi cara atau 
langkah-langkahnya dalam memberikan materi pembelajaran di 
kelas.  
b) melalui refleksi peserta didik, guru dapat mengevaluasi model 
dan pendekatan  pembelajaran yang diterapkannya. 
c) melalui refleksi peserta didik, guru dapat mengenal lebih dekat 
peserta didik sehingga penguatan potensi dapat dilakukan lebih 
baik. 
d) melalui refleksi peserta didik, guru dapat menjalin hubungan 
emosional dan kedekatan dengan peserta didik sehingga rasa 
canggung dan segan yang menghalangi peserta didik untuk 
berdiskusi atau curhat kepada guru tentang pelajaran dapat 
sedikit berkurang. 
e) melalui refleksi peserta didik, guru dapat lebih mudah mencapai 
hasil pembelajaran secara efisien dan efektif.  
f) melalui refleksi guru dapat memberikan contoh atau keteladanan 
bagaimana bersikap lapang dada dalam menerima kritik dan 
saran, meskipun dari orang yang lebih muda, serta bagaimana 
menyikapi diri sebagai makhluk Allah yang tidak sempurna. 
 
c. Cara melaksanakan refleksi pembelajaran 
Untuk melakukan kegiatan refleksi, guru dapat membagikan secarik kertas 
kepada setiap peserta didik.  Lalu, guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menuliskan isi hati mereka. Isinya dapat berupa kesan 
selama mengikuti pembelajaran, pesan untuk guru, atau berupa ide-ide 
positif tentang kegiatan-kegiatan  yang mereka impikan di dalam kelas. 
Dalam pelaksanaannya, refleksi tidak boleh memberikan intimidasi atau 
tekanan kepada peserta didik. Biarkan mereka berekspresi dengan bebas.  
Jika refleksi telah dilaksanakan peserta didik berulang kali dan dianggap 
tak ada lagi masalah, maka refleksi dapat difokuskan pada ide-ide atau 
saran-saran inovatif yang dianggap baru dan disukai oleh peserta didik 
masa kini.  Artinya, peserta didik dapat mengungkapkan apa-apa yang 
menurut mereka menyenangkan dalam pembelajaran. Lalu, guru 
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melakukan seleksi dan pertimbangan  atas ide-ide tersebut sebelum 
menerapkannya dalam kelas. 
 
d. Masalah-masalah yang timbul dalam pelaksanaan refleksi pembelajaran 
1) Tantangan yang banyak terjadi yaitu ketika guru tidak ingin 
melaksanakan refleksi pembelajaran dengan alasan takut dikoreksi dan 
dinilai oleh peserta didik. Namun, sesungguhnya masalah ini biasanya 
berakar pada ketidaksanggupan guru untuk menemukan solusi 
pembelajaran yang diiinginkan oleh peserta didik, atau bisa juga karena 
guru tersebut telah malas untuk mengembangkan diri dan berpikir, 
terutama berpikir dalam menemukan model pembelajaran yang cocok 
untuk peserta didik. 
2) Masalah kedua yaitu ketika peserta didik tidak mampu mengungkapkan 
isi hati mereka dalam lembar refleksi secara jujur dan kompleks. Hal ini 
dapat disebabkan karena masih adanya rasa takut terhadap guru 
mereka. Untuk mengatasi hal ini, guru yang berkualitas dan kompeten 
tentu menyampaikan kepada peserta didik agar mengisi lembar refleksi 
dengan kejujuran. Istilah peribahasannya "katakanlah itu walaupun 
pahit, karena begitulah  awal menemukan manisnya hasil 
pembelajaran". 
 
Mengingat pentingnya manfaat refleksi, seharusnya  guru mau dan mampu 
melengkapi proses pembelajaran dalam kelas dengan kegiatan refleksi.  
Selain karena karakter peserta didik masa kini yang sangat unik dan penuh 
warna, serta adanya pengaruh lingkungan yang besar dibanding  masa 
dahulu yang berakibat pada kecenderungan turunnya motivasi belajar  
selama menjalani proses pendidikan di semua jenjang yang harus segera 
dihadapi dengan trik-trik yang "available" dengan dunia mereka juga untuk 
menjawab "sifat manja" peserta didik sebagai akibat dari efek samping 
"Undang-Undang Perlindungan Anak". Dalam pengertian lain, dibahasakan 
bahwa karakter peserta didik seperti malas, main-main, bandel, suka 
membolos, dan kurang aktif dalam pembelajaran atau bahkan sifat rasa 
ingin tahu yang sangat tinggi, tidak mau kalah, dan agresif, melalui refleksi 
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dapat diketahui secara lebih detail. Inilah karakter guru yang sangat 
diidam-idamkan, yaitu menghargai perbedaan, mau peduli dan tahu apa 
yang diinginkan oleh peserta didik mereka. Lalu menindaklanjuti dengan 
memberikan pelayanan pendidikan yang menyenangkan, berkualitas, 
bervariasi, dan sesuai dengan dunia peserta didik masa kini. 
 
e. Refleksi proses kegiatan 
Setelah selesai kegiatan pertemuan atau proses pembelajaran, Anda 
diharapkan melakukan refleksi diri dengan menjawab pertanyaan berikut. 
1) Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang saya susun? 
2) Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam melaksanakan kegiatan? 
(penguasaan materi, penggunaan media dan sumber belajar, 
penggunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan, pengelolaan 
kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap peserta didik, 
penggunaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar). 
3) Apa saja penyebab kelemahan saya tersebut ? 
4) Bagaimana memperbaiki kelemahan saya tersebut ? 
5) Apakah kekuatan saya dalam merancang dan melaksanakan kegiatan  
pengembangan? 
6) Apakah penyebab kekuatan saya dalam merancang kegiatan? 
7) Apakah penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan kegiatan? 
8) Hal-hal unik (positif atau negatif) apa yang terjadi dalam kegiatan yang 
saya lakukan? 
9) Apakah saya mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan 
dalam pengambilan keputusan dan tindakan mengajar yang saya 
lakukan? Jika ya, alasan saya adalah: 
10) Bagaimana reaksi peserta didik terhadap pengelolaan kelas yang saya 
lakukan? (perlakuan saya terhadap peserta didik, cara saya mengatasi 
masalah, memotivasi peserta didik, dan sebagainya). 
11) Apakah peserta didik dapat menangkap penjelasan yang saya berikan 
(misalnya peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang saya 
berikan, melaksanakan tugas dengan tepat?  
12) Bagaimana reaksi peserta didik terhadap penilaian yang saya berikan? 
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13) Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang 
saya tetapkan? 
14) Apakah peserta didik telah mencapai indikator kemampuan yang telah 
ditetapkan? 
15) Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu kegiatan 
dengan baik? 
16) Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang saya sampaikan? 
 
2. Penelitian Tindakan Kelas 
Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila timbul perubahan tingkah laku 
positif pada peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan. Konteks ini pada dasarnya bergantung pada guru sebagai 
elemen penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Memang saat ini sudah menjadi tidak lazim apabila seseorang guru menjadi 
dominator kegiatan pembelajaran di kelas, namun hal ini bukan berarti guru 
lepas tanggung jawab terhadap keberhasilan peserta didiknya dalam belajar. 
Untuk mewujudkan tanggung jawab tersebut guru harus selalu proaktif dan 
responsive terhadap semua fenomena-fenomena yang dijumpai di kelas. 
Sejalan dengan pernyataan di atas, saat ini upaya perbaikan pendidikan 
dilakukan dengan pendekatan konstruktivis. Oleh karena itu guru tidak hanya 
sebagai penerima pembaharuan pendidikan, namun ikut bertanggung jawab 
dan berperan aktif dalam melakukan pembaharuan pendidikan serta 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya melalui  penelitian 
tindakan dalam pengelolaan pembelajaran di kelasnya. 
Paling tidak ada tiga alasan mengapa penelitian tindakan kelas atau 
classroom action research merupakan langkah yang tepat dalam upaya 
memperbaiki atau meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga alasan tersebut 
adalah: 
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a) Guru berada di garis depan dan terlibat langsung dalam proses tindakan 
perbaikan mutu pendidikan tersebut, 
b) Penelitian pada umumnya dilakukan para ahli di perguruan tinggi/lembaga 
pendidikan, sehingga guru tidak terlibat dalam pembentukan pengetahuan 
yang merupakan hasil penelitian. 
c) Penyebaran hasil penelitian ke kalangan praktisi di lapangan memerlukan 
waktu lama. 
 
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu jenis penelitian 
tindakan yang dilaksanakan oleh praktisi pendidikan (khususnya guru, dosen, 
atau instruktur) dalam proses pembelajaran di kelas. McNiff (sebagaimana 
dikutip Suyanto: 1997) mengemukakan bahwa PTK adalah bentuk penelitian 
reflektif yang dilakukan oleh guru yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai 
alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, 
pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya. Senada dengan 
pendapat di atas, Raka Joni, dkk (1998) mengartikan penelitian tindakan kelas 
sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan 
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap 
tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta memperbaiki kondisi di mana 
praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan. 
 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan terutama proses dan hasil 
belajar peserta didik pada level kelas. Penelitian formal yang selama ini 
banyak dilakukan, pada umumnya belum menyentuh langsung persoalan 
nyata yang dihadapi guru di kelas sehingga belum mampu meningkatkan 
efisiensi dan kualitas pembelajaran. Selain meningkatkan kualitas 
pembelajaran, PTK juga berguna bagi guru untuk menguji suatu teori 
pembelajaran, apakah  sesuai dengan kondisi kelas yang dihadapi atau tidak. 
Melalui PTK guru dapat memilih dan menerapkan teori atau strategi 
pembelajaran yang paling sesuai dengan kondisi kelasnya. Hal ini perlu 
disadari karena setiap proses pembelajaran biasanya dihadapkan pada 
konteks tertentu yang bersifat khusus.  
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Secara lebih konkrit dapat dikemukakan bahwa tujuan PTK adalah 
memecahkan permasalahan pembelajaran yang muncul di dalam kelas. 
Setelah berhasil mengidentifikasi masalah, guru merancang dan kemudian 
memberikan perlakuan atau tindakan tertentu, mengamati, mengevaluasi, dan 
menganalisis hasilnya guna menentukan apakah tindakan yang diberikan 
tersebut berhasil memperbaiki kondisi kelas yang diajarnya atau tidak. Dari 
informasi tersebut guru dapat menentukan langkah-langkah yang perlu 
ditempuh terhadap kelas yang diajarnya.  
Di samping tujuan pokok di atas, pelaksanaan PTK juga dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam melakukan 
penelitian dan sekaligus meningkatkan kualitas profesionalismenya. Dengan 
demikian prakarsa penelitian  diharapkan muncul dari para guru sendiri dan 
pada akhirnya menumbuhkan budaya meneliti di kalangan para guru. Karena 
karakteristiknya yang seperti itulah maka PTK sering disamakan dengan 
pengembangan (pelatihan) staf. Pendapat tersebut tidak salah tetapi kurang 
tepat. Raka Joni, dkk (1998) mengemukakan bahwa antara pengembangan 
(pelatihan) staf dengan PTK terdapat perbedaan dalam hal „pewaris langsung‟ 
dari kedua kegiatan tersebut.  Pada pelatihan, pihak yang mendapatkan 
manfaat langsung dari program tersebut adalah guru yang dilatih sehingga 
indikator-indikator keberhasilannya adalah unjuk kerja guru. Sementara itu 
pada PTK, pihak yang menerima manfaat langsung adalah para siswa 
sehingga indikator keberhasilannya adalah perilaku dan penampilan siswa 
yang terlibat dalam PTK. Penelitian tindakan kelas merupakan upaya nyata 
guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga prestasi belajar 
peserta didik diharapkan meningkat. 
a. Pengertian penelitian tindakan kelas 
Penelitian tindakan kelas  (Classroom Action Research) yang sering 
disingkat PTK terdiri dari 3 (tiga) kata. Suharsimi Arikunto (2008:2-3) 
mengemukakan bahwa  kata ”penelitian” dalam PTK menunjuk pada sebuah 
kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara atau 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat dalam peningkatan mutu suatu hal yang menarik perhatian 
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peneliti. Selanjutnya kata “tindakan” menunjuk pada suatu gerak kegiatan 
yang disengaja dilakukan untuk tujuan tertentu. Sedangkan kata “kelas” 
menunjuk pada sekelompok peserta didik yang sedang belajar. Kelas 
tidak diterjemahkan sebagai suatu ruangan (makna sempit). Sehingga 
penelitian itu dapat dilakukan di laboratorium, perpustakaan, lapangan olah 
raga atau dimana saja sepanjang di tempat itu terdapat sekelompok 
peserta didik yang sedang belajar. Jadi penelitian tindakan kelas 
merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara 
bersama. Berbicara tentang PTK, kita pahami bahwa tindakan yang 
diberikan bukan hanya dapat dilakukan oleh guru, tetapi juga oleh Kepala 
Sekolah, Pengawas, bahkan siapa saja yang berkepentingan melakukan 
tindakan dalam rangka memperbaiki hasil kinerjanya. Penelitian tindakan 
yang dilakukan oleh guru disebut PTK, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Pengawas disebut Penelitian Tindakan Sekolah (PTS), 
Depdiknas (2009:11). Sebelum mulai melaksanakan tindakan, peneliti perlu 
menyusun rencana tindakan. Dalam menyusun rencana tersebut, 
sebaiknya peneliti menerapkan prinsip yang tepat untuk perencanaan yang 
sudah banyak dikenal dengan singkatan SMART, sebuah kata bahasa 
Inggris yang artinya cerdas. SMART ini berupa sebuah singkatan dari 
singkatan berikut. 
S = specific, artinya khusus, tertentu. Misalnya mata pelajaran Bahasa  
Indonesia, yang diteliti hanya satu aspek saja misalnya menulis. 
M = managable, artinya dapat dilaksanakan. Tidak sulit mencari lokasi, 
mengumpulkan data, mengoreksi. 
A = acceptable, dapat diterima oleh pihak subjek tindakan, artinya 
peserta didik tidak mengeluh akibat guru memberi tindakan dan 
lingkungannya juga tidak terganggu atau achievable, dapat dicapai. 
R = realistic, kegiatan nyata, terdukung sumber daya. 
T = time-bound, dilaksanakan dalam batas waktu tertentu. 
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Pengertian PTK Menurut Kasihani (1999): PTK adalah penelitian praktis, 
bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran 
di kelas dengan cara melakukan tindakan-tindakan. Upaya tindakan untuk 
perbaikan dimaksudkan sebagai pencarian jawab atas permasalahan yang 
dialami guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Jadi masalah-
masalah yang diungkap dan dicarikan jalan keluar dalam penelitian adalah 
masalah yang benar-benar ada dan dialami oleh guru. 
Pengertian PTK Menurut Suyanto (1997): secara singkat PTK dapat 
didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk memperbaiki dan atau 
meningkatkan praktek praktek pembelajaran di kelas secara lebih 
profesional. Oleh karena itu PTK terkait erat dengan persoalan praktek 
pembelajaran sehari-hari yang dialami guru. 
Dalam PTK guru dapat meneliti secara mandiri atau bersama dengan 
tenaga kependidikan yang lain (secara kolaboratif) terhadap proses dan 
produk pembelajaran secara reflektif di kelas. Dengan PTK, guru dapat 
memperbaiki praktek-praktek pembelajaran agar lebih efektif. PTK juga 
dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktek. Alasannya, 
setelah PTK guru akan memperoleh umpan balik yang sistematik 
mengenai pembelajaran yang selama ini dilakukan apakah cocok dengan 
teori belajar mengajar dan dapat diterapkan dengan baik di kelasnya. 
Melalui PTK guru dapat mengadaptasi teori yang ada untuk kepentingan 
proses dan produk pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. 
Pengertian PTK Menurut Menurut Kunandar (2008:45): penelitian tindakan 
kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action 
research) yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti di kelasnya 
atau bersama sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan 
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan 
(treatment) tertentu dalam suatu siklus. 
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Gambar 4 . Alur siklus PTK model Kemmis dan Mc Taggart 
 
Selanjutnya, karena penelitian tindakan merupakan salah satu dari 
kegiatan ilmiah yang dilaporkan dalam bentuk karya tulis ilmiah berbentuk 
laporan PTK, maka alur pemikirannya harus mengikuti alur penalaran yang 
runtut dan benar dan didukung oleh teori-teori yang relevan, hasil penelitian 
yang relevan (kajian empirik), ide atau gagasan yang asli dari penulisnya, 
dituliskan secara jelas, karena bagian itulah yang merupakan ‟sesuatu‟ 
yang harus ditonjolkan.  
 
Ada beberapa model penelitian tindakan yang dikembangkan oleh para ahli 
penelitian. Beberapa model penelitian tindakan tersebut adalah : 1) Model 
Ebbut (1985), 2) Model Kemmis & Taggart (1988), 3) Model Elliot (1991) 
dan 4) Model Mc.Kernan (1991). Model yang paling umum dan paling 
sering dipakai dalam melaksanakan penelitian tindakan, adalah model PTK 
Kemmis & Taggart yang dapat digambarkan dalam skema berikut (Surata, 
2009). 
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Gambar 5. Alus siklus PTK model John Elliot 
 
 
Gambar 6. Alur siklus PTK model spiral 
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Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 
kegiatan seperti yang disebutkan di atas. Apabila sudah diketahui 
keberhasilan tindakan pada siklus pertama dan sesuai dengan yang 
diharapkan (hasilnya sudah meningkat seperti yang diinginkan peneliti), 
maka siklus kedua sebaiknya tetap dilaksanakan untuk mengukuhkan atau 
menguatkan hasil yang sudah diperoleh pada siklus pertama. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Arikunto (2008), yang menjelaskan bahwa kegiatan pada 
siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan kegiatan 
sebelumnya apabila ditujukan untuk mengulangi kesuksesan atau untuk 
meyakinkan/menguatkan hasil.  
 
Dalam PTK siklus merupakan ciri khas yang membedakannya dari 
penelitian jenis lain. Siklus artinya putaran. Oleh karena itu, siklus harus 
dilaksanakan secara benar. Siklus pada hakikatnya adalah rangkaian 
“riset-aksi-riset-aksi- …” yang tidak ada dalam penelitian biasa (non PTK). 
Dalam penelitian non PTK hanya terdapat satu riset dan satu aksi 
kemudian disimpulkan. Dalam PTK hasil yang belum baik harus diulang 
kembali siklusnya sampai berhasil. 
 
Satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. PTK dilaksanakan paling 
sedikit dalam dua siklus. Namun kalau mau dilanjutkan, juga boleh saja. 
 
1) Perencanaan 
Pada tahap pertama perencanaan harus disusun perencanaan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Pada tahap ini harus dirancang 
tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Guru dan 
teman penelitian harus berdiskusi dalam merancang tindakan. Ini 
dilakukan untuk menghindari unsur subyektivitas pengamat. Guru dan 
teman peneliti harus tetap memperhatikan KI dan KD. Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar harus tetap sesuai dengan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan. Materi yang akan diberikan kepada siswa karena 
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berdasarkan KKM (kriteria ketuntasan minimal) nilai siswa banyak yang 
rendah. Oleh karena itu, pemilihan materi, metode pembelajaran, media, 
dan evaluasi harus dirancang sebaik mungkin. Penyusunan 
perencanaan pembelajaran sebaiknya sesuai dengan kelas dan kondisi 
sekolah. Apabila sudah dirancang dan disepakati bersama 
(berkolaborasi dengan teman), maka sudah siap untuk diterapkan di 
kelas. Beberapa hal yang dapat dilakukan guru dalam perencanaan 
adalah: 
a) Menulis jadwal penelitian dan tempat pelaks anaan . 
b) Menulis tentang apa yang akan dilakukan. 
c) Menulis tentang mengapa itu dilakukan. 
d) Siapa saja yang akan melakukan, sendiri atau berkolaborasi. 
e) Mengidentifikasi dan menganalisis masalah. 
f) Menyusun instrumen pengumpulan data. 
g) Menulis cara apa yang akan dipakai memecahkan 
h) Menyusun RPP, materi pembelajaran, dll. 
i) Merancang skenario penerapan pembelajaran. 
j) Menentukan indikator keberhasilan tindakan. 
 
2) Pelaksanaan 
Tahap kedua adalah melaksanakan tindakan. Pelaksanaan tindakan 
merupakan realisasi dari suatu tindakan yang sudah dirancang 
sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan guru harus tetap 
mengacu pada kurikulum yang berlaku. Hasilnya diharapkan berupa 
peningkatan efektivitas keterlibatan teman peneliti untuk dapat 
mempertajam refleksi dan evaluasi yang telah dilakukan di kelas. 
 
Guru yang berperan sebagai guru model harus sudah siap. Skenario 
tindakan harus dilaksanakan benar-benar, harus tampak, dan berlaku 
wajar. Pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan hendaknya cukup 
fleksibel untuk mencapai perbaikan dan peningkatan yang diinginkan. 
Guru tidak boleh mengorbankan siswa demi penelitian yang sedang 
dilaksanakannya.  
 28   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Pada tahap pelaksanaan, beberapa hal yang dapat dilaksanakan oleh 
guru adalah sebagai berikut: 
a) Cara menerapkan metode/model dalam perencanaan (RPP), tugas-
tugas. 
b) Apa saja yang dilakukan peserta didik, misalnya: kerja kelompok. 
c) Apa saja yang dilakukan guru di kelas, misalnya: berkeliling memberi 
bantuan individual, memotivasi peserta didik. 
d) Tulis alat bantu apa saja yang dipakai guru. 
e) Jenis instrumen, cara pemberian instrumen. 
 
3) Pengamatan 
Tahap ketiga adalah pengamatan atau observasi. Pengamatan tindakan 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Teman yang 
bertugas mengamati proses belajar mengajar harus mencatat semua 
hal-hal yang diperlukan dan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta 
dampaknya terhadap proses dan hasil belajar. Data yang dikumpulkan 
dapat berupa data kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, presensi, nilai tugas, 
dan lain-lain), tetapi juga data kualitatif yang menggambarkan keaktifan 
peserta didik, atusias peserta didik, mutu diskusi, dan lain-lain. 
 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format 
observasi/penilaian yang telah disusun bersama. Instrumen yang umum 
dipakai adalah (a) soal tes, kuis, (b) rubrik, (c) lembar observasi, dan (d) 
catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif 
yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti aktivitas 
peserta didik reaksi peserta didik selama kegiatan belajar-mengajar, 
atau petunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam 
analisis dan untuk keperluan refleksi.  
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Pada tahapan ini peneliti melakukan proses mencermati jalannya 
pelaksanaan tindakan.Hal-hal yang diamati adalah hal-hal yang sudah 
disebutkan dalam pelaksanaan. Antara pelaksanaan dengan 
pengamatan sebetulnya bukan merupakan urutan karena waktuatau 
saat terjadinya bersamaan. Dalam PTK, pengamatan ini dilakukan 
dengan menggunakan format pengamatan. Keberadaan format 
pengamatan merupakan hal yang sangat penting dan mutlak harus ada. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahap pengamatan adalah 
sebagai berikut: 
a) Mencatat kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangan yang 
ada. 
b) Apakah ada dampak tertentu? 
c) Bagaimana aktivitas peserta didik? 
d) Apakah ada reaksi peserta didik? 
e) Adakah kolaborasi atara peserta didik? 
f) Bagaimana situasi saat peserta didik diberi tindakan? 
 
Siapakah yang melakukan pengamatan? Dalam hal ini ada dua 
kemungkinan: 
a) Pengamatan dilakukan oleh orang lain, yaitu pengamat yang diminta 
oleh peneliti untuk mengamati proses pelaksanaan tindakan, yaitu 
mengamati apa yang dilakukan oleh guru, peserta didik, maupun 
peristiwanya (Penelitian Kolaborasi). 
b) Pengamatan dilakukan oleh guru yang melaksanakan PTK. Dalam 
hal ini guru tersebut harus sanggup mengamati dirinya, apa yang 
sedang dilakukan,sekaligus mengamati apa yang dilakukan oleh 
peserta didik, dan bagaimana proses berlangsung. 
 
Bagi peneliti pemula sangat dianjurkan melakukan penelitian kolaborasi. 
Meskipun dilakukan secara bersama, tetapi karena kelasnya berbeda 
tentu saja peristiwanya berbeda, hasilnyapun dapat berbeda pula. Jika 
hasilnya dilaporkan sebagai KTI, masing-masing guru akan memperoleh 
nilai yang sama yaitu 4,0. Guru tidak perlu ragu melakukan penelitian 
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kolaborasi, takut bila nilainya dibagi dua seperti dalam penelitian yang 
dilakukan secara berkelompok. Dalam penelitian tindakan masing-
masing guru berdiri sebagai peneliti meskipun persiapannya dilakukan 
bersama-sama (Suharsimi Arikunto, 2008 : 17). 
4) Refleksi 
Tahap keempat adalah refleksi. Berdasarkan hakikat PTK, maka refleksi 
menjadi sangat penting dalam penelitian ini. PTK mempersyaratkan 
guru mengumpulkan data dari praktiknya sendiri melalui refleksi diri. 
Refleksi adalah upaya evaluasi yang dilakukan oleh para kolaborator 
atau partisipan yang terkait dengan suatu PTK yang dilaksanakan. 
Refleksi dilakukan dengan cara kolaboratif, yaitu adanya diskusi 
terhadap berbagai masalah yang terjadi selama kegiatan belajar-
mengajar. Berdasarkan refleksi ini pula suatu perbaikan tindakan 
selanjutnya ditentukan.  Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis 
dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. 
Jika terdapat masalah dari proses refleksi, maka dilakukan proses 
pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi perencanaan 
ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga permasalaha 
dapat teratasi.  
 
Refleksi juga dikenal dengan peristiwa perenungan. Dalam perenungan 
ini, jika tidak ada pengamat luar, peneliti harus membayangkan kembali 
peristiwa yang sudah terjadi, yaitu ketika tindakan berlangsung. Hal 
yang sangat penting diperhatikan oleh peneliti dalam PTK adalah bahwa 
seluruh subjek tindakan harus dilibatkan dalam refleksi ini. Mereka 
diminta untuk mengingat kembali peristiwa yang terjadi ketika 
pelaksanaan tindakan berlangsung, mengemukakan perasaannya 
senang atau tidak, mengemukakan pendapat dan usul-usul untuk 
perbaikan siklus berikutnya. Dalam penilaian laporan PTK, uraian 
refleksi ini sangat diperhatikan oleh penilai, dicermati bagaimana peneliti 
melakukannya, dan bagaimana tindak lanjut dari refleksi tersebut. Hal 
yang sangat diperhatikan oleh penilai KTI adalah, apakah hasil refleksi 
ini digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki perencanaan untuk 
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siklus berikutnya atau tidak. Hal yang perlu diingat adalah bahwa 
tindakan ini adalah untuk subjek tindakan, oleh karena itu pendapat 
mereka sangat penting untuk dijadikan masukan perbaikan bagi 
perencanaan siklus berikutnya. 
 
Jika penelitian tindakan dilaksanakan dalam beberapa siklus, maka 
dalam refleksi terakhir peneliti menyampaikan rencana yang disarankan 
kepada peneliti lain bila ia menghentikan kegiatannya atau kepada 
dirinya sendiri bila penelitian itu akan dilanjutkan sendiri pada 
kesempatan lain. Catatan-catatan penting sebaiknya dibuat dengan 
rinci, sehingga siapapun yang akan melanjutkan penelitian lanjutan 
tidak menjumpai kesulitan. Banyaknya siklus tergantung dari kepuasan 
peneliti, namun ada saran sebaiknya tidak kurang dari dua siklus. 
 
Bagaimana jika sudah selesai siklus kedua, siklus ketiga, siklus 
keempat, dan siklus kelima, tetapi hasilnya belum meningkat sesuai 
harapan peneliti? Apakah penelitian dihentikan saja atau dilanjutkan 
pada siklus keenam? Jawabnya adalah lanjutkan penelitian, tetapi 
sebelum dilanjutkan pada siklus keenam, coba telaah kembali semua 
aspek dalam proses pelaksanaan tindakan. Mungkin saja ada yang 
perlu dirubah dalam proses ini. Memang, dalam pelaksanaan tindakan 
peneliti dituntun oleh rencana yang telah dibuat, tetapi pelaksanaan 
tindakan tidak secara mutlak dikendalikan oleh rencana, karena 
dinamika proses pembelajaran di kelas menuntut adanya penyesuaian. 
Karena itu peneliti perlu bersikap fleksibel dan siap mengubah rencana 
tindakan sesuai dengan keadaan yang ada jika diperlukan. Menurut 
Kunandar (2008), fleksibilitas hendaknya menjiwai pelaksanaan PTK. 
Artinya, jika sesuatu dalam PBM memerlukan perubahan, harus 
dilakukan perubahan dalam rangka tercapainya peningkatan atau 
perbaikan mutu pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prinsip pertama 
penelitian tindakan yang dikemukakan oleh Yunus (2011), yaitu bahwa 
tugas guru yang utama adalah menyelenggarakan pembelajaran yang 
baik dan berkualitas. Untuk itu, guru memiliki komitmen dalam 
mengupayakan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran 
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secara terus menerus. Dalam menerapkan suatu tindakan yang dipilih 
tidak/ kurang berhasil, maka la harus tetap berusaha mencari alternatif 
lain. Guru harus menggunakan pertimbangan dan tanggungjawab 
profesionalnya dalam mengupayakan jalan keluar dari permasalahan 
yang dihadapi dalam pembelajaran. 
Contoh kegiatan refleksi dalam alur PTK pada siklus I 
Peneliti bersama supervisor 2 melakukan analisis terhadap hasil 
pengamatan pembelajaran mencari kelemahan dan kelebihan perbaikan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Penyebab rendahnya hasil belajar 
siswa pada siklus I adalah kurang aktifnya siswa dalam melakukan 
diskusi kelompok. Metode pembelajaran yang dilakukan kurang 
membangkitkan motivasi siswa.  
 
Berdasarkan masukan supervisor atas temuan tersebut, maka peneliti 
bersama dengan supervisor merancang perbaikan pembelajaran siklus 
II dengan menerapkan metode kerja kelompok dengan kartu soal dan 
perlombaan mengerjakan kartu soal. Penggunaan metode kerja 
kelompok dengan kartu soal dan perlombaan mengerjakan kartu soal 
diharapkan akan meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar 
siswa pada siklus II. 
 
Tabel 2. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
siklus I 
No Komponen yang diamati Jumlah Prosentase 
1 Aktif 24 89% 
2 Sangat antusias 13 48% 
3 Bertanya 8 29% 
4 Diskusi/ngobrol dengan teman 11 41% 
5 Bekerjasama dengan kelompoknya 20 74% 
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Contoh kegiatan refleksi dalam alur PTK pada siklus II 
Kegiatan refleksi siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan. 
Peneliti bersama supervisor 2 melakukan analisis terhadap hasil 
pengamatan pembelajaran, mencari kelemahan dan kelebihan 
perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan data hasil 
pengamatan, perbaikan pembelajaran siklus II dinyatakan telah berhasil, 
seluruh siswa telah aktif melakukan diskusi kelompok, sehingga hasil 
belajar meningkat mencapai persentase yang diharapkan, yaitu 85% 
atau lebih. 
 
Keberhasilan perbaikan pembelajaran siklus II tidak lepas dari 
penggunaan metode kerja kelompok, kartu soal, dan kegiatan 
perlombaan mengerjakan kartu soal untuk mengerjakan kartu soal 
dengan benar sebanyak-banyaknya dalam waktu yang telah ditentukan. 
Persaingan dalam mengerjakan kartu soal telah berhasil meningkatkan 
minat dan keaktifan siswa dalam kerja kelompok, sehingga hasil belajar 
meningkat. Pembelajaran siklus II tidak ditemukan kelemahan. Satu 
siswa yang tidak tuntas dikarenakan sakit. 
 
Berdasarkan hasil analisis dan diskusi antara peneliti dengan supervisor 
2, perbaikan pembelajaran dinyatakan telah berhasil dan penelitian 
dihentikan pada siklus II. 
 
Tabel 3. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
siklus II 
No Komponen yang diamati Jumlah Prosentase 
1 Aktif 23 82% 
2 Sangat antusias 21 75% 
3 Bertanya 21 75% 
4 Diskusi/ngobrol dengan teman 24 89% 
5 Bekerjasama dengan 
kelompoknya 
28 100% 
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b. Tujuan penelitian tindakan kelas 
Setelah memahami pengertian dan karakteristik PTK pada tulisan 
sebelumnya tentu kita akan bertanya: ”Apa sebenarnya tujuan melakukan 
penelitian tindakan kelas?” Apabila kita mengacu pada pembahasan 
sebelumnya mengenai pengertian dan karakteristik PTK maka tujuan 
paling inti dari penelitian tindakan kelas adalah untuk peningkatan dan 
perbaikan praktik pembelajaran. 
Menurut Mohammad Asrori (2007: 13) tujuan PTK ini dapat dicapai dengan 
cara melakukan berbagai tindakan untuk memecahkan berbagai 
permasalahan pembelajaran yang selama ini dihadapi, baik yang disadari 
maupun yang tidak disadari. Oleh karena itu fokus utama penelitian 
tindakan kelas adalah terletak kepada tindakan-tindakan alternatif yang 
dirancang oleh guru kemudian di cobakan, dan dievaluasi untuk 
mengetahui efektivitas tindakan-tindakan alternatif itu dalam memecahkan 
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru. 
Jika perbaikan dan peningkatan layanan pembelajaran dapat terwujud 
dengan baik berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, menurut Suyanto 
(1999) ada tujuan penyerta yang juga tercapai sekaligus dalam kegiatan 
penelitian itu. Tujuan penyerta yang dapat dicapai adalah terjadinya proses 
latihan dalam jabatan oleh guru selama proses penelitian tindakan kelas 
dilakukan. 
Dalam konteks pengalaman latihan guru ini Borg (1996) menegaskan 
bahwa tujuan utama penelitian tindakan adalah pengembangan 
keterampilan guru berdasarkan persoalan-persoalan pembelajaran yang 
dihadapi guru di kelasnya sendiri, dan bukannya bertujuan untuk 
pencapaian pengetahuan umum dalam bidang pendidikan. 
Dalam konteks tujuan penelitian tindakan kelas ini ada beberapa pendapat 
yang penulis kutip dari bebagai sumber yaitu sebagai berikut ini:  
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1) Suhadjono (2007:61) mengatakan bahwa tujuan penelitian tindakan 
kelas itu adalah:  
a) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah 
b) Membantu guru dan tenaga kekependidikan lainnya mengatasai 
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas. 
c) Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan. 
d) Menumbuh-kembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah 
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu 
pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable). 
 
2) Menurut I Wayan Santyasa (2007) tujuan PTK dapat digolongkan atas 
dua jenis, tujuan utama dan tujuan sertaan. Tujuan-tujuan tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a) Tujuan utama pertama, melakukan perbaikan dan peningkatan 
layanan professional guru dalam menangani proses pembelajaran. 
Tujuan tersebut dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk 
mendiagnosis kondisi, kemudian mencoba secara sistematis 
berbagai model pembelajaran alternatif yang diyakini secara teoretis 
dan praktis dapat memecahkan masalah pembelajaran. Dengan kata 
lain, guru melakukan perencanaan, melaksanakan tindakan, 
melakukan evaluasi, dan refleksi.  
b) Tujuan utama kedua, melakukan pengembangan keteranpilan guru 
yang bertolak dari kebutuhan untuk menanggulangi berbagai 
persoalan aktual yang dihadapinya terkait dengan pembelajaran. 
Tujuan ini dilandasi oleh tiga hal penting: kebutuhan pelaksanaan 
tumbuh dari guru sendiri, bukan karena ditugaskan oleh kepala 
sekolah; proses latihan terjadi secara hand-on dan mind-on, tidak 
dalam situasi artifisial; dan produknya adalah sebuah nilai, karena 
keilmiahan segi pelaksanaan akan didukung oleh lingkungan.  
c) Tujuan sertaan, menumbuh kembangkan budaya meneliti di kalangan 
guru. 
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3) Menurut Kasihani (1999) tujuan penelitian tindakan kelas adalah: 
a) Meningkatkan dan memperbaiki praktek pembelajaran yang 
seharusnya dilakukan oleh guru, mengingat masyarakat kita 
berkembang begitu cepat. Hal ini akan berakibat terhadap 
meningkatnya tuntutan layanan pendidikan yang harus dilakukan oleh 
guru. PTK merupakan cara yang strategis bagi guru untuk 
meningkatkan atau memperbaiki layanan tersebut.  
b) Meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan atau perbaikan praktek 
pembelajaran di kelas hanya tujuan antara, sedangkan tujuan akhir 
adalah peningkatan mutu pendidikan. Misal, terjadi peningkatan 
motivasi peserta didik dalam belajar, meningkatnya sikap positif 
peserta didik terhadap mata pelajaran, bertambahnya keterampilan 
yang dikuasai, adalah merupakan beberapa contoh dari tujuan antara 
sebagai hasil jangka pendek dari peningkatan praktek pembelajaran 
di kelas. Sasaran akhirnya adalah meningkatnya mutu pendidikan.  
c) Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah 
sehingga tercipta sikap proaktif untuk memperbaiki pembelajaran, 
berdasar pada persoalan-persoalan pembelajaran yang dihadapi 
guru di kelas. 
 
4) Menurut Ditjen PMPTK (2010:7), tujuan utama PTK adalah untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus 
mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui 
tindakan yang akan dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan 
kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus 
PTK adalah untuk mengatasi berbagai persoalan nyata guna 
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 
kelas. Secara lebih rinci tujuan PTK antara lain: 
a) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah. 
b) Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi 
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas.  
c)  Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.  
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d) Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah 
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu 
pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan. 
 
Mengacu pada tujuan penelitian tindakan kelas diatas maka Output atau 
hasil yang diharapkan melalui PTK adalah peningkatan atau perbaikan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran yang meliputi hal-hal sebagai 
berikut. 
1) Peningkatan atau perbaikan kinerja peserta didik di sekolah. 
2) Peningkatan atau perbaikan mutu proses pembelajaran di kelas. 
3) Peningkatan atau perbaikan kualitas penggunaan media, alat bantu 
belajar, dan sumber belajar lainnya. 
4) Peningkatan atau perbaikan kualitas prosedur dan alat evaluasi yang 
digunakan untuk mengukur proses dan hasil belajar peserta didik. 
5) Peningkatan atau perbaikan masalah-masalah pendidikan anak di 
sekolah. 
6) Peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan kurikulum dan 
pengembangan kompetensi peserta didik (Mohammad Asrori, 2007:14). 
 
Beberapa alasan mengapa guru dipandang tepat untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas adalah:  
1) Guru adalah orang yang paling dekat dan paling akrab dengan kelas. 
Paling akrab karena gurulah yang setiap hari melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas. 
2) Guru memiliki otonomi untuk menilai kinerjanya sendiri.  
3) Interaksi guru dan peserta didik berlangsung secara unik. Dikatakan 
unik karena ketika peserta didik berinteraksi dengan guru tidak akan 
sama dengan ketika peserta didik berinteraksi dengan personal sekolah 
lainnya. 
4) Temuan-temuan penelitian  yang bukan penelitian tindakan kelas tidak 
jarang sulit bisa langsung diterapkan untuk proses perbaikan 
pembelajaran. Kadang-kadang temuan penelitian itu terlalu teoritik atau 
terlalu rumit sehingga guru harus belajar terlebih dahulu atau dilatih 
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terlebih dahulu untuk bisa menerapkan dalam proses pembelajaran di 
kelas.  
5) Keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan inovatif yang bersifat 
pengembangan mempersyaratkan guru untuk mampu melakukan 
penelitian tindakan kelas. 
 
c. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas 
Proses pelaksanaan penelitian ilmiah terdiri dari langkah-langkah yang juga 
menerapkan prinsip metode ilmiah. Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan selama melakukan penelitian ilmiah adalah sebagai berikut: 
1) mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
2) melakukan studi pendahuluan 
3) merumuskan hipotesis 
4) mengidentifikasi variabel dan definisi operasional variabel 
5) menentukan rancangan dan desain penelitian 
6) menentukan dan mengembangkan instrumen penelitian 
7) menentukan subjek penelitian 
8) melaksanakan penelitian 
9) melakukan analisis data 
10) merumuskan hasil penelitian dan pembahasan 
11) menyusun laporan penelitian dan melakukan desiminasi. 
 
Berikut dibahas setiap langkah penelitian ilmiah (scientific research).  
1) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
Sebagaimana halnya dalam metode ilmiah, pada penelitian ilmiah juga 
harus berangkat dari adanya permasalahan yang ingin pecahkan. 
Sebelum melaksanakan penelitian ilmiah perlu dilakukan identifikasi 
masalah. Proses identifikasi masalah penting dilakukan agar rumusan 
masalah menjadi tajam dan sebagai bentuk data awal bahwa dalam 
penelitian ilmiah tersebut memang dibutuhkan pemecahan masalah 
melalui penelitian. Identifikasi masalah dirumuskan bersesuaian 
sebagaimana latar belakang masalah, berdasarkan fakta dan data 
yang ada di lapangan. Identifikasi masalah pada umumnya dirumuskan 
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dalam bentuk kalimat deklaratif, sementara rumusan masalah ditulis 
dalam bentuk kalimat tanya (berbentuk pertanyaan).  
 
2) Melakukan studi pendahuluan 
Di dalam penelitian ilmiah, perlu dilakukan sebuah studi pendahuluan. 
Peneliti dapat melakukannya dengan menelusuri dan memahami 
kajian pustaka untuk bahan penyusun landasan teori yang dibutuhkan 
untuk menyusun hipotesis maupun pembahasan hasil penelitian 
nantinya. Sebuah penelitian dikatakan bagus apabila didasarkan pada 
landasan teori yang kukuh dan relevan. Banyak teori yang bersesuaian 
dengan penelitian, namun ternyata kurang relevan. Oleh karenanya, 
perlu dilakukan usaha memilah-milah teori yang sesuai. Selain itu studi 
pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui pengkajian kepustakaan 
akan dapat membuat penelitian lebih fokus pada masalah yang diteliti 
sehingga dapat memudahkan penentuan data apa yang nantinya akan 
dibutuhkan. 
 
3) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis perlu dirumuskan dalam sebuah penelitian ilmiah, lebih-lebih 
penelitian kuantitatif. Dengan menyatakan hipotesis, maka penelitian 
ilmiah yang dilakukan peneliti akan lebih fokus terhadap masalah yang 
diangkat. Selain itu dengan rumusan hipotesis, seorang peneliti tidak 
perlu lagi direpotkan dengan data-data yang seharusnya tidak 
dibutuhkannya, karena data yang diambilnya melalui instrumen 
penelitian hanyalah data-data yang berkaitan langsung dengan 
hipotesis. Data-data ini sajalah yang nantinya akan dianalisis. 
Hipotesis erat kaitannya dengan anggapan dasar. Anggapan dasar 
merupakan kesimpulan yang kebenarannya mutlak sehingga ketika 
seseorang membaca suatu anggapan dasar, tidak lagi meragukan 
kebenarannya. 
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4) Mengidentifikasi variabel dan definisi operasional variabel 
Sebuah variabel dalam penelitian ilmiah adalah fenomena yang akan 
atau tidak akan terjadi sebagai akibat adanya fenomena lain. Variabel 
penelitian sangat perlu ditentukan agar masalah yang diangkat dalam 
sebuah penelitian ilmiah menjadi jelas dan terukur. Dalam tahap 
selanjutnya, setelah variabel penelitian ditentukan, maka peneliti perlu 
membuat definisi operasional variabel itu sesuai dengan maksud atau 
tujuan penelitian. Definisi operasional variabel adalah definisi khusus 
yang dirumuskan sendiri oleh peneliti. Definisi operasional tidak sama 
dengan definisi konseptual yang didasarkan pada teori tertentu. 
 
5) Menentukan Rancangan atau Desain Penelitian 
Rancangan penelitian sering pula disebut sebagai desain penelitian. 
Rancangan penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah 
aplikatif penelitian yang berguna sebagai pedoman dalam 
melaksanakan penelitian ilmiah bagi si peneliti yang bersangkutan. 
Rancangan penelitian harus ditetapkan secara terbuka sehingga orang 
lain dapat mengulang prosedur yang dilakukan untuk membuktikan 
kebenaran penelitian ilmiah yang telah dilakukan peneliti. 
 
6) Menentukan dan mengembangkan instrumen penelitian 
Apakah yang dimaksud dengan instrumen penelitian? Instrumen 
penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkannya. Beragam alat dan teknik 
pengumpulan data yang dapat dipilih sesuai dengan tujuan dan jenis 
penelitian ilmiah yang dilakukan. Setiap bentuk dan jenis instrumen 
penelitian memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing. 
Karena itu sebelum menentukan dan mengembangkan instrumen 
penelitian, perlu dilakukan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Salah 
satu kriteria pertimbangan yang dapat dipakai untuk menentukan 
instrumen penelitian adalah kesesuaiannya dengan masalah penelitian 
yang ingin dipecahkan. Tidak semua alat atau instrumen pengumpul 
data cocok digunakan untuk penelitian-penelitian tertentu. 
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7) Menentukan subjek penelitian 
Orang yang terlibat dalam penelitian ilmiah dan berperan sebagai 
sumber data disebut subjek penelitian. Seringkali subjek penelitian 
berkaitan dengan populasi dan sampel penelitian. Apabila penelitian 
ilmiah yang dilakukan menggunakan sampel penelitian dalam sebuah 
populasi penelitian, maka peneliti harus berhati-hati dalam 
menentukannya. Hal ini dikarenakan, penelitian yang menggunakan 
sampel sebagai subjek penelitian akan menyimpulkan hasil penelitian 
yang berlaku umum terhadap seluruh populasi, walaupun data yang 
diambil hanya merupakan sampel yang jumlah jauh lebih kecil dari 
populasi penelitian. Pengambilan sampel penelitian yang salah akan 
mengarahkan peneliti kepada kesimpulan yang salah pula.Sampel 
yang dipilih harus merepsentasikan populasi penelitian. 
 
8) Melaksanakan penelitian 
Pelaksanaan penelitian adalah proses pengumpulan data sesuai 
dengan desain atau rancangan penelitian yang telah dibuat. 
Pelaksanaan penelitian harus dilakukan secara cermat dan hati-hati 
karena kan berhubungan dengan data yang dikumpulkan, keabsahan 
dan kebenaran data penelitian tentu saja akan menentukan kualitas 
penelitian yang dilakukan. Seringkali peneliti saat berada di lapangan 
dalam melaksanakan penelitiannya terkecoh oleh beragam data yang 
sekilas semuanya tampak penting dan berharga. Peneliti harus fokus 
pada pemecahan masalah yang telah dirumuskannya dengan 
mengacu pengambilan data berdasarkan instrumen penelitian yang 
telah dibuatnya secara ketat. Berdasarkan cara pengambilan data 
terhadap subjek penelitian, data dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu data langsung dan data tidak langsung. Data langsung adalah 
data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber data 
(subjek penelitian), sementara data tidak langsung adalah data yang 
diperoleh peneliti tanpa berhubungan secara langsung dengan subjek 
penelitian yaitu melalui penggunaan media tertentu misalnya 
wawancara menggunakan telepon, dan sebagainya. 
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9) Melakukan analisis data 
Beragam data yang terkumpul saat peneliti melaksanakan penelitian 
ilmiahnya tidak akan mempunyai kana apapun sebelum dilakukan 
analisis. Ada beragam alat yang dapat digunakan untuk melakukan 
analisis data, bergantung pada jenis data itu sendiri. Bila penelitian 
ilmiah yang dilakukan bersifat kuantitatif, maka jenis data akan bersifat 
kuantitatif juga. Bila penelitian bersifat kualitatif, maka data yang 
diperoleh akan bersifat kualitatif dan selanjutnya perlu diolah menjadi 
data kuantitatif. Untuk itu perlu digunakan statistik dalam pengolahan 
dan analisis data. 
 
10)  Merumuskan hasil penelitian dan pembahasan 
Pada hakekatnya merumuskan hasil penelitian dan melakukan 
pembahasan adalah kegiatan menjawab pertanyaan atau rumusan 
masalah penelitian, sesuai dengan hasil analisis data yang telah 
dilakukan. Pada saat melakukan pembahasan, berarti peneliti 
melakukan interpretasi dan diskusi hasil penelitian.Hasil penelitian 
dan pemabahasannya merupakan inti dari sebuah penelitian 
ilmiah.Pada penelitian ilmiah dengan pengajuan hipotesis, maka pada 
langkah inilah hipotesis itu dinyatakan diterima atau ditolak dan 
dibahas mengapa diterima atau ditolak. Bila hasil penelitian 
mendukung atau menolak suatu prinsip atau teori, maka dibahas pula 
mengapa demikian. Pembahasan penelitian harus dikembalikan 
kepada teori yang menjadi sandaran penelitian ilmiah yang telah 
dilakukan.  
 
11) Menyusun laporan penelitian dan melakukan diseminasi 
Seorang peneliti yang telah melakukan penelitian ilmiah wajib 
menyusun laporan hasil penelitiannya. Penyusunan laporan dan 
desiminasi hasil penelitian merupakan langkah terakhir dalam 
pelaksanaan penelitian ilmiah. Format laporan ilmiah seringkali telah 
dibakukan berdasarkan institusi atau pemberi sponsor di mana 
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penelitia itu melakukannya. Desiminasi dapat dilakukan dalam bentuk 
seminar atau menuliskannya dalam jurnal-jurnal penelitian. Ini penting 
dilakukan agar hasil penelitian diketahui oleh masyarakat luas 
(masyarakat ilmiah) dan dapat dipergunakan bila diperlukan. 
 
d. Karakteristik dan prinsip penelitian tindakan kelas 
1) Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas 
PTK berbeda dengan penelitian formal, pada umumnya PTK memilki 
karateristik sebagi berikut: 
a. Fokus penelitian tindakan yang praktis 
Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk menangani suatu 
problematika aktual pada setting pendidikan. Dengan demikian, para 
peneliti penelitian tindakan mengkaji isu-isu praktis yang akan 
menghasilkan keuntungan bagi pendidikan. Isu-isu ini dapat 
merupakan masalah dari seorang guru di dalam kelas atau sebuah 
problematika yang melibatkan banyak pendidik dalam gedung 
lembaga pendidikan. Ini biasa merupakan suatu kebutuhan bagi 
suatu isu antara sekolah dan masyarakat, sebuah isu dengan suatu 
kebijakan sekolah atau stuktur yang menghambat kebebasan individu 
dan tindakan, atau suatu urusan individu di kota-kota kecil dan kota-
kota besar. Para peneltian tindakan tidak melaksanakan bentuk 
penelitian ini untuk memajukan pengetahuan untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan, akan tetapi untuk memecahkan suatu problem yang 
sifatnya terapan. 
 
b. Pendidik-peneliti memiliki kegiatan praktis 
Dalam hal ini para peneliti tindakan terjun ke dalam penelitian 
partisipatori atau penelitian self-reflective di mana mereka 
mengalihkan pendangan pengamatan mereka pada ruang kelas, 
sekolah, atau praktik-praktik pendidikan mereka sendiri. Karena 
mereka mengkaji situasi mereka sendiri, mereka merefleksikan 
tentang apa yang telah mereka pelajari suatu bentuk pengembangan 
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diri serta apa yang dapat mereka lakukan untuk memperbaiki praktik-
praktik pendidikan mereka. Dalam refleksi ini para peneliti tindakan 
menimbang solusi yang berbeda-beda pada problema mereka dan 
belajar dari menguji ide. Penelitian tindakan yang demikian telah 
disebut “self-reflective spiral”. 
 
c. Kolaborasi 
PTK dilaksanakan secara kolaboratif dan bermitra deng pihak lain, 
seperti teman sejawat. Jadi dalam PTK perlu ada partisipasi dari 
pihak lain yang berperan sebagai pengamat. Hal ini diperlukan untuk 
mendukung objektivitas dari hasil PTK. Kolaborasi dalam 
pelaksanaannya, seperti antara guru dengan rekan sejawat, guru 
dengan kepala sekolah, guru dengan dosen ataupun guru dengn 
pengawas. 
 
d. Suatu proses yang dinamis 
Para peneliti PTK yang terjun ke dalam suatu proses yang dinamis 
meliputi pengulangan kegiatan, seperti suatu “spiral” dari beberapa 
kegiatan. Ide penting ialah bahwa peneliti “spiral” kembali 
maju mundur diantara refleksi atau merenungkan suatu problema, 
pengumpulan data, dan tindakan suatu team school-based, misalnya 
biasa mencoba beberapa tindakan setelah merefleksikan atau 
merenungkan waktu yang paling baik bagi sekolah menengah atas 
untuk memulai. 
 
e. Suatu rencana tindakan 
Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi suatu rencana tindakan. 
Pada bebrapa poin di dalam proses kegiatan penelitian tersebut, 
peneliti PTK merumuskan suatu rencana tindakan untuk merespon 
terhadap problema. Perencanaan ini mungkin penting karena 
penyajian data terhadap penyandang dana, membangun suatu 
program sebagai pilot proyek atau sebagai perintis, menyediakan 
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beberapa program yang sifatnya berkompetensi, atau 
mengimplementasikan suatu agenda penelitian yang sedang berjalan 
untuk menyelidiki praktik kegiatan yang baru. Ini bias merupakan 
suatu perencanaan tertulis, formal atau diskusi-diskusi informal 
tentang bagaimana menjalankan, dan ini mungkin melibatkan 
beberapa orang individu atau melibatkan seluruh komunitas. 
 
f. Penelitian Bersama 
Tidak seperti penelitian tradisional bahwa para investigator 
melaporkan dan diplubikasikan dalam juranl dan buku-buku para 
peneliti PTK melaporkan hasil kegiatan penelitian mereka kepada 
para pendidik, yang selanjutnya segera dapat menggunakan 
hasilnya. 
 
Menurut Mulyasa (2009), sedikitnya ada dua hal yang menjadi 
karakteristik umum PTS. Pertama, masalah yang diangkat untuk 
dipecahkan, harus berangkat dari praktik pendidikan nyata di sekolah 
tersebut. Kedua, Kepala Sekolah atau pengawas dapat meminta 
bantuan orang lain untuk mengenal serta mengelaborasi masalah yang 
akan dijadikan topik penelitian. 
  
2) Prinsip Penelitian Tindakan Kelas 
Secara umum ada 4 prinsip kunci penelitian tindakan kelas, yaitu: 
a) Kritik reflektif, yaitu suatu perhitungan situasi, seperti catatan atau 
dokumen pejabat, digunakan untuk membuat tuntutan tersembunyi 
menjadi lebih baik. 
b) Kritik dialektika, digunakan untuk memahami antara fenomena dan    
konteksnya. 
c) Sumber daya kolaboratif, prinsip ini mempersyaratkan bahwa setiap 
gagasan seseorang sama penting dengan sumber daya potensial. 
d) Ambil resiko, proses perubahan mengancam semua cara yang telah 
ditetapkan sebelumnya, maka diperlukan kejelian untuk mengambil 
resiko.  
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Menurut Hopkins ada enam prinsip dalam penelitian tindakan kelas 
(PTK), yaitu: 
a) PTK tidak mengganggu kegiatan guru mengajar di kelas. Pekerjaan 
utama seorang guru adalah mengajar, sehingga dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas seyogyanya tidak berpengaruh pada 
komitmennya sebagai pengajar. Ada tiga kunci utama yang harus 
diperhatikan: pertama, guru harus menggunakan berbagai 
pertimbangan serta tanggung jawab profesionalnya dalam 
menemukan jalan keluar jika pada awal penelitian didapatkan hasil 
yang kurang maksimal. Kedua, interaksi siklus yang terjadi harus 
mempertimbangkan keterlaksanaan kurikulum secara keseluruhan. 
Ketiga, acuan pelaksanaan tiap siklus harus berdasarkan pada tahap 
perancangan bukan pada kejenuhan informasi. 
 
b) Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu 
yang berlebihan dari guru sehingga tidak mengganggu proses 
pembelajaran. Dengan kata lain, sejauh mungkin harus 
menggunakan prosedur pengumpulan data yang dapat ditangani 
sendiri oleh guru sementara ia tetap aktif berfungsi sebagai guru 
yang bertugas secara penuh. 
 
c) Metode yang digunakan harus bersifat andal (reliabel), sehingga guru 
dapat mengidentifikasikan serta merumuskan hipotesis dengan 
penuh keyakinan. Pada dasarnya, penelitian ini memperbolehkan 
“kelonggaran-kelonggaran” namun penerapan asas-asas dasar 
telaah taat kaidah tetap harus diperhatikan. 
 
d) Peneliti adalah guru dan untuk kepentingan guru yang bersangkutan. 
Jadi masalah penelitian diusahakan berupa masalah yang 
merisaukan dan bertitik tolak dari tanggung jawab profesionalnya, hal 
ini bertujuan agar guru tersebut memiliki komitmen terhadap 
pengembangan profesinya. 
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e) Konsisten dengan prosedur dan etika. Dalam penyelenggaraan 
penelitian tindakan kelas, guru harus bersikap konsisten menaruh 
kepedulian tinggi terhadap prosedur etika yang berkaitan dengan 
pekerjaannya. Prakarsa penelitian harus diketahui oleh pimpinan 
lembaga, disosialisasikan kepada rekan-rekan serta dilakukan sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmiah. 
 
f) Menggunakan wawasan yang lebih luas daripada perspektif kelas. 
Meskipun kelas merupakan cakupan tanggung jawab seorang guru, 
namun dalam pelaksanaan penelitian sejauh mungkin harus 
menggunakan wawasan yang lebih luas dari tindakan perspektif, 
tidak dilihat terbatas dalam konteks kelas atau pelajaran tertentu, 
melainkan perspektif misi sekolah secara keseluruhan.  
 
Dalam melakukan penelitian ada beberapa hal yang tidak boleh 
dilupakan, yang sangat pokok, yaitu: 
a)  Objektivitas 
b)   Ketepatan  
c)   Verifikasi 
d)   Penjelasan ringkas 
e)   Empiris 
f)   Penalaran logis 
g)   Kesimpulan kondisional 
h)   Langkah- langkah penelitian 
i)   Identifikasi masalah 
j)   Merumuskan dan membatasi masalah 
k)   Melakukan studi kepustakaan 
l)   Merumuskan hipotesis 
m)   Menentukan desain dan metode penelitian 
n)   Menyusun instrumen dan mengumpulkan data 
o) Menginterpretasikan temuan, membuat kesimpulan dan 
rekomendasi. 
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Terdapat enam prinsip yang mendasari PTK yang dijelaskan Hopkins 
dalam Kardi (2000). Keenam prinsip tersebut adalah sebagai beriktut. 
a) Tugas utama guru adalah mengaiar, dan apapun metode PTK yang 
diterapkannya, sebaiknya tidak mengganggu komitmennya sebagai 
pengajar. 
b) Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu 
yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses 
pembelajaran. 
c) Metodologi yang digunakan harus cukup reliabel, sehingga 
memungkinkan guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis 
secara cukup meyakinkan, mengembangkan strategi yang dapat 
diterapkan pada situasi kclasnya, serta memperolch data yang dapat 
digunakan untuk “menjawab” hipotesis yang dikemukakannya. 
d) Masalah penelitian yang diambil olch guru hendaknya masalah yang 
Cukup merisaukannya, dan bertolak dari tanggung jawab 
profesionalnya, guru sendiri memiliki komitmen terhadap 
pengatasannya. 
e) Dalam penyelenggaraan PTK, guru haruslah bersikap konsisten 
menaruh kepedulian tinggi terhadap prosedur etika yang berkaitan 
dengan pekerjaannya. 
f) Meskipun kelas merupakan cakupan tanggung jawab seorang guru, 
namun dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin harus 
digunakan Classroom Exceeding Perspective, dalam arti 
permasalahan tidak dilihat terbatas dalam konteks kelas dan/atau 
mata pelajaran tertentu, melainkan dalam perspektif misi sekolah 
secara keseluruhan. 
 
Untuk memperoleh hasil PTK yang memuaskan ada beberapa saran 
yang bisa dipertimbangkan yaitu : 
a) Jangan memilih masalah yang Anda tidak dapat berbuat apapun 
terhadap masalah tesebut. 
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b) Tentukan topik yang ruang lingkupnya terbatas dan tidak terlampau 
luas. 
c) Pilhlah topik-topik yang penting bagi anda dan bagi siswa Anda. Pada 
kegiatan ini sangat perlu dilandasi dengan motivasi intrinsik sehingga 
akan selalu memotivasi kita untuk melanjutkan walaupun seandainya 
dijumpai kesulitan dalam penelitian tersebut. 
d) Jika diperlukan, lakukanlah kolaborasi dengan teman sejawat karena 
hal ini sangat bermanfaat untuk perkembangan profesional 
seseorang. 
e) Kaitkan penelitian kelas Anda dengan prioritas rencana 
pengembangan sekolah atau fungsi sekolah Anda hal ini secara tidak 
langsung akan bermanfaat bagi perkembangan sekolah itu sendiri. 
 
e. Manfaat penelitian tindakan kelas 
Dari penjelasan di atas, tentu telah mengenal bahwa dalam PTK ada 3 
(tiga) komponen yang harus menjadi sasaran utama PTK, yaitu 
siswa/pembelajaran, guru dan sekolah. Tiga komponen itulah yang akan 
menerima manfaat dari PTK. 
 
1) Manfaat bagi siswa dan pembelajaran 
Dengan adanya pelaksanaan PTK, kesalahan dan kesulitan dalam 
proses pembelajaran (baik strategi, teknik, konsep dan lain-lain) akan 
dengan cepat dianalisis dan didiagnosis, sehingga kesalahan dan 
kesulitan tersebut tidak akan berlarut-larut. Jika kelasalahan yang terjadi 
dapat segera diperbaiki, maka pembelajaran akan mudah dilaksanakan, 
menarik dan hasil belajar siswa diharapkan akan meningkat. Ini 
menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara pembelajaran dan 
perbaikan haisl belajar siswa. Keduanya akan dapat terwujud jika guru 
memiliki kemampuan dan kemauan untuk melakukan PTK. 
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2) Manfaat bagi guru 
Beberapa manfaat PTK bagi guru antara lain: 
a) Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelajaran 
melalui suatu kajian yang mendalam terhadap apa yang terjadi di 
kelasnya. Keberhasilan dalam perbaikan ini akan menimbulkan rasa 
puas bagi guru, karena ia telah melakukan sesuatu yang bermanfaat 
bagi siswanya melalui proses pembelajaran yang dikelolanya. 
b) Dengan melakukan PTK, guru dapat berkembang dan meningkatkan 
kinerjanya secara professional, karena guru mampu menilai, 
merefleksi diri dan mampu memperbaiki pembelajaran yang 
dikelolanya. Dalam hal ini, guru tidak lagi hanya seorang praktisi yang 
sudah merasa puas terhadap apa yang dikerjakan selama ini, namun 
juga sebagai peneliti dibidangnya yang selalu ingin melakukan 
perbaikan-perbaikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif 
c) Melakukan PTK, guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif 
dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri. Guru 
tidak hanya menjadi penerima hasil perbaikan dari orang lain, namun 
guru itu sendiri berperan sebagai perancang dan pelaku perbaikan 
tersebut, sehingga diharapkan dapat menghasilkan teori-teori dan 
praktik pembelajaran 
d) Dengan PTK, guru akan merasa lebih percaya diri. Guru yang selalu 
merefleksi diri, melakukan evaluasi diri dan menganalisis kinerjanya 
sendiri dalam kelas, tentu saja akan selalu menemukan kekuatan, 
kelemahan dan tantangan pembelajaran dan pendidikan masa depan 
dan mengembangkan alternative masalah / kelemahan yang ada 
pada dirinya dalam pembelajaran. Guru yang demikian adalah guru 
yang memiliki kepercayaan diri yang kuat. 
3) Manfaat bagi sekolah 
Sekolah yang para gurunya memiliki kemampuan untuk melakukan 
perubahan atau perbaikan kinerjanya secara professional, maka sekolah 
tersebut akan berkembang pesat. Sekolah tidak akan berkembang, jika 
gurunya tidak memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri. 
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Kaitannya dengan PTK, jika sekolah yang para gurunya memiliki 
keterampilan dalam melaksanakan PTK tentu saja sekolah tersebut 
akan memperoleh manfaat yang besar, karena meningkatkan kualitas 
pembelajaran mencerminkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 
 
PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk 
memperbaiki layanan pendidikan yang harus diselenggarakan dalam 
konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan kualitas program 
sekolah secara keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan meningkatkan 
tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memperbaiki dan 
meningkatkan praktik dan pembelajaran di kelas secara 
berkesinambungan. 
 
Dari beberapa penjelasan diatas, maka manfaat Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) secara umum adalah: 
a) Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan 
panduan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Selain itu 
hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat menjadi bahan artikel ilmiah 
atau makalah untuk berbagai kepentingan, antara lain disajikan 
dalam forum ilmiah dan dimuat di jurnal ilmiah. 
b) Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti 
dan menulis artikel ilmiah di kalangan guru. Hal ini telah ikut 
mendukung profesionalisme dan karir guru. 
c) Mampu mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi antar-
guru dalam satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-
sama memecahkan masalah pembelajaran dan meningkatkan mutu 
pembelajaran. 
d) Mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menjabarkan 
kurikulum atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan 
konteks lokal, sekolah, dan kelas. Hal ini memperkuat dan relevansi 
pembelajaran bagi kebutuhan siswa. 
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e) Dapat memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, 
ketertarikan, kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan guru. Hasil belajar 
siswa pun dapat meningkatkan. 
f) Dapat mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, 
menantang, nyaman, menyenangkan, dan melibatkan siswa karena 
strategi, metode, teknik, dan atau media yang digunakan dalam 
pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-
sungguh. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memperdalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta aspek 
pendidikan karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan 
pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja 1.1 
Analisis Penelitian tindakan Kelas 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menguasai materi penelitian tindakan kelas dalam kegiatan pembelajaran ini 
dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama-
sama 
b. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis penelitian tindakan 
kelas 
c. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama 
d. Isilah lembar kerja analisis penelitian tindakan kelas pada kolom hasil 
analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang 
disediakan. 
Lembar Kerja Analisis Penelitian Tindakan Kelas 
No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
1. Tujuan Penelitian Tindakan 
Kelas 
 
2. Langkah Penelitian Tindakan 
Kelas 
 
3. Karakteristik Penelitian 
Tindakan Kelas 
 
4. Manfaat Penelitian Tindakan 
Kelas 
 
 
5. Selanjutnya, kerjakanlan lembar kerja berikut dalam satu kelompok kerja. 
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Lembar Kerja 1.2 
Observasi Kasus Proses Pembelajaran 
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok Anda diharapkan mampu mengobservasi kasus yang 
sering terjadi dalam proses pembelajaran dan temukan solusi yang tepat 
sebagai judul penelitian tindakan kelas. 
Langkah Kerja: 
a. Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
b. Pelajarilah lembar kerja observasi kasus proses pembelajaran 
c. Lakukanlah observasi baik secara langsung atau berdasar pengalaman 
dan diskusikan dalam kelompok untuk mendapatkan bandingan serta 
solusi terbaik atas kasus yang ditemukan. 
d. Isilah lembar kerja dengan mengikuti contoh kasus dan solusi yang 
diberikan 
Lembar Kerja Observasi Kasus 
No. Kasus Dampak Solusi 
Apa judul PTK 
yang tepat 
1. CONTOH: 
Banyak peserta 
didik yang tidak 
aktif mengikuti 
pembelajaran 
Proses 
pembelajaran 
tidak efektif, 
sehingga nilai 
tidak 
maksimal 
Menerapkan 
metode yang 
memungkinkan 
kerjasama  
Upaya 
meningkatkan nilai 
.... melalui 
penerapan metode 
...... 
2.     
 
 
Dst.     
 
 
 
Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 1.1 dan 1.2 ini Anda 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 
kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 1.1 Anda kerjakan pada 
saat in service learning 1 (In-1) dengan dipandu oleh faslitator. Sementara 
Lembar Kerja 1.2 Anda kerjakan pada saat on the job training (On) secara 
mandiri sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta 
dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) 
sebagai bukti hasil kerja. 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Jelaskan dengan singkat manfaat refleksi pembelajaran! 
2. Jelaskan dengan singkat prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas! 
3. Jelaskan dengan singkat langkah-langkah penelitian tindakan kelas! 
 
F. Rangkuman 
Refleksi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
berupa penilaian tertulis maupun lisan (umumnya tulisan) oleh peserta didik 
kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan serta kritik 
membangun atas pembelajaran yang diterimanya. 
Refleksi Pembelajaran terhadap Guru merupakan bagian dari proses belajar 
mengajar yang tidak boleh terlupakan. Aktivitas ini memainkan peranan 
penting dalam rangka mempelancar tercapainya hasil pembelajaran. Melalui 
instrumen refleksi dapat diperoleh informasi positif tentang bagaimana cara 
guru meningkatkan kualitas pembelajarannya sekaligus sebagai bahan 
observasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai. 
Melalui proses refleksi, peserta didik dapat mengungkapkan perasaan 
berupa kesan, pesan, atau ide kepada guru mereka. Hal yang paling penting 
yaitu mengungkapkan apa yang mereka inginkan dan sukai dalam belajar.  
Pengertian PTK Menurut Suharsimi Arikunto (2004): ada tiga kata yang 
membentuk pengertian PTK, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian 
adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting bagi 
peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu. Sedangkan kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalam 
waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas siklus merupakan ciri khas yang 
membedakannya dari penelitian jenis lain.  Siklus artinya putaran. Oleh 
karena itu, siklus harus dilaksanakan secara benar. Siklus pada hakikatnya 
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adalah rangkaian “riset-aksi-riset-aksi- …” yang tidak ada dalam penelitian 
biasa (non PTK). Dalam penelitian non PTK hanya terdapat satu riset dan 
satu aksi kemudian disimpulkan. Dalam PTK hasil yang belum baik harus 
diulang kembali siklusnya sampai berhasil. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 1 mengenai refleksi pembelajaran 
dan PTK, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk 
umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang refleksi 
pembelajaran dan PTK? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 1 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran 1 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran 1, refleksi pembelajaran dan PTK? 
 
H. Kunci Jawaban 
1. Penjelasan mengenai manfaat refleksi pembelajaran dapat Anda temukan 
dalam uraian materi nomor 2.  
2. Penjelasan mengenai langkah-langkah penelitian tindakan kelas dapat 
Anda temukan dalam uraian materi nomor 3. 
3. Penjelasan mengenai prinsip perancangan pembelajaran dapat Anda 
temukan dalam uraian materi 4. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
TEORI KRITIK TARI 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan menguraikan teori kritik tari dengan 
memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin, menghargai perbedaan 
pendapat, dan pengelolaan kebersihan ruang secara kolaboratif. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Dapat menjelaskan penilaian seni dalam kritik seni tari dengan 
memperhatikan prinsip disiplin. 
2. Dapat menjelaskan Analogi Kritik Seni Tari dalam Seni Rupa dengan 
memperhatikan prinsip disiplin. 
3. Dapat mengevaluasi karya seni tari secara kritis. 
 
C. Uraian Materi 
Kritik tari adalah sebuah proses pengevaluasian karya tari, baik secara 
tertulis maupun secara lisan. Hasil kritik berupa tulisan maupun secara lisan. 
Ada beberapa bentuk kritik, misalnya kritik dalam bentuk makalah, laporan 
pementasan, maupun audisi performance atau penampilan. Kritik yang akan 
dibahas disini adalah kritik untuk tari tradisi. 
Sal Murgiyanto, (1999: 1), menyebutkan penting tidaknya tradisi di dalam 
kehidupan (termasuk kesenian) sejak lama diperdebatkan orang di 
Indonesia. Polemik kebudayaan terjadi antara tokoh-tokoh budaya yang 
mendukung dan menentang tradisi, terjadi di awal tahun 1930-an. 
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Sebelum Perang Dunia I, ada anggapan bahwa orang-orang atau bangsa 
yang tidak memiliki tradsi budaya yang tua dan berkesinambungan dianggap 
kasar dan tidak bermartabat. Setelah Perang Dunia II, kecenderungan 
berubah sebaliknya. Di hampir setiap negara Barat, orang berpendapat 
bahwa kebanyakan kepecayaan, praktek-praktek, dan lembaga-lembaga 
yang tersisa dari masa lampau harus dibuang dan digantikan dengan yang 
baru karena yang baru dianggap selalu lebih baik dari yang lama. Tradisi 
sebagai kepercayaan dan perilaku normatif dianggap tidak bermanfaat. 
Tergila-gila akan derap kemajuan, orang-orang Barat berpendapat, bahwa 
“Perubahan itu identik dengan kemajuan dan inovasi sama dengan 
perbaikan. Sebaliknya tradisi dianggap sebagai penyebab kemandegan, 
ketidakpedulian, tahayul, dominasi gereja, fanatisme agama, hierarkhi sosial, 
ketidakmerataan pembagian kekayaan, kepemimpinan berdasarkan 
keturunan, serta pikiran-pikiran dan lembaga-lembaga yang menolak 
penalaran dan sikap progresif. 
Di Amerika, pemikiran progresif dan reaksi terhadap dominasi tradisi ballet 
yang berasal dari istana raja-raja Eropa telah mendorong lahrnya tari 
moderen. Berbeda dengan ballet yang memiliki peraturan ketat dan tuntutan 
akurasi gerak, tari modern mengutamakan ekspresi individu dan inovasi. 
Selanjutnya banyak penulis berpendapat bahwa Barat adalah simbol 
kemajuan dan inovasi, sedangkan timur lambang kekunoan dan 
kemandegan. Para penulis tari pun beranggapan bahwa sekali dicipta tari-
tarian timur tetap sama sepanjang masa. Sebagai contoh, di akhir tahun 
1963, Agnes DeMille menulis bahwa bebrapa tarian Timur praktis tak 
bergeming selama 2000 tahun. Dan anehya, banyak diantara kita yang 
sampai sekarang masih percaya. 
Tradisi (yang berasal dari traditium), pada dasarnya berarti segala sesuatu 
yang diwarisi dari masa lalu. Tradisi adalah hasil cipta dan karya manusia 
(objek material), kepercayaan, khayalan, kejadian, atau lembaga yang 
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
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Sesuatu yang diwariskan tidak berarti harus diterima, dihargai, diasimilasi, 
atau disimpan sampai mati. Bagi para pewaris yang setia, apa-apa yang 
mereka warisi tidak dilihat sebagai “tradisi”. Tradisi yang diterima akan 
menjadi unsur yang hidup di dalam kehidupan para pendukungnya. Ia bagian 
dari masa  lalu yang dipertahankan sampai sekarang dan mempunyai 
kedudukan yang sama dengan inovasi-inovasi baru. 
Sejak dua dasa warsa terakhir ini pandangan para sarjana Barat, Sal 
Murgiyanto, mengutip (Singer 1972, Wagner 1975; Kealiinohomoko, 1979; 
Shils, 1981) tentang tradisi mulai berubah. Tradisi tidak lagi 
dipertentangakan dengan perubahan dan penemuan atau inovasi. Terdisi itu 
berkembang dan berubah. Tidak ada masyarakat yang hidup hanya dari 
produk-produk yang diwarisi dari generasi sebelumnya. Sebaliknya tak dapat 
pula dibayangkan sebuah generasi sebelumnya. Sebaliknya tak dapat pula 
dibayangkan sebuah generasi yang mampu menciptakan segala keperluan 
hidupnya sama sekali baru tanpa belajar dari pendahulu mereka. Tradisi 
akan tetap dilakukan dan diteruskan selama para pendukungnya masih 
melihat manfaat dan menyukainya. Tradisi akan ditinggalkan jika dirasa tidak 
lagi membantu. 
Tak bisa dipungkiri bahwa setiap masyarakat terdiri dari tiga generasi: kakek-
nenek dari masa lalu, ayah-ibu dari masa kini, dan anak-cucu yang akan 
meneruskan kehidupan di masa datang. Suka atau tidak, generasi sekarang 
akan hidup di tengah-tengah tradisi: di tengah-tengah orang-orang, 
pemikiran, dan karya-karya dari masa lalu. 
Setiap masyarakat memerlukan tradisi karena, seperti kata Rendra, yang 
disadur oleh Sal Murgiyanto sebagai berikut: 
“Tanpa tradisi pergaulan bersama akan kacau, dan hidup manusia akan 
bersifat biadab….. Namun demikian, nilainya sebagai pembimbing akan 
merosot apabila tradisi mulai bersifat absolut. Dalam keadaan serupa itu ia 
tidak lagi menjadi pembimbing, melainkan menjadi penghalang bagi 
pertumbuhan pribadi dan pergaulan bersama yang kreatif.” 
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Sebuah gaya tari tidaklah tetap sama bentuknya sepanjang jaman. Ia 
berubah ketika diajarkan oleh generasi tua ke generasi muda karena bentuk 
tari yang diwariskan itu harus diinterpretasikan. Sebuah tradisi juga berubah 
ketika berada di dalam genggaman orang-orang yang menerimanya. 
Di dalam “Ciptoning” misalnya, Retno Maruti memberikan interpretasi baru 
terhadap penokohan tradisional dalam lakon Mahabarata. Ia menggeser 
tokoh Arjuna dari konvensi lakon Jawa dan menggantikannya dengan 
Supraba. Usaha Maruti untuk memadukan gaya wayang wong dengan 
legendanya, memasukkan tari Bedaya dan Wireng di dalam beberapa 
karyanya, merupakan inovasi-inovasi yang membuat karya-karya dimaui 
penonton Jawa di Jakarta. 
Sebuah tradisi bisa saja mengalami perubahan yang besar tetapi pewarisnya 
menganggap tidak ada perubahan yang besar tetapi pewarisnya 
menganggap tidak ada perubahan karena ada kesinambungan yang kuat 
antara bentuk inovasi yang baru dengan bentuk tradisi sebelumnya. 
Kelangsungan sebuah tradisi sangat bergantung dari adanya penyegaran 
atau inovasi yang terus meneerus dari para pendukungnya dalam 
mengembangkan keunikan perorangan, detail, kebiasaan, pesepsi intern dan 
ekstern. Menurut Roy Wagner (dalam Sal Murgiyanto), tradisi dan inovasi 
mempunyai hubungan dialektik: 
 “Keadaan tata dan nir-tata, hal-hal yang diketahui dan yang tak diketahui, 
keteraturan konvensional dan insiden yang tak teratur, semuanya saling 
terkait secara kuat dan tak teratur, semuanya saling terkait secara kuat dan 
mendasar, setiap pasangan saling mempengaruhi. Kita hanya bisa 
mengembangkan aspek yang satu lewat aspek pasangannya. Tanpa inovasi, 
tradisi tak mungkin diteruskan. 
Tradisi berubah karena ia tidak pernah dapat memuaskan seluruh 
pendukungnya. Tetapi tradisi tidak berubah dengan sendirinya, ia memberi 
peluang untuk dirubah dan membutuhkan seseorang untuk melakukan 
perubahan. Kebanyakan pendukung suatu tradisi senang menerima dan 
menggunakan pola-pola dan pemikiran lama yang tersedia. Mereka tidak 
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merasa perlu mengadakan perubahan karena tidak memiliki cukup imajinasi 
dan keberanian untuk melakukannya. Mereka menunggu sampai aa orang-
oang kreatif yang mampu menyediakan pilihan yang lebih baik. Sardono dan 
Maruti adalah orang-orang yang terpilih. Keduanya menguasai teknik menari 
Jawa dengan baik dan memiliki penghayatan budaya yang mendalam, 
keduanya memiliki cukup imajinasi dan keberanian untuk menampilkan 
pilihan-pilihan baru tehadap apa yang mereka warisi. 
Wagner menjelaskan bahwa inovasi dapat dilakukan dengan dua orientasi. 
Pertama, mengacu kepada aturan atau konvensi yang berlaku. Kedua, 
mengacu kepada hal-hal baru yang tidak konvensional. Kedua bentuk 
inovasi membawa perubahan, yang pertama: orientasinya ke dalam 
(endogenous) dan hasilnya senada (consonant) dengan konvensi  yang 
berlaku. Perubahan semacam ini sering dianggap para pendukung tradisi 
sebagai perbaikan. Perubahan yang kedua adalah perubahan yang 
berorientasi kepada hal-hal yang berlaku di luar tradisi (exogenous) dan 
hasilnya sering tidak senada (dissonant) dengan konvensi yang berlaku. 
Perubahan jenis ini acapkali dianggap menyimpang dari konvensi atau 
merusak tradisi. Percobaan-percobaan Sardono W. Kusumo di awal karier 
kepenatatarian, “Samgita” misalnya, termasuk perubahan jenis kedua. 
Kedua jenis perubahan dibutuhkan dibutuhkan. Jika yang pertama mengarah 
ke konsolidasi dan pelanjutan tradisi, yang kedua memperluas kawasan dan 
wawasan para pendukung tradisi. 
Kecuali faktor kepribadian (internal), ada tiga faktor eksternal yang 
mendorong kerja kreatif Sardono dan maruti. Pertama, mereka menetap di 
Jakarta yang cukup jauh dari pusat budaya Jawa Solo dan Yogya; Jakarta 
menawarkan kebebasan yang besar dari aturan-aturan tradisi Jawa. Kedua, 
mereka mulai berkarya pada saat munculnya Orde Baru dimana kebaruan di 
segala bidang sangat diharapkan. Ketiga, mereka berlataih dan berkarya di 
Institut Kesenian Jakarta (IKJ) dan Pusat Kesenian Jakarta, Taman Ismail 
Marzuki, tempat seniman-seniman dari berbagai bidang, daerah, dan dari 
manca negara bertemu, betukar pikiran, mengadakan latihan dan 
pertunjukan. 
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Perpaduan antara faktor internal dan eksternal inilah yang menyebabkan 
perbedaan gaya kreativitas antara Maruti dan Sardono. Kedua penata tari, 
meminjam kata-kata Umar Kayam, mempunyai “sikap mandiri dan sekaligus 
terbuka terhadap pengaruh kebudayaan modern”. Tetapi jika Maruti merasa 
betah tinggal di lingkungan budaya Jawa dan hanya sesekali menjenguk 
keluar, maka Sardono adalah seorang pejalan budaya. Ia senang 
mengembara menguji pengalaman budaya Jawanya, bertukar pengalaman 
dan pandangan dengan seniman-seniman dari bidang lain dan dengan 
penari-penari dari budaya lain. 
Pergaulan intensif dengan seniman lain bidang dan penari daerah lain ini 
memberikan buah kedua arah: Sardono berkembang kemampuannya tetapi 
sebaliknya ia juga mendorong seniman lain untuk berkembang. 
Pertemuannya dengan Huriah Adam di awal berdirinya Pusat Kesenian 
Jakarta “Taman Ismail Marzuki” (TIM) dan IKJ, misalnya, telah mendorong 
almarhumah untuk melatakkan dasar-dasar tari Minangkabau baru yang 
secara kreatif dikembangkan dari berbagai gerak tradisi pencak silat yang 
hidup di pedesaan Sumatra Barat. 
Dalam proses kreatifnya, Sardono gemar membawa penari-penarinya 
menjelajah berbagai wilayah pedesan Indonesia, Bali, Nias, pedalaman 
Kalimantan Timur, untuk belajar dari alam dan berlatih menari di alam 
terbuka bersama penari-penari desa setepat. “Dongeng dari Dirah” (1974), 
„Meta ekologi” (1979), dan „Hutan yang Merintih” (1987) adalah karya-karya 
Sardono yang dihasilkan dari proses kreatif lintas budaya tersebut. 
Kerja kreatif lintas budaya seperti yang dilakukan Sardono, yang di dalam 
studi pertunjukan dikenal sebagai   “interculturalism’, perlu mendapat 
tinjauan karena proses kreatif ini memiliki banyak keunggulan tetapi juga 
kelemahan. Jika direncanakan seksama dan dilaksanakan dengan etis, 
pendekatan budaya ini bisa mempercepat proses integrasi bangsa. Ia dapat 
pula dikembangkan untuk menggalakkan penelitian pertunjukan yang di 
Indonesia masih sedikit sekali dilakukan orang. 
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Interculturalisme atau kegiatan lintas budaya bukanlah barang baru. Salah 
satu hasilnya, “cultural borrowing” atau peminjaman benda-benda, 
kebiasaan, kata-kata, nyanyian, musik, tarian, pemikiran, ilmu, dan teknologi, 
banyak kita lihat wujudnya di Indonesia. Ada yang mudah dikenali sebagai 
elemen “asing” tetapi ada pula yang telah luluh menjadi bagian dari hidup 
kita. Pemakaian huruf Latin dan Arab, angka Arab dan Romawi, pakaian 
Barat, biola dalam musik Gandrung, terompet dan tambur pada Tanjidor, 
pada gamelan kraton Jawa, dan lukisan kaligrafi, adalah sejumlah 
contohnya. 
Pergaulan lintas budaya merupakan salah satu alat ampuh untuk inovasi. 
Inovasi terjadi ketika dan dimana sejumlah konvensi asing berhubungan 
dengan tradisi dan konvensi kita. Sang penemu berfungsi sebagai 
“jembatan” atu titik hubung antara dua cara hidup yang berbeda: hasil 
penemuannya akan menarik orang-oang yang ingin melakukan emansipasi, 
memperlonggar ikatan-ikatan ketat yang berlaku di dalam budaya asal. 
Tetapi dengan tumbuhnya ideologi imperalisme barat, pergaulan lintas 
budaya menjadi timpang, yang kuat menguasai dan menyedot yang lemah. 
Dalam bentuknya yang terbaru di dunia pertunjukan, karya-karya lintas 
budaya merupakan tindak lanjut dari eksperimentasi para avant-garde. Ia 
merupakan hasil pencarian nilai-nilai baru dan usaha kembali ke kearifan 
tradisi dan nilai-nilai lama. Selanjutnya Sal Murgiyanto, menjelaskan dari 
Peter Sellars, direktur Opera, mantan direktur American National Theatre, 
Los Angeles Festival, dan Boston Shakespeare Company berkata, “ di dalam 
setiap tradisi tari tersimpan timbunan kearifan dan pengetahuan masa 
lampau yang luar biasa. Adalah tugas kita…., karena percayalah negara 
membutuhkannya…untuk mulai membuka dan mempelajarinya”. Bagaimana 
cara membuka dan mempelajari itulah yang acap menjadi masalah. 
Hal ini terlihat dalam cara kerja Peter Brook, Direktur Peter Brook, direktur 
Internanational Centre for Theatrical Research, Paris. Brook giat mencari 
input dari berbagai tradisi teater dari seluruh dunia untuk mendapatkan 
ekspresi-ekspresi teatrikal yang fundamental dan universal. Di dalam 
kelompoknya, pernah tergabung aktor-aktor dari 22 kebangsaan. Pada awal 
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tahun 1980-an, Peter Brook menggarap Mahabharata dalam tiga episode 
selama 9 jam dan dipentaskan di Brooklyn Academy of Music, New York, 
tahun 1987. Secara artistik, teater eksperimental ini sangat mengesankan. 
Tetapi membaca komentar Probir Guha, direktur Living Theater, India yang 
membantu kerja kreatif Brook di India, mengecewakan. 
Dalam sebuah wawancara dengan Phillip Zarrilli, Guha menyesalkan 
tindakan Brook dan aktor-aktornya yang tidak etis dan merendahkan aktor 
pedesaan India. Misalnya, lewat Guha, Brook berjanji akan mengundang 
seorang penari Chau-Dohoda, 16 tahun ke Paris untuk selama 2 tahun 
berlatih bersama para aktornya. Tetapi tiba-tiba Brook berubah ide dan 
membatalkan undangannya. Tindakan ini membuat kecewa bukan saja si 
penari muda tetapi seluruh penduduk desa setempat. 
Salah satu kendala kegiatan kreatif lintas budaya, adalah adanya fenomena 
pihak ekonomi kuat mengambil keutungan. Brook dan kelompoknya 
memperlakukan para seniman desa India tidak sebagai sobat sederajat, 
tetapi dengan rasa curiga dan sikap merendahkan. Dalam kerja kreatif lintas 
budaya diperlukan tanggung jawab, tidak main kuasa, dan sikap yang etis. 
Dalam kata-kata Zarrilli: 
“…masalahnya bukan sekedar bagaimana mencongkel sepotong marmer 
dari sebuah gunung (yang sesungguhnya dapat mengakibatkan masalah 
lingkungan tersendiri), tetapi bagaimana mengambil sepotong budaya yang 
dihidupi (sekelompok manusia). Pertanyaan yang harus kita hadapi adalah 
apakah tujuan dapat menghalalkan segala cara?.” Jawabnya jelas tidak. 
Kerja kratif lintas budaya membutuhkan sikap menghargai partner kerja, 
sekalipun dia atau mereka orang-orang desa. Harus ada “give” and “take” 
antara pihak-pihak yang terlibat. Seperti diakui Guha, kelompok Brook 
memang banyak memberi, tetapi mereka tidak tahu cara memberi. “saya 
akan sangat berbahagia jika Brook dan aktor-aktornya bersedia tinggal di 
desa bersama seniman-seniman setempat, bergaul dan bertukar pikiran 
dengan mereka. Dengan demikian Brook benar-benar menghargai 
kebudayaan kita”. 
Kutipan-kutipan di atas menunjukkan bahwa tradisi mempunyai keduukan 
yang penting dalam dunia kesenian, dalam kesenian terdapat nilai-nilai yang 
dijunjung tinggi oleh masyarakatnya, dan tidak boleh dikalahkan dengan 
adanya nilai ekonomi yang dianggap menguntungkan bagi sebagian orang. 
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Kritik tari sama dengan mengevaluasi sebuah masyarakat, yang menjadi 
pendukung kesenian tari tersebut, senimannya, estetisnya, dan 
masyarakatnya. Kritik tari mengutip pendapat dalam sastra, bahwa karya tari 
atau karya seni pada dasarnya adalah indah dan bermanfaat. Indah atau 
beautifull, dan bermanfaat atau usefull. Kriteria indah dan bermanfaat 
adalah: 1) Ada nilai pedagogis, 2) Ada nilai edukatif, 3) Ada nilai estetis, dan 
4) Ada nilai sosial.  
Aspek-aspek tersebut dapat dijadikan indikator-indikator yang lebih 
operasional untuk dijadikan analisis kritik tari. 
Contoh sederhana pentingnya budaya tradisi adalah diadakannya pentas 
koreografi dengan dasar pijakan tradisi. Banyak mahasiswa pendidikan seni 
tari menggunakan tradisi sebagai bahan utama perbendaharaan untuk 
mengembangkan seni tari. 
Secara tidak sengaja, anak-anak muda yang penuh idealisme magang atau 
nyantrik di pusat kesenian tradisi, kemudian merintis jalan dan menempatkan 
dirinya sebagai seniman sekaligus antropolog, dengan melakukan 
“participant observation” di daerah pedalaman Kalimantan. Sal Murgiyanto 
berpendapat proses kreatif lintas budaya ini sangat positif jika dilakukan 
dengan dedikasi, komitmen, dan kejujuran. Ia pantas dilanjutkan sambil terus 
disempurnakan. Pendekatan lintas budaya yang mengabdi hanya kepada 
kebagusan bentuk: mengambil unsur-unsur budaya melulu sebagai ornamen 
keindahan, dan mengabaikan makna dan roh, harus dihindari. Pendekatan 
semacam ini (apalagi jika disertai sikap non-etis dan kepentingan pribadi) 
akan membuahkan eksploitasi dan bentrokan budaya. 
Tradisi tersebut harus selalu diingatkan kepada anak muda supaya tidak 
meninggalkan tradisi. Penghayatan dan pergaulan yang akrab dan etis 
dengan tradisi akan merangsang untuk melakukan inovasi, hal yang bisa 
dilakukan adalah setiap individu harus sadar akan tempat, masa, dan 
lingkungan budaya berada/setempat. 
Di dalam dunia pertunjukan kita mewarisi tradisi. Tetepi sebuah pertunjukkan 
hanya ada pada saat kita melakukannya. Kita tidak bisa menarikan “tarian 
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masa lampau”. Genarasi muda dapat mempelajarinya untuk memperkaya 
pengalaman dan persepsi kita. 
Lambat atau cepat, tradisi akan berubah karena inovasi-inovasi yang 
dilakukan oleh sejumlah anggota masyarakat. Di dalam dunia tari, mereka ini 
adalah pribadi-pribadi penata tari yang kreatif. Tetapi inovasi dan ide baru 
tidak akan bertahan dan berkembang jika para seniman tidak mendapatkan 
lingkungan yang mendukung. Lembaga pendidikan seni tari yang kondusif 
dan memacu berkembangnya kreatifitas adalah lembaga pendidikan 
kesenian. 
Retno Maruti dan Sardono W Kusumo adalah staf pengajar di Institut 
Kesenian Jakarata (IKJ). Almarhumah Huriah Adam juga mantan pengajar 
IKJ, sebuah lembaga pendidikan kesenian yang menghasilkan pribadi-
pribadi seniman yang kreatif dan peneliti yang jeli. 
Kegiatan kreatif tidak hanya berlangsung di kampus-kampus perguruan 
tinggi kesenian. Tetapi, dewasa ini, di Indonesia, tidak bisa dipungkiri 
kontribusi lembaga pendidikan tinggi kesenian dalam bidang penciptaan tari 
memang sangat besar.  
1. Menilai seni dalam kritik seni tari 
Setelah mendiskripsikan, menganalisis, menafsirkan, tahapan akhirnya 
adalah menilai. Menilai seni yang menjadi subjek bab ini, merupakan 
tahap akhir  dari rangkaian aktivitas Kritik Seni, Paradigma, wacana dan 
antusiasme yang berkembang pada zamannya tentu saja mempengaruhi 
penilaian seni sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian seni itu sama 
seperti seni itu sendiri, yaitu tidak bebas nilai, tidak pernah statis, karena 
selalu dalam proses. Harus disadari menilai suatu karya seni selalu saja 
merefleksi latar belakang sosio kultural dan selera sang kritikus. Dwi 
Marianto (2015) menambahkan bahwa paradigma dan ekspektasi kritikus 
tentu saja mempengaruhi kriteria yang dipakainya untuk melihat dan 
mengartikan potensi-potensi virtual dan tampilan objektif karya seni 
bersangkutan. 
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Dalam wacana kritik seni tari dalam bahasa Inggris, menilai seni 
diistilahkan dengan frase judging art, sebagaimana yang ditulis oleh Terry 
Barret dalam bukunya berjudul Crticizing Art. Judging berasal data to 
judge yang punya beberapa makna, diantaranya: 
a. Membentuk suatu opini tentang seseorang, situasi, atau keadaan 
dengan mempertimbangkan sisi-sisi baik dan buruknya. 
b. Menilai kualitas, kinerja dari seseorang atau suatu karya. 
c. Mengevaluasi, yang artinya mempertimbangkan secara seksama 
seberapa besar kegunaan, manfaat atau nilai dari sesuatu, misalnya 
tentang suatu aktivitas, rencana atau suatu produk, 
d. Mengukur seberapa besar keinginan, reaksi atau perasaan seseorang, 
e. Mengevaluasi, mempertimbangkan dengan seksama seberapa besar 
nilai atau kegunaan dari suatu aktivitas, rencana atau saran, dalam 
rangka memutuskan apakah memulainya atau meneruskannya atau 
tidak, 
f. Menulis atau memperbincangkan tentang sebuah buku, film, 
pertunjukkan, dan sebagainya, lalu memberi penilaian tentang kualitas 
dari apa yang diperbincangakan itu. (poin-poin ini diambil dari 
Longman Language Activator). 
Dari poin-poin tentang judging/menilai, dapat dikatakan bahwa salah satu 
pengertian menilai seni dengan kegiatan mempertimbangan secara 
seksama suatu karya seni, pertunjukan seni atau aktivitas seni dengan 
melihat sisi-sisi negatif dan positifnya, baik-buruknya, kekuatan dan 
kelemahannya, guna memberi penilaian atas kualitas, kadar manfaat, 
tampilan visualnya atau isi dan intensitas dari subjek (karya seni, tampilan 
Penilaian terhadap seni sangat tergantung pada bagaimana seni itu 
dilihat. atau aktivitas seni) yang dinilai. 
 
Dengan kata lain, kriteria mempengaruhi poin-poin dari apa yang terlihat. 
Dalam mengidentifikasi dan mendeskripsi suatu karya seni yang 
bersangkutan. Namun ketika memaknai dan menilai karya seni, kita akan 
dipengaruhi oleh bagaimana kita menempatkan karya itu dalam suatu 
konteks sehingga akan lebih mudah melihat relasi-relasi antara karya seni 
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bersangkutan dengan subjek-subjek lain dalam konteks itu dan akhirnya 
akan terlihat juga interrelasinya yang akan jadi dasar penilaian secara 
keseluruhan. Namun, perlu dipahami benar bahwa apa yang kita lihat 
pada karya itu tidak selalu sama dengan apa yang kita ketahui 
tentangnya. Makna yang terbentuk atas karya itu selalu saja berjarak dari 
apa yang secara objektif nampak. Ini disebabkan karena bagaimana 
seorang kritikus memandang suatu karya seni selalu dipengaruhi oleh 
apa yang diketahui dan tentu saja oleh sistem nilai yang dipercayai. 
Sebagai misal, seorang kritikus yang berasal dari daerah “pinggiran”, 
katakan saja dari kota kecil yang masyarakatnya masih hidup dalam 
budaya semi agrikultural, tentu saja akan mempunyai paradigma, 
imajinasi dan harapan yang berbeda dari rekan-rekan mereka yang hidup 
di “daerah pusat” yang pada umumnya berada di wilayah urban 
perkotaan. Selera, cara pandang, latar belakang sosio-kultural dan 
geografis dari seorang kritikus minimal akan membawa pengaruh dalam 
ia memilih kata-kata dan cara pengkiasan manakala ia membuat suatu 
metafor dalam memverbalisasi hasil penilaiannya. Wacana dan orientasi 
akademik dari mana seorang kritikus berasal juga mempengaruhi cara 
pandang dia dalam menilai seni. Mazhab-mazhab budaya dari mana 
seorang berasal juga mempengaruhi selera dan ekspetasinya, kenyataan 
ini perlu disadari, sebab di setiap negara atau wilayah selalu ada daerah-
daerah budaya yang secara kultural berkompetensi sehingga 
menimbulkan tendensi-tendensi yang bersifat ideologis. Menilai seni 
dapat dilakukan dengan berbagai kriteria. Setiap kriteria punya cara 
pandang dan model penilaian sendiri, dan sebagai konsekuensinya 
mempengaruhi pola aspek-aspek yang jadi fokus pehatian. 
 
2. Analogi Kritik Seni Tari dalam Seni Rupa 
Sebagai misal, menengok kembali ke seni modern, walau sama-sama 
melukiskan materi subjek secara representasional, pelukis romantist beda 
dari pelukis Realist. Pelukis Romantist biasanya melukiskan tokoh-
tokohnya dalam satu suasna yang jauh dari realita nyata keseharian, 
misalnya di suatu daerah di pegunungan nan fantastis untuk 
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menghadirkan figur-figur manusianya dalam situasi nyata kehidupannya. 
Perbedaan-perbedaan cara pandang yang dipengaruhi berbagai faktor, 
diantaranya: perbedaan sudut pandang, perbedaan ideologi, perbedaan 
paradigma, perbedaan ekspetasi, perbedaan budaya, perbedaan latar 
belakang pendidikan, perbedaan status sosial dan perbedaan-perbedaan 
lain. Sebagai contoh, pameran grafis bertajuk “Monoprint” yang digelar di 
Jakarta Art Distric di Grand Indonesia, Jakarta, akhir Maret 2010 yang 
memamerkan karya-karya grafis “Monoprint on Canvas” dari 14 pegrafis, 
mengundang berbagai pandangan dan pendapat. Suara konservatif atau 
suara puritan menganggap bahwa karya-karya yang dipamerkan di sana 
sudah bukan lagi karya grafis murni, apalagi yang telah dicampur dengan 
teknik handcolouring. Sebagai contoh, dapat kita lihat karya monoprint 
Ariswan Adhitama (seniman seni rupa) berjudul Lagu Lama, 2009, yang 
menghadirkan satu figur robotik sedang mendengarkan lagu dari sebuah 
gramaphon antik. 
Untuk merealisasi ide dan konsep kreatifnya dalam membuat monoprint 
yang relatif berukuran besar, Ariswan mengkombinasikan kerja-kerja 
handboard cut, handcolouring dan monoprint. Walau begitu, bagi perupa 
peserta ituyang sebenarnya hanyalah sebagian dari para pegrafis 
independen dan liberal. Karya monoprint yang mereka hasilnya adalah 
produk dari karya kreatif , menggafis juga, hanya saja mereka tidak mau 
terkungkung dengan tradisi dan konvensi Seni Grafis yang selalu 
mengharuskan karya grafis murni dicetak dengan sejumlah edisi yang 
tercetak sama dan persis. Lebih radikal lagi, Tisna Sanjaya- salah satu 
dari pegrafis senior terkemuka di Indonesia- membuat monoprint dengan 
cara body-printing, tubuhnya sendiri yang tercetak pada kanvas. Lebih 
jauh lagi, Tisna mengkombinasikan hasil body-printingnya dengan teknik 
kolase, ia tempelkan benda-benda temuan pada permukaan kanvas yang 
memuat printnya. 
Cara-cara penilaian yang ada itu dapat dikelompokan menurut sifat 
pendekatannya, misalnya kita dapat mengelompokkannya jadi 4, yaitu 
imitasionalisme, strukturalisme, emosionalisme, formalisme. 
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Imitasionalisme yaitu cara pandang yang melihat bahwa esensi seni itu 
adalah upaya meniru atau mengimitasi apa yang tergelardi alam, lalu 
memilihnya mana yang paling menarik atau signifikan untuk 
direpresentasikan/dilakukan/dinyatakan dengan karyanya. Pandangan ini 
sejalan dengan pandangan Plato yang mengangap bahwa seni itu 
(khususnya seni tari) adalah mimesis apa adanya dari suatu idealisme 
yang dinyatakan melalui tekhne (ketrampilan, keteknikan). 
Emosionalisme adalah pendekatan yang mengutamakan emosi, feeling 
atau apa yang dirasakan oleh sang kreatornya, tujuannya adalah agar 
intensitas dari apa yang dirasakan itu tersampaikan melalui suatu 
representasi dari materi subjek yang dihadirkan sedemikian rupa, dengan 
tujuan agar pemirsa ikut juga merasakan pengalamannya yang intens 
atas subjek yang dihadirkan. Dalam konteks ini, bukan subjeknya lah 
yang jadi fokus kerja seninya, melainkan intensitas dari pengalamannya 
atas subjek yang bersangkutanlah yang jadi perhatian utama. 
Strukturalisme adalah pendekatan yang dapat dipakai untuk menilai 
karya-karya seni yang dibuat untuk suatutujuan, sehingga materi , teknik 
pembuatan serta bentuknya disesuaikan dengan tujuannya. Kata struktur 
berasal dari kata kerja Latin, struere, yang berarti mengaransir dalam 
beberapa susunan atau menyusun dan selanjutnya membangun atau 
mengkonstruksi. Kalau dihubungkan dengan pemikiran filsafat, 
pendekatan ini bisa dikaitkan dengan pemahaman tentang seni yang 
dikembangkan oleh Aristoteles. Walau Aristoteles masih mengikuti 
konsepsi Plato bahwa seni merupakan kombinasi dari mimesis dan 
techne, namun seni itu bukanlah semata-mata peniruan atas suatu ideal 
seperti apa adanya. Untuk mengetahui suatu hal, dalam pandangan 
Aristoteles, orang harus mengetahui materi, pembuatan, tujuan, serta 
bentuknya. Maka menurut Aristoteles, seni dapat memperbaiki alam 
dengan berbagai cara, seperti mengidealisasi dan membuat penyangatan 
tentang alam. 
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Formalisme adalah cara pandang yang mengkhususkan pada aspek-
aspek formal atau aspek rupa pamornya saja, bentuk bilahnya dan 
tampilan keris si penilai hanya melihat rupa pamornya saja, bentuk 
bilahnya dan tampilan keris secara keseluruhan. Aspek isoteriknya bukan 
perhatian untuk pendekatan ini. Pada lukisan, sebagai contoh, yang 
diperhatikan adalah aspek komposisinya, sisi pengorganisasian dari 
elemen-eleman visualnya seperti: ritme, keseimbangan, anatomi dan 
proporsi, bentuk isi pesan dari seni bukanlah subjek tinjauannya. 
Pengelompokan atas cara-cara penilaian itu sangat beragam, apalagi 
nyatanya setiap zaman selalu punya permasalahannya sendiri yang 
jawabannya juga selalu punya permasalahannya sendiri yang 
jawabannya juga selalu dipengaruhi jiwa zaman yang menghidupi zaman 
itu. Slah satu cara pengelompokkan itu berikut ini adalah apa yang 
ditawarkan oleh Terry Barret dalam bukunya Criticizing Art, jadi 4 kriteria, 
yaitu: realisme, Ekspresionisme, Formalisme, Instrumentalisme. (Terry 
Barret, 1994, Marianto, 2015). 
Realisme adalah paham yang menganggap bahwa alam atau dunia nyata 
adalah patokan kebenaran, sedangkan keindahan itu sudah ada dengan 
sendirinya. Dalam cakrawala pemahaman ini tak ada karya seni yang 
lebih baik selain karya yang secara akurat menggambarkan alam 
semesta dengan keberagamannya yang tidak terbatas. Realisme berasal 
dari kata Latin, realis , yang mengartikan suatu sifat yang berkait dengan 
benda-benda atau fakta-fakta. Sesuatu itu disebut riil/real seandainya ia 
nyata, sebagai suatu fakta atau sebagai suatu aspek esensial dari suatu 
fakta atau sesuatu yang nyata. “Realisme adalah filsafat tentang kenyatan 
atau dalam seni adalah penggambaran dari apa yang nyata. (Herbert 
Kohl, 1992, dalam Marianto). 
Dalam kajian sastra, „realisme” punya satu makna yang berbeda dari apa 
yan dimaksudkan dalam filsafat. Relisme dalam sastra adalah suatu 
bentuk tulisan, kebanyakan dalam penulisan fiksi prosa, yang 
menghindari idealisasi atau karakter dan peristiwa-peristiwa historis, 
karena yang diutamakan adalah menuliskan kehidupan nyata keseharian 
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dari orang-orang biasa. Tulisan fiksi realistik berupaya menghadirkan 
suatu imitasi yang akurat dari kehidupan sesuai apa adanya. 
Dalam bukunya Representation (dalam Marianto, 2015: 17), Stuart Hall 
mengatakan bahwa tradisi pemikiran realistik berpijak pada suatu asumsi 
bahwa bahasa gambar/gafis seperti drawing, foto, lukisan, tarian, bersifat 
reflektif, berfungsi sebagai cermin. Ia semata-mata memantaukan „makna 
sebenarnya” daari yang diandaikan ada di dunia. Dulu, pada abad 
keempat SM para kritisi seni menggunakan konsep mimesis untuk 
enerangkan bagaimana bahasa, meliputi drawing dan lukisan, 
mencerminkan atau mengimitasi alam. Karena inilah teori yang 
mengatakan bahwa bahasa bekerja dengan semata-mata merefleksi atau 
mengimitasi kebenaran yang sudah ada di dunia, disebut teori mimesis.  
Ekspresionisme adalah paham yang lebih bersifat subjektif, yang 
memahami bahwa keindahan itu tidak terletak pada seni yang dijadikan 
objek amatan. Dalam cakrawala pemahaman ini, keindahan tidak terletak 
pada objek yang dilukis. Keindahan dari objek itu baru ada setelah objek 
itu diamati dan dimaknai. Sebelum ia diamati dan dimaknai ia tidak punya 
nilai nan signifikan, bahkan tidak terlihat adanya. Makna dari objek seni 
yang bersangkutan itu tergantung pada subjek yang memendang dan 
memaknainya. Dengan kata laiin makna dari suatu objek –dalam konteks 
ini karya seni atau gejala seni – baru ada, makna dari suatu objek itu 
diamati dan dimaknai. Keindahan dari bentuk dan pola gerak burung 
hantu, sebagai contoh, baru ada setelah diamati dan dimaknai, sebab 
makna dan nilai burung hantu itu tidak muncul begitu saja secara alamiah 
dari aspek rupa dan bentuknya. Makna atas burung hantu baru ada ketika 
seseorang mengenakan makna atasnya. Seorang ekspresionis lebih 
menggunakan sensibilitasnya (keterbukaan yang besar atau sensitivitas 
pada impresi-impresi emosional) tentang alam atau ia lebih 
mengutamakan sesuatu adalah sumber potensi untuk kerja kreatif 
mereka. Jadi tugas mereka dalam berkarya adalah bagaimana 
mereprentasikan intensitas pengalaman mereka akan sesuatu seoptimal 
dan seintensif mungkin, sehingga pemirsa dapat merasakan intensitas 
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pengalaman mereka atau subjek yang mereka hadapi. Si seniman 
mengupayakan agar pemirsa dapat mengalami perasaan-perasaan yang 
sama atas apa yang dialami oleh sang seniman, disini intensitas ekspresi 
jauh lebih penting dan yang diutamakan daripada akurasi 
representasinya. Teknik-teknik karikatural, hipotetik dan perlebih-lebihan 
sering kali dipakai dalam karya-karya ekspresionis. (Berdasarkan Barret, 
1994) Donis A. Dondis, dalam A Primer of Visual Literacy, juga 
mengatakan hal sama bahwa ekspresionisme sering memaknai 
perdekatan hiperbolik dan perlebih-lebihan, dengan tujuan – imbuh 
Dondis- mendistorsi realitas guna menghasilkan suatu gaya atau 
presentasi yang dapat memprovokasi emosi. (Dondis, 1986: Marianto: 
2015:136). 
Instrumentalisme yaitu kriteria yang melihat aspek-aspek lain – yang lebih 
besar dan lebih bermanfaat – pada seni, daripada hanya memperhatikan 
dimensi-dimensi estetis dan artistiknya saja. Para instrumentalis 
berpandangan bahwa seni harus mampu membangkitkan konsekuensi-
konsekuensi tingkah laku yang baik dari para pemirsa yang 
mengalaminya, karena tujuan akhirnya adalah untuk kepentingan orang 
banyak. Kriteria ini sejalan dengan utilitarianisme – salah satu paham 
dalam filsafat moral-sosial – yang mengajarkan bahwa nilai dari suatu 
tindakan ditentukan oleh konsekuensi-konsekuensi yang dihasilkan. Jadi 
suatu tindakan yang secara moral baik adalah tindakan-tindakan yang 
mempunyai konsekuensi-konsekuensi jelek. Tentu saja beberapa versi 
utilitarianisme yang masing-masing punya definisi sendiri-sendiri tentang 
konsekuensi-konsekuensi baik dan buruk. Untuk mencegah secara 
spesifik ke wacana Kritik Seni kata „tindakan‟ bisa lebih disempitkan laagi 
menjadi tindakan „mengkreasi, mendesain, atau melakukan aktivitas 
kreatif untuk mempresentasikan sesuatu melalui suatu karya. 
Pandangan semacam ini sesungguhnya telah pula disuarakan oleh 
banyak pemikir, penulis dan seniman. Leo Tolstoy –sastrawan Rusia – 
mengatakan bahwa seni adalah kekuatan yang harus mengedepankan 
tingkah laku etis yang tertinggi. Jauh sebelumnya, filsuf Plato pernah 
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menulis pentingnya membatasi seniman dalam keadaan ideal, karena 
Plato berpandangan bahwa seni dapat mempengaruhi tingkah laku 
manusia. Para kritikus Rusia, mengaplikasikan Marxisme yang 
dikembangkan melalui komunisme, pernah mengatakan bahwa seni 
apapun yang tidak melayani kepentingan umum harus digugat. Bagi 
Lenin, seni adalah sebuah alat instrumen) yang berguna untuk 
mensjsmksn sikap-sikap politik dan fungsinya bersifat sosial. Nilai nyata 
dari suatu karya seni, sebagaimana yang diajukan oleh kaum Marxist, 
bergantung pada fungsi seni itu dalam setting sosialnya. (Marianto, 
2015:135). 
Instrumentalisme memainkan peran menonjol di dunia seni para aktivis 
politik. Dougals Crimp, sebagaimana dikutip Barret, dalam Marianto, 
menekankan pentingnya mempertimbangkan audiens ketika seorang 
seniman hendak mencipta karya yang ditujukan untuk membangkitkan 
suatu perubahan dalam masyarakat, katanya: „sukses di dunia seni 
bukanlah tujuan utama para seniman yang bekerja dalam konteks 
aktivitas kampanye anti aids: dan bila para seniman hanya 
mengkomunikasikan karya-karya mereka bagi audiens seni, dapat 
dikatakan bahwa prestasi seni semacam ini hanyalah terbatas. Jad, 
rentang aktivitas kultural meliputi usaha-usaha untuk memikirkan kembali 
identitas para seniman dan hubungannya dengan sistem produksi, 
distribusi, dan audiens dalam menentukan signifikansi suatu karya seni‟. 
Formalisme adalah satu cara pendekatan yang pertama-tama 
memandang seni dari sisi seni itu sendiri dan dalam kaitannya dengan 
seni lain. Formalisme adalah teori „seni demi seni itu sendiri”. Ajarannya 
menekankan bahwa bentuk (form) adalah kriteria satu-satunya untuk 
menilai karya seni. Nilai estetis itu otonom menurut kaum formalis, lagi 
pula tak terkait dengan nilai-nilai lain, seperti agama, ekonomi, sosial, 
budaya, politik, dan lain sebagainya. Seni tidak berurusan dengan 
moralitas, agama atau wilayah aktivitas manusia apapun. Menurut 
pendapat ini, dunia seni sangat berbeda dari urusan-urusan soaial dan 
seniman terpisah dari masyarakat. (Marianto 2015:135). 
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Teori sesungguhnya belum lama dikembangkan, yaitu sejak 
diperkenalkan oleh Cleve Bell melalui tulisan-tulisannya pada dekade 
1930-an. Dalam pandangan Bell hal yang dilukiskan seseorang yang 
sangat terkenal tidak ada bedanya dengan pelukisan orang yang tidak 
terkenal, sebab yang jadi pusat pembahasan bukanlah 
subjeknya/temanya, melainkan bentuknya. Lebih ekstrim lagi, bagi kaum 
formalis, pesan/isi naratif dalam seni dianggap hanya sebagai gangguan, 
yang dapat memecah perhatian pemirsa dari estetiknya. Maka narasi atau 
tema harus diabaikan. Bahkan mereka melarang tema-tema politik dari 
seni mereka. 
Formalisme memperoleh daya dorong pada warsa 1950 an dan 1960-an 
dengan tulisan-tulisan kritisisme Clemment Greeberg yang mendukung 
abstaksi dari genre-genre tertentu, khususnya Minimalisme. Kritik seni 
formalis berkembang sejajar dengan Kritik Baru di dunia sastra. 
Perkembangan itu merupakan reaksi terhadap ekses-ekses kritik biografis 
dan kritik psikologis dan terhadap kritisisme jenis lain yang dianggap 
menjauhkan perhatian pemirsa dari karya seni itu sendiri. 
Paparan analisis tentang bagaimana menilai karya seni di atas hanyalah 
guidelines, ancar-ancar yang memancing ide-ide dan konsep-konsep 
menilai seni yang lebih kreatif dan menawarkan pembaruan. Dengan 
pemahaman ini diharapkan kita dapat melihat, menyadari dan mengatasi 
kendala-kendala yang diakibatkan dengan adanya sikap berpuas diri 
hanya dengan sekedar mendeskripsikan atau memberi advokasi dalam 
kerja kritik seni. Dengan kesadaran ini diharapkan muncul mentalitas 
kritikus yang dengan insightnya mampu membangkitkan kegairahan, 
mengilhami, menggerakkan dan memotivasi pembaca. Karena dengan 
beginilah ia akan mampu keluar dari keterkungkungannya yang biasanya 
membuat orang (penulis, seniman) hanya sampai ke tingkatan yang 
biasa-biasa saja, atau paa aras yang sekedar umum-umum saja, atau 
menengah (mediocre) saja dengan berbagai komprominya. (Marianto, 
2015:136). 
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Bidang kritik seni akademik menurut Wayne Koestenbaum, butuh 
rekonstruksi dalam beberapa aspek dari kritik seni akademis itu sendiri. 
Sebab kritikus akademik, alih-alih mengupayakan suatu penulisan yang 
baik dan dengan kedalaman intelektual, seringkali Cuma terobsesi pada 
status, kehampaan dan keamanan profesional. Banyak akademisi, 
menurut amatan Koestenbaum, menulis kritisisme tidak karena kecintaan 
pada penulisan atau pula karena didorong oleh keinginan yang kuat 
mengeksplorasi gaya-gaya dan situasi-situasi baru, tetapi lebih pada 
keinginan memberi impresi kepada rekan-rekan sejawat dan komite para 
profesor – inilah situasi yang membanjiri jurnal-jurnak akademik dengan 
penulisan yang tidak tajam karena terlalu banyak komprominya, inferior 
dan tidak punya greget. 
Selain itu terjadi pula akademisi yang melanda pada kritisisme yang 
disinyalir oleh Berger telah terjadi dalam 4 dekade belakangan ini, yaitu 
bahwa terjadi model-model perumitsn teoritikal yang sukar dipahami. 
Bahkan ada semacam pemahaman yang keliru untuk penulisan bahwa 
semakin rumit dan teoritikal suatu tulisan kritik seni, semakin baik atau 
canggih, namun mengabaikan esensi dan intensitas pembacaannya. 
(Mariaonto< 2015:137). Tendensi ini harus disikapi kritis, sebab esensi 
kritisisme seni adalah upaya pembacaan dan pengamatan secara kritis 
atas karya seni orang lain, yang dijadikan objek amatan, lalu 
menafisirkannya secara kratif sebagai dasar penilaian. Tulisan kritik seni 
harus pula berasonansi sama sebagaimana seni yang diinterpretasikan, 
tetapi tidak harus menjadi sukar dipahami, apalagi menjadi tidak tajam.  
Kritik seni dalam seni rupa tersebut dapat dianalogikan dalam seni tari, 
adanya aliran-aliran atau teori-teori yang dipakai dalam menganalisis 
karya seni, sehingga dalam kritik tari pun dapat diterapkan. Misalnya: 
mengkritik sebuah pementasan seni tari, aspek-aspek senimannya, aspek 
lingkungan sosial budayanya dapat dijadikan sebagai bahan kritik tari. 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 77 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atau sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-baik 
informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai dengan 
bahasan materinya. 
4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan 
sesuaikanlah dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan tersebut 
sampai Anda terampil sesuai tingkat pencapaian yang ditentukan dalam 
modul. 
5. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 4.1  
Teori Kritik tari 
Tujuan: 
Secara individu anda diharapkan mampu menjelaskan teori kritik tari 
dengan memperhatikan, kedisiplinan, mandiri dan giat belajar. 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Jelaskan dengan singkat tentang teori kritik tari? 
2. Jelaskan langkah-langlah teori kritik tari? 
3. Lakukan evaluasi tari sesuai dengan teori yang ada! 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran teori kritik tari, beberapa 
pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak 
lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Anda 
mendapatkan pengetahuan memadai tentang teori kritik tari? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran  ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter selama 
aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
ini? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
KRITIK TARI DALAM BENTUK MAKALAH            
DAN JURNAL ILMIAH 
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan kritik tari dalam bentuk makalah dan jurnal 
ilmiah dengan memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin, menghargai 
perbedaan pendapat, dan pengelolaan kebersihan ruang secara kolaboratif. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Dapat menganalisis kritik tari dalam bentuk makalah dengan 
memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin, menghargai perbedaan 
pendapat. 
2. Dapat menganalisis kritik tari dalam jurnal ilmiah dengan memperhatikan 
prinsip kerja sama, disiplin, menghargai perbedaan pendapat. 
3. Dapat membuat kritik tari dalam jurnal ilmiah dengan memperhatikan 
prinsip kerja sama, disiplin, menghargai perbedaan pendapat. 
 
C.  Uraian Materi 
Berbagai perkembangan kritik tari menunjukkan bahwa sangat sedikit jumlah 
kritikus tari yang muncul, baik di media cetak maupun media elektronik. 
Contoh sederhana, adalah tayangan jugdment-judgment yang ada di televisi 
dengan tampilnya berbagai jenis tari tanpa kategori. Dengan kata lain, 
komentator „pengkritik tari” sangatlah minim pengetahuannya tentang bidang 
tari. Sehingga menimbulkan ketimpangan dalam mengkritik. Misalnya, audisi 
musik banyak sekali, tetapi audisi tari sangat sedikit. Sebagai seni 
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pertunjukkan seni tari membutuhkan kepakaran dalam tari, sehingga 
menguasai berbagai teori untuk membedah atau menganalisis tari. Namun 
hal ini dapat dipandang sebagai adanya perkembangan, jika tidak mau 
dikatakan tidak ada sama sekali. 
 
Kini, perkembangan kritik tari di Barat yang juga mulai semarak di Indonesia 
selepas tahun 2000-an, makin memberi kemungkinan lain yang lebih 
beragam dari pendekatan struktural yang dipegang teguh oleh para kritikus 
tari. Teori kritik sebagai elemen estetis ( klimaks, kontras, balanced, 
sequence, repetitions, harmony, variety, transitions) dalam seni tari dapat 
dijadikan dasar untuk membuat resensi, terlepas dari konteks sosio kultural, 
menjadi objek kajian yang dapat dihubungkan dengan tarian-tarian apapun, 
baik tari tradisi klasik, tradisi kerakyatan, maupun tarian kreasi baru, sampai 
tari kontemporer. Satu kecenderungan baru yang marak belakangan ini 
aalah munculnya berbagai tulisan yang secara tidak tepat menyingung kritik 
secara mutakhir. Konsep atau istilah strukturalisme, dekonstruksionisme, 
hermenitika, resensi tari, dan semiotika dibicarakan secara agak 
serampangan. Akibatnya, sudah dapat diduga, kritik tari yang mestinya 
berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara penata tari-lewat tarinya-dan 
penonton, atau bahkan pembaca resensi, menjadi sebuah hutan belantara 
yang gelap dan menyesatkan. Dalam kontek itulah kritik tari dijadikan 
sebagai cara mendasar untuk memahami apa yang sesungguhnya hendak 
dicapai oleh penonton atau pembaca, dan saling melengkapi aliran-aliran 
tersebut. 
 
Dalam melakukan interpretasi karya tari, kitik memerlukan teori. Perlu 
adanya kejelasan mengenai konsep tari dan kriteria penilaian dalam kritik 
tari. Di sini, melihat, betapa simpang siur perdebatan konsep tari, 
perumusaan teori, dan keperluannya dalam menentukan kriteria penilaian. 
Dalam hal ini “teori tari harus menciptakan dasar konsep yang universal 
yang dapat dipakai mendeskripsikan fakta-gerak tari tertentu”. Sebagai 
contoh, dalam tradisi tari Klasik gaya Yogyakarta, misalnya dalam tari Menak 
terdapat berbagai hal yang dapat dijadikan bahan penilaian, atau kritik 
misalnya: desain gerak yang dilakuka oleh penarinya, kostum tarinya, 
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kesesuaian dengan iringannya, ataupun keserempakan penari , 
keseimbangan panggung, respon antar penari, dan sebagainya. Teori 
elemen estetis dapat dijadikan acuan atau panduan untuk membuat kriteria 
atau aspek-aspek penilaian untuk mengevaluasi yang akhirnya dapat 
dijadikan kritik. Misalnya kriteria kostum tarii:  Lihat gambar 7. Tari Menak di 
Taman Mini. 
 
Gambar 7. Tari Menak oleh siswa  SMKN  1  Kasihan Bantul 
di Taman Mini Indonesia Indah (dok. SMKN 1, tahun 2015) 
Gambar 1. Warna kostum tari Menak yang dipakai penari tersebut bukan 
desainnya, karena tari klasik biasanya sudah baku. Tetapi yang dapat 
dijadikan kritik, mungkin dari cara pemakaian, warna kostum yang tidak 
usang atau pudar. Hal ini dimungkinkan karena simbol warna dalam tari 
klasik juga sudah baku. Hal ini tidak berarti bahwa tidak boleh ditulis bentuk 
kritikannya. Contoh yang lain dalam tari klasik gaya Yogyakarta, misalnya 
dalam tari Bedhaya, warna dan desainnya tentu sudah baku. Lihat gambar 8. 
Tari Bedhaya di Pagelaran Kraton Yogyakarta. 
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Gambar 8. Tari Bedhaya, Kraton Yogyakarta. (dok. Rumi, 2015) 
 
 
Desain kostum tari tradisi selalu baku, termasuk warna, sampai ke tata rias 
dan jenis asesoris yang digunakan. Bahkan sampur yang digunakan juga 
harus baku, yaitu cindhe, seperti pada gambar 10. Berikut. Perhatikan 
sampur yang digunakan penari. 
 
Gambar 9. Tari Bedhaya. (dok. Rumi :2015) 
Kritik yang ditulis oleh kritikus bukan dalam bentuk kritikan, tetapi lebih 
dalam bentuk ulasan pertunjukkan, yang dalam kritik tari disebut dengan 
resensi tari. Dapat disampaikan, kajian  simbol warna yang dipakai dalam 
tari klasik, mungkin bentuk tata riasnya dan filosofinya, mungkin juga cara 
merias penari Bedhaya, mungkin persyaratan khusus untuk menarikannya, 
dan sebagainya.  
Sebagai perbandingan, gambar yang dibahas berikut ini adalah gambar tari 
bedaya yang dipentaskan bukan di kraton, bukan pula di pendhapa, tetapi di 
kelas sebagai ujian akhir mahasiswa dalam tari Bedhaya. Gambar 11. Ujian 
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Tari Bedhaya di kelas Tari. (dok. Rumi. 2015). 
 
Gambar 10. Ujian Tari Bedhaya di Kelas Tari 
 
Perhatikan gambar 10 dan gambar 11, terutama perhatikan pada bentuk 
panggung, tempat pementasan. Gambar 10 sesuai dengan keadaan yang 
ssungguhnya, yaitu di Pendhapa, sedangkan gambar 11 dipentaskan di 
kelas, tidak sesuai dengan konsep yang sesungguhnya. Yang dijadikan 
fokus bukan hanya tempat pertunjukkannya, tetapi lebih fokus pada effek 
atau dampak yang muncul pada pola lantai yang dibentuk oleh penari, ketika 
ruang pentas bukan pendhapa, yang mempunyai saka guru. Mempengaruhi 
respon penari, atau bahkan tidak mempengaruhi respon penari. Seperti 
inilah contoh-contoh sederhana dalam membuat kritik tari. Tentu saja yang 
dijadikan contoh tadi hanya yang ada di sekitar penulis kritik., bisa tari rakyat 
setempat, bisa tari klasik di daerah masing-masing, dan sebagainya. 
Gambar 12 adalah gambar pola lantai dalam tari bedhaya tetapi tidak 
dipentaskan di pendhapa. Gambar 13 adalah gambar denah pendhapa. 
Gambar 14 adalah gambar pola lantai garis lurus. Gambar 15 adalah 
gambar pola lantai garis lengkung. Gambar  12 adalah Pola Campuran Garis 
Lurus dan Garis Lengkung. 
Contoh sederhana lainnya, yang dapat dijadikan bahan kritik misalnya dari 
sudut pandang penonton dapat diketahui gerak-gerak yang menguntungkan 
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maupun gerak yang baik, seperti pada Gambar 14. Gerak yang benar. 
 
Gambar 11. Gambar pola lantai dalam tari bedhaya tetapi tidak dipentaskan di 
pendhapa 
 
 
Gambar 12. Denah pendhapa 
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Gambar 13. Pola lantai garis lurus 
 
 
Gambar 14. Pola lantai garis lengkung 
 
 86   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
 
Gambar 15. Pola campuran garis lurus dan garis lengkung 
 
 
Gambar 16. Contoh Gerak yang Benar 
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Gambar 17. Gerak yang salah atau kurang indah 
dilihat dari penonton 
 
Gambar 18. Gerak serempak yang benar 
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Gambar 19. Saling mengisi 
 
 
Gambar 20. Penari Berhadapan 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 89 
 
Gambar 21. Desain Gerak Ke Dalam/Tekukan 
 
 
Gambar 22. Desain berhadapan dengan desain lurus 
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Gambar 23. Vital 
 
 
Gambar 24. Koreografi kelompok 
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Gambar 25. Detail Posisi Jari Penari dalam Tari Jawa 
 
 
Gambar 26. Bentuk Jari Tangan Bukan Tradisi 
 
Gambar 7 tersebut sangat detail jika diperhatikan oleh kritikus tari, yang 
dapat dibahas, dan menghasilkan koreografi yang bersih, artinya secara 
estetis menampilkan keindahan yang membangun kesatuan gerak. 
Penonton dapat menyaksikan langsung detail tersebut walaupun dari 
jarak yang agak jauh, antara kursi penonton dan panggung 
pertunjukkan. Lihat gambar 9 bentuk jari tangan bukan tradisi. Jika 
kritikus membahas tentang iringan sebagai kajiannya, maka 
ditampilkanlah secara naratif kelemahan-kelemahannya, dan 
ditampilkan secara naratif pula bagaimana seharusnya iringan tari yang 
mengiringinya, sehingga pembaca kritik tersebut, menjadi tahu dan 
memahami arah pemikiran pembuat kritik. Terhadap penata tari, 
masukan tersebut dapat dijadikan sebagai pemikiran lanjutan jika akan 
ditampilkan kembali. Gambar 20  dan 21 adalah gambar gamelan Jawa, 
yang dijadikan pengiring tarian Jawa, khususnya tari klasik, atau tari 
kreasi baru yang berpijak pada gerak tradisi. Gambar 22 adalah gambar 
gamelan yang ditata di dalam pentas tari di pendhapa. 
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Gambar 27. Gamelan Jawa 
 
 
Gambar 28. Gamelan 
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Gambar 29. Gamelan yang ditata di dalam pentas tari di pendhapa 
 
1. Kritik dalam bentuk makalah 
Banyak media elektronik atau media cetak yang membutuhkan artikel 
untuk dimuat, namun masih kurang banyak makalah atau resensi yang 
masuk. Namun, bukan berarti tidak ada bahan untuk dibuat dalam bentuk 
makalah. Kritik Tari dalam bentuk makalah mempunyai sistematika yang 
sama alam membuat makalah, misalnya, latar belakang pemilihan judul 
atau pokok bahasan yang dipilih untuk bahan makalah. Berikutnya proses 
kreatif penyusunan tarinya, aspek-aspek yang ada di dalamya, kemudian 
hasil pementasanya. Dengan berbagai teori penyusunan proses kreatif 
dan buku rujukan yang dikutip, kemudian dibahas. Maka, jadilah makalah 
tersebut, tetntu saja dilengkapi dengan buku-buku referensi yang dipakai, 
dan dirujuk, termasuk wawancara-wawancara dengan nara sumber, dan 
sebagainya. Lihat gambar 24 Tari Menak gaya Yogyakarta. 
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Gambar 30. Tari Menak Gaya Yogyakarta 
2. Kritik dalam jurnal ilmiah 
Ketika karya ilmiah hasil penelitian atau hasil pengamatan disusun dalam 
bentuk laporan penelitian, kemudian disesuaikan dengan gaya selingkung 
suatu jurnal, maka jadilah artikel yang diterima oleh suatu junrnal seni. 
Jurnal merupakan wadah kumpulan karya ilmiah atau hasil penelitian seni 
tari yang telah melalui proses seleksi oleh editor atau reviewer yang 
ditunjuk. Dengan dimuatnya kritik tari yang dibuat oleh penulisnya atau 
kritikusnya, maka jadilah hasil penelitian tersebut dibuat di jurnal. Namun 
tidak mudah untuk memuat hasil penelitian ke dalam jurnal yang 
terakreditasi.  
Bahan kajian untuk interpretasi tari dapat melalui bentuk dan isi. Dalam 
melakukan interpretasi karya tari, kritik memerlukan teori. Perlu adanya 
kejelasan mengenai konsep karya seni tari dan kriteria penilaian dalam 
kritik tari. Atau kritik sastra. Di sini, kita melihat, betapa simpang siur 
perdebatan konsep sastra, perumusan teori dan keperluannya dalam 
menentukan kriteria.  
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Selanjutnya kedua penulis Belanda itu mencermati secara tajam 
“Formalisme Rusia, Strukturalisme Ceko, dan Semiotik Soviet”. Meski 
uraiannya begitu rumit, disajikan uraian serangkaian catatan kritis atau 
gagasan dasar kaum formalis yang kemudian kelak menjadi cikal-bakal 
strukturalisme. Bahwa kaum strukturalis/formalis telah berjasa membawa 
studi sastra sebagai kegiatan ilmiah yang lalu ditekankan Roman 
Jokobson mengenai pentingnya ilmu sastra sebagai cabang ilmu 
tersendiri, telah mengundang  banyak ilmuwan memasukii perdebatan 
akademis. Tak pelak lagi, bagian ini menjadi penting manakala kita 
hendak memahami pencabangannya menuju strukturalisme Prancis. 
Di Prancis strukturalisme semula berkembang agak tersendat. Namun 
berkat perjuagankaum strukturalis dalam menentang pendukung gagasan 
faktualitas yang diwariskan positivisme dan individualitas yang ditekankan 
eksistensialisme, strukturalisme mendapat tempat dan momentum yang 
tepat. Bahkan strukturalisme linguistik strukturalisme antropologi lambat-
laun makin semarak. Belakangan, muncul pada Raymond Pacard sebagai 
wakil kritik lama dan dari Ronald Bathen sebagai wakil kritik baru. 
Kegiatan kritik tari dapat dilakukan dengan membahas struktur dan simbol 
untuk memaknai isi tari, atau memaknai tari. Simbol-simbol yang ada 
dalam tari, baik simbol yang ditimbulkan melalui gerak tari, iringan tari, 
maupun aspek tata rias dan busana, alur cerita dalam adegan-adegan, 
penokohnan, maupun karakter. Juga dalam tema, cerita, maupun pijakan 
gerak yang dikembangkan. Termasuk properti tari yang digunakan, baik 
sebagai senjata, atau hanya sekedar untuk keindahan atau estetis tari, 
yang dipakai sebagai kostum tari atau bahkan dipasang sebagai 
perlengkapan panggung. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan 
sesuaikanlah dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan tersebut 
sampai Anda terampil sesuai tingkat pencapaian yang ditentukan dalam 
modul. 
5. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja  
Kemampuan kritik tari dalam bentuk makalah dan jurnal ilmiah 
 
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok Anda diharapkan memiliki kemampuan kritik tari 
dalam bentuk makalah dan jurnal ilmiah dengan memperhatikan 
kerjasama, kedisiplinan, menghargai perbedaan pendapat, dan kreatif. 
 
Langkah Kerja: 
a. Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
b. Pelajarilah lembar kerja kritik tari dalam bentuk makalah dan jurnal 
ilmiah 
c. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman kemudian diskusikan dalam kelompok untuk 
mendapatkan sampel objek dan teknik tertentu dalam mewujudkannya. 
d. Isilah lembar kerja kemampuan kritik tari dalam bentuk makalah dan 
jurnal ilmiah pada kolom uraian/visualisasi dengan cermat dan teliti 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Buatlah analisis tari sesuai teori kritik tari dalam bentuk makalah! 
2. Buatlah analisis tari sesuai teori kritik tari dalam bentuk jurnal ilmiah! 
3. Buatlah kritik tari dalam bentuk jurnal!  
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran kritik tari dalam bentuk makalah 
dan jurnal ilmiah, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai 
bentuk umpan balik dan tindak lanjut. 
 98   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang kritik tari 
dalam bentuk makalah dan jurnal ilmiah? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran ini telah tersusun secara sistematis 
sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerjasama, disipilin, menghargai pendapat orang lain 
serta mengelola kebersihan secara kolaboratif selama aktivitas 
pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran  ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran  
kritik tari dalam bentuk makalah dan jurnal ilmiah? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
PERSYARATAN KRITIKUS TARI 
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat menjelaskan syarat-syarat sebagai kritikus tari dengan memperhatikan 
prinsip kerjasama, disiplin, menghargai perbedaan pendapat, dan 
pengelolaan kebersihan ruang secara kolaboratif. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memahami kreativitas pada seni tari dengan memperhatikan prinsip 
kerjasama, disiplin, menghargai perbedaan pendapat. 
2. Mengaplikasikan sikap cermat dan wawasan yang luas terhadap seni tari 
dengan memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin, menghargai 
perbedaan pendapat. 
3. Menganalisis pendekatan tema festival dengan memperhatikan prinsip 
kerjasama, disiplin, menghargai perbedaan pendapat. 
4. Membuat panduan sebagai pertimbangan pilihan dan garapan dengan 
memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin, menghargai perbedaan 
pendapat. 
 
C.  Uraian Materi 
Syarat sebagai seorang Kritikus Tari sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan individu dalam berkreasi serta keterlibatannya pada sebuah 
produksi tari. Kepekaan dalam menilai sebuah karya ditunjukkan melalui 
wawasan yang luas terhadap perkembangan seni tari. Syarat yang harus 
dimiliki kritikus tari adalah: 
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1. Memiliki Kreativitas Pada Seni Tari 
Koreografi adalah proses pemilihan dan pengaturan gerakan-gerakan 
menjadi sebuah tarian. Untuk pekerjaan tersebut dibutuhkan kreativitas 
yaitu  kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk 
atau ide-ide  baru yang sebelumnya tak dikenal oleh penyusunnya 
sendiri. 
Kornposisi adalah usaha seorang seniman untuk memberikan wujud 
estetik terhadap perasaan atau pengalaman batin yang hendak 
diungkapkan. Seseorang yang menekuni dunia komposisi selalu 
berhadapan dengan pekerjaan; memilih, menyusun dan sekaligus 
mernpertunjukkan hasil tatanannya untuk penonton. Secara ringkas untuk 
hadirnya kreativitas, dituntut: 
a. Keterlibatan personal dengan semangat lebih besar untuk mencari tari 
sebagai akhir dari pada sarana yang tersedia.  
b. Peka dan dapat mernbedakan antara hal-hal yang relevan dan tidak; 
mudah memahami hubungan antara benda-benda; penuh rasa ingin 
tahu dan berpandangan terbuka.  
c. Memiliki wilayah persepsi yang luas, mempunyai perhatian terhadap 
hal-hal dan aspek-aspek yang tidak biasa, cekatan dan orisinal. Tidak 
akan puas dengan hal-hal yang klise, selalu mengingini kejelasan 
ekspresi dan mampu mengolah medium ekspresinya dengan 
kemungkinan yang luas. 
2. Memiliki sikap yang cermat dan wawasan luas terhadap seni tari  
a. Mempunyai sosio-kultural yaitu mampu menangkap dan menghayati 
segala macam dan bentuk dan wujud yang hadir di sekitarnya. 
b. Memiliki rasa dramatik, yaitu peka terhadap perkembangan situasi 
dramatik baik dalam bentuk plot atau dalam bentuknya yang lebih 
abstrak. 
c. Memiliki kemampuan mematut, yaitu kemampuan untuk membuang 
gerakan yang vulgar dari yang halus, untuk tidak mencampurkan 
gerakan yang lemah gemulai dengan yang primordial, untuk mem- 
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bedakan rasa teatrikal yang benar dengan tipuan yang dicari- cari dan 
kemampuan untuk memerangi hal-hal yans klise, wadah dan yang 
semata-mata sensasional. 
d. Memiliki kemampuan menilai. 
e. Benar-benar menguasai hal-hal yang hendak diungkapkan. 
 
Koreografi sesungguhnya merupakan sebuah ilmu yang harus dikuasai 
dengan dihafal, latihan, percobaan dan pengalaman di lapangan. Ketika 
seni tari menginjak pada tingkatan dewasa, yang menuntut segala unsur 
pembentuk diatur dan ditata secara seimbang.  Bentuk dalam tingkatan ini 
mewujud selaras dengan tuntutan isi. Teknik atau ketrampilan gerak hadir 
sebagai prasyarat untuk menopang gagasan dan bukan sebagai pameran 
kehebatan gerakan fisik yang akrobatik semata. Sebuah tarian yang 
berhasil secara koreografis adalah mampu mengkomunikasikan ide lewat 
bentuk, dan juga yang dapat menyentuh perasaan penonton karena 
komposisinya yang hidup. Inilah sasaran utama pengetahuan koreografi. 
Titik perhatian ini dipilih berdasarkan kenyataan bahwa dalam festival 
kesenian kita sering dihadapkan kepada kenyataan harus 
mempertunjukkan kembali kesenian yang dipentaskan pada dasarnya 
bukanlah tontonan. Dalam peristiwa semacam ini, pemilihan materi yang 
tepat, penyusunan kembali yang dilakukan berdasarkan pertimbangan 
koreografis yang matang akan sangat mempengaruhi keberhasilan 
penampilan sebuah tarian. Dalam penyuguhan seperti ini, perlu juga 
diperhatikan penampilan yang sesuai dengan tema atau sasaran festival. 
3. Pendekatan Tema festival sebagai pedoman kritik tari 
Di dalam sebuah festival, nomor-nomor tarian yang ada datang dari 
wilayah dan lingkungan latar belakang yang berbeda harus ditata menjadi 
sebuah pertunjukan yang dapat memikat perhatian penonton. Pengaturan 
atau penataan harus diselaraskan dengan tema atau sasaran festival 
yang bersangkutan. 
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Misalnya, di dalam Festival Penata Tari Muda'' 1978, 1979, dan 1981 
yang diselenggarakan oleh Dewan Kesenian Jakarta dalam rangka 
merangsang kreativitas, para penata tari muda tanpa mempersoalkan 
materi garap: tradisi atau bukan tradisi, dituntut membuat karya tari baru 
yang berbobot, memiliki kekhasan atau orisinalitas dan mencerminkan 
kreativitas penciptanya. Tetapi festival tari rakyat 4 daerah yang juga 
diselenggarakan oleh Dewan Kesenian Jakarta pada tahun 1977, ternyata 
memang lebih mementingkan keaslian atau otentisitas. Sehingga langkah 
penataan tari yang disuguhkan dalam festival tari semata-mata hanyalah 
agar tidak membosankan pembacanya. Banyak aspek pertunjukan yang 
dihadirkan "sebagaimana adanya " dan ambisi untuk mendapatkan 
kebaruan dan kekhasan pribadi seorang penyusun memang harus jauh-
jauh ditinggalkan, karena sasarannya memang bukan untuk menggarap 
atau menghasilkan "barang baru." 
Dalam festival semacam ini, tari rakyat yang hendak ditampilkan 
seyogyanya hanya mendapatkan penataan atau pengeditan seperlunya 
saja. Tindakan ini dapat meliputi: pemadatan dan pemendekan sehingga 
tidak membosankan dan cukup memikat perhatian penontonnya. Ciri khas 
dan keaslian tarian tersebut haruslah tetap dipertahankan, misalnya: tetap 
dibawakan oleh para penari pemilik tarian tersebut, dengan peralatan 
iringan sebagaimana dilakukan di tempat asal, dengan kostum tari, 
komposisi serta seting panggung sedekat mungkin dengan aslinya. 
Dalam hal ini yang penting adalah bagaimana nilai garapan tersebut 
sebagai karya seni. Dalam garapan tari rakyat sebagai yang disebutkan di 
atas, disain dan warna kostum dapat dikembangkan, demikian pula 
iringan tari dapat disesuaikan dan dikembangkan sejiuh dimungkinkan. 
Sekalipun ketiga jenis pendekatan garapan tersebut berasal dari bahan 
yang sama yaitu "tari rakyat," tetapi hasilnya jelas sangat berbeda bobot 
dan wujud penampilannya. Mencampurkan ketiga jenis pendekatan 
tersebut di dalam sebuah ''Festival Tari Rakyat": nomor-nomor tari rakyat 
yang cenderung menampilkan keaslian dengan segala  kesederhanaan  
dan kepolosannya  dicampurkan dengan garapan rakyat yang lebih 
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selaras tetapi tidak otentik apalagi dengan garapan-garapan baru yang 
bersumber dari tari rakyat tetapi yang telah jadi dan tidak mengandung 
ciri-ciri tarian rakyat, jelas akan mengaburkan sasaran atau fokus festival, 
yang menyulitkan penikmatan dan penilaian penonton. 
4. Pertimbangan pilihan dan garapan 
Untuk mengangkat sebuah tarian menjadi bahan kritik tari pertunjukan di 
dalam sebuah festival, dibutuhkan beberapa pertimbangan koreografis. 
Empat hal yang patut mendapatkan perhatian dalam memilih dan 
menggarap sebuah penyuguhan festival adalah: 
a. Teknik keterampilan gerak 
Teknik atau tingkat ketrampilan gerak yang harus dikuasai oleh para 
penari untuk melakukan sebuah tarian, merupakan faktor yang 
mempengaruhi menarik tidaknya sebentuk pertunjukkan. Sebuah 
tarian terdiri dari gerakan-gerakan yang membutuhkan ketrampilan dan 
latihan-latihan yang terdiri dari keseimbangan, kelenturan, dan 
kemampuan teknik tari. 
Menari akan menjadi lebih menarik untuk dilakukan. Kecuali jika 
diimbangi dengan penataan faktor-faktor koreografis lain seperti: 
komposisi ruang, pengaturan irama, dinamika, kostum tata panggung 
tata lampu dan lain sebagainya. Tanpa bantuan hal-hal tersebut di 
atas, tarian semacam ini akan sangat membosankan. 
Ditinjau dari teknik gerak. tarian Menak dan tari Panji tidaklah begitu 
menarik, bahkan cenderung monoton gerakannya. Tetapi jika dikaitkan 
dengan latar belakang sejarah. lingkungan dan otentisitas yang 
menjadi sasaran festival, maka ia akan dapat diterima dengan baik 
oleh penontonnya. Gerak-gerak sederhana dari tari Kecak (Bali) 
misalnya, menjadi menarik karena dilakukan oleh banyak penari dan 
ditopang oleh garapan/komposisi ruang, dinamika (kuat-lemahnya) 
gerak tari dan irama iringan yang dilakukan sendiri oleh para penari. 
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Semakin tinggi derajat kerumitan gerak--sehingga untuk meng- 
uasainya dibutuhkan waktu yang lama dan ketekunan--semakin 
menarik sebuah tarian sebagai pertunjukan. Harnpir semua tarian yang 
diakui bernilai tinggi: mempunyai derajat kerumitan gerak yang tinggi 
pula, misalnya: tari-tarian kraton di Jawa Tengah, tari Bali, tari Balet, 
tari Opera China dan lain sebagainya. 
Kebanyakan tarian rakyat tidaklah tinggi derajat kerumitan tekniknya 
sehingga untuk dapat memikat penonton membutuhkan pengolahan 
aspek-aspek koreografis yang lain, ruang, waktu, dinamika tanpa 
harus meninggalkan ciri khasnya. Tarian rakyat yang menarik 
sebagai seni pertunjukan biasanya telah memiliki teknik gerak yang 
cukup tinggi pula, misalnya tari Saman (Aceh) dan tari Topeng 
Cirebon. 
b. Bentuk 
Di samping teknik atau ketrampilan gerak, sebuah tarian pertunjukkan 
menuntut hadir dan berkembangnya “bentuk,” yang segala kaitannya 
berarti penataan atau pengaturan. Elemen-elemen sederhana, 
seringkali dengan penataan dan penggarapan bentuk yang memadai 
dapat ditampilkan dengan cukup berdaya pikat. 
Untuk menyusun atau mewujudkan bentuk, kita harus mengetahui 
bahan-bahan atau elemen-elemen dengan apa bentuk tersebut 
tersusun dan bagaimana cara penyusunannya. Dalam tuliasan ini tidak 
akan dibahas segala seluk-beluk tentang bentuk. Namun masalah- 
masalah pokok berikut ini diharapkan akan menjadi daftar pengingat di 
dalam menata atau menyusun sebuah tarian pertunjukan. 
Bahan baku tari adalah gerakan tubuh, dan oleh sebab itu seseorang 
yang hendak meyusun atau menata sebuah tarian harus benar-benar 
memahami hukum-hukum unsur-unsur pembangun gerak dengan 
segala sifat dan wataknya. Tiga buah unsur pembangun gerak yaitu 
gerak, waktu, dan tenaga. Dan bagaimana penataannya secara cermat 
sehingga memberikan hasil yang maksimal merupakan salah satu 
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aspek koreografis yang harus dipahami benar-benar oleh seorang 
penyusun tari. Pengetahuan akan unsur-unsur ruang, waktu dan 
tenaga ini harus juga disertai dengan kepekaan penghayatan atas 
ketiganya, atau yang biasa disebut sebagai rasa ruang, rasa waktu 
dan rasa-dinamika seorang penyusun tari. 
Gerak sebagai bahan baku tari pelaksanaannya menuntut tiga hal. 
Pertama keterampilan, kedua penghayatan dan ketiga penguasaan 
irama gerak dan iringan sesuai dengan tuntutan dari tarian yang 
bersangkutan. 
Apapun media ungkapnya, seorang seniman harus membekali diri 
dengan pengetahuan akan prinsip-prinsip bentuk seni, yang haus 
dikuasainya dalam rangka menghadirkan salah satu bentuk seni yang 
terdiri dari: Keselarasan atau harmoni, keutuhan atau unity, keragaman 
atau variasi, perpindahan atau transisi, keseimbangan atau balans, 
kontras, klimaks, urutan atau sekuen, dan pengulangan atau repetisi. 
Semua prinsip bentuk seni tersebut sadar atau tidak akan selalu 
menjadi pertimbangan seorang penyusun tari bukan saja dalam 
memilih dan merangkaikan gerak, tetapi juga dalam menentukan 
iringan, kostum, tata panggung dan unsur-unsur tata seni rupa yang 
lainnya. 
c. Isi 
Sebuah karya tari agar dapat meyakinkan penontonnya, haruslah 
tumbuh dari pengalaman batin penciptanya dan berkembang sejaIan 
dengan mekarnya benih ide tersbut. Pengertian ini menghadirkan 
adanya dua macam bentuk di dalam kesenian, yaitu bentuk gerak luar 
yang lebih  dikenal  sebagai "bentuk''  yang telah kita bicarakan di 
muka. Sebuah karya menemukan bentuk seninya jika pengalaman 
batin penciptanya berhasil menyatu dengan bentuk lahirnya. 
Bentuk dan isi bukanlah dua hal yang terpisah satu sama lain, keduanya 
mempunyai peranan yang sarna pentingnya. Tari sebagai ekspresi seni 
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menuntut dua hal dari penyusunnya, yakni rasa emosional yang 
mendalam dan kemampuan· serta kepekaan dalam mengendalikan 
gerak. 
Sehubungan dengan cara mewujudkan isi, ide atau gagasan ini, dapat 
disebutkan dua macam pendekatan. Pertama cara efektif yang 
membuahkan penyajian tari yang manifestatif dan lebih memberikan 
tekanan kepada nilai rasa penciptanya; dan cara objektif yang 
menghasilkan penyajian tari representatif yang lebih diarahkan kepada 
intelek dan pemikiran. Oleh karena banyak mengandung elemen-elemen 
realistik, tari representatif lebih mudah dipahami, tetapi cenderung  
menjadi deskriptif jika tidak ditangani secara baik. 
Contoh dalam kritik sastra: 
Sastra bandingan (comparative literature) dalam banyak rumusan atau 
definisi, umumnya menekankan perbandingan lebih dari sedikitnya dua 
negara yang berbeda. Mengamati perkembangan kesusastraan dunia dan 
terjadinya gelombang perubahan sosial politik dan budaya yang melanda 
negara-negara di kawasan Eropa Timur, Afrika Selatan, Timur Tengah, 
Asia Timur, dan Asia Tenggara, serta terjadinya revolusi komunikasi yang 
menghancurkan batas-batas teritorial negara, maka konsep atau rumusan 
sastra bandingan yang selama ini acuan, perlu kiranya dievaluasi 
kembali. Demikian juga aplikasi dan operasionalisasi sastra bandingan  
yang melulu membandingkan teks-teks sastra modern sebagai objek 
kajiannya, telah menafikan keberadaan khazanah sastra tradisi, termasuk 
di dalamnya tradisi lisan. 
Perhatikan konsepsi sastra bandingan ya berikut ini: Sastra bandingan 
yang dikemukakan Remak adalah studi sastra bandingan adalah studi 
sastra dan bidang pengetahuan dan batas suatu negara serta hubungan 
antara sastr dan  kepercayaan  lain. Sastra  bandingan  adalah 
perbandingan karya sastra yang  satu  dengan  satu  atau beberapa karya 
sastra lain, serta perbandingan karya sastra dengan ekspresi 
manusiadalam bidang lain”. Dikatakan pula, perbandingan antara karya 
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sastra dan bidang di luar sastra hanya dapat diterima sebagai sastra 
bandingan, jika perbandingan keduanya dilakukan secara sistematis dan 
bidang di luar sastra itu dapat  dipisahkan dan mempunyai pertalian logis. 
Tidak  disebutkan,  untuk  apa  sastra  bandingan dilakukan? Sejauh  ini,  
tujuan  sastra  bandirigan  hanya  sekadar perbedaan antara teks yang 
satu dan teks yang lain. Jika tujuannya sekedar menelaah persamaan 
dan perbedaan antara teks yang satu dan teks yang lain. Jika tujuannya 
sekedar mencari dan menemukan persamaan dan perbedaan, lalu 
bagaimana menentukan  siapa  mempengaruhi  siapa? Bukanlah   model 
perbandingan seperti itu tak berbeda dengan kajian intertektualisme? 
Kajian sastra bandingan seyogianya tidak berhenti pada mencari dan 
menemukan persamaan-perbedaan antarteks yang lalu dikaitkan dengan  
persoalan pengaruh-mempengaruhi, melainkan berlanjut pada 
penelusuran  lebih jauh  ihwal sosial-budaya, bahkan ju kelahiran teks 
bersangkutan. Kajian sastra bandingan dengan cara seperti  itu  pada   
akhimya  dapat  pula  dimanfaatkan untuk kepentingan kajian  sosio-
budaya. Dengan begitu, kajian sastra bandingan dapat digunakan  
sebagai   pintu   masuk   memahami   kebudayaan sebuah bangsa atau  
masyarakat yang berada di belakang teks. Sebagai studi kasus, tulisan ini 
coba membandingkan pantun Melayu, Jawa, Madura, dan Betawi. 
Dengan  contoh  studi  kasus  ini,  kita  dapat  menguji, sejauh mana 
konsepsi dan tujuan sastra bandingan yang selama ini menjadi kerangka 
teoritis dan metodologis,  tahan  uji  dan  masih dipertahankan, atau 
terbukti konsep  dan  tujuan   sastra  bandingan   mengandung dan 
mengundang masalah.  Sekarang, mari  kita  menelusuri dunia pantun 
sambil sekalian membandingkan  pantun Melayu, Jawa, Madura, dan 
Betawi. 
Penyebarannya pantun sejalan dengan perkembangan  bahasa Melayu 
yang menjadi lingua franca di kawasan Nusantara. Pantun  bagi 
masyarakat Melayu sudah begitu kukuh menyatu dan kerap ditempatkan 
sebagai media penting  dalam menyampaikan  nasihat berkenaan dengan 
tata pergaulan dalam kehidupan bermasyarakat. Telusuri saja ceruk 
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pantai dan pelosok desa di kawasan Riau, Bengkalis, Tanjungpinang, dan 
terus memasuki wilayah semenanjung Melayu hingga ke Malaysia, akan 
terlihat betapa pantun telah  menyatu  dengan  kehidupan  keseharian 
masyarakat. Menurut Tenas Effendy, "Orang tua-tua Melayu mengatakan, 
rendang kayu kerana daunnya, terpandang Melayu karena mencerminkan 
betapa besarnya peranan pantun dalam kehidupan orang Melayu. 
Di berbagai daerah lain di Nusantara ini, pantun sudah dikenal 
masyarakat dengan sangat baik. Boleh jadi karena pantun mengandung 
sampiran dan isi, serta dapat dimanfaatkan dalam berbagai kesempatan 
dan disampaikan dalam sembarang masa, dalam kegiatan apa pun, dan  
dilakukan oleh siapapun juga, pantun pada gilirannya paling banyak 
diminati  oleh   masyarakat  tanpa  terikat  oleh status sosial, agama, dan  
usia. Pantun menjadi sarana yang efektif yang dapat dimanfaatkan untuk  
berbagai keperluan. Itulah salah satu kelebihan pantun dibandingkan  
gurindam atau syair empat-empat.  Pantun dengan mudah diciptakan oleh 
setiap anggota masyarakat, dengan latar belakang budayanya sendiri. 
Maka, siapapun  dari etnis dan latar belakang budaya  mana pun, boleh 
saja membuat  pantun. 
Semangatnya sederhana pantun dapat digunakan sebagai alat  
komunikasi, untuk menyisipkan nasehat, wejangan, bahkan untuk 
melakukan kritik sosial, tanpa menciderai perasaan siapapun. Itulah 
kelebihan  pantun. "Pantun  bukan  saja digunakan sebagai alat hiburan, 
kelakar, sindiran, melampiaskan  rasa rindu  dendam antara bujang dan 
dara, tetapi yang lebih menarik ialah peranannya sebagai media dalam  
menyampaikan tunjuk ajar." 
Sesungguhnya, jika ditelusuri lebih jauh, pantun merupakan salah satu  
produk budaya masyarakat Nusantara yang mempresentasikan wilayah 
geografi, kebudayaan, dan "potret" masyarakatnya. Maka, ketika  pantun  
itu muncul  di wilayah  budaya  Melayu, Batak, Sunda, Madura, Betawi, 
atau Jawa, tak terhindarkan  petatah-petitih, nama-nama tempat dan  
sejumlah  istilah yang  berkaitan  dengan budaya setempat dengan 
berbagai aspek lokalitasnya, akan hadir dalam pantun yang dilahirkannya. 
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Pantun, seperti  telah disinggung, memang seperti sudah menjadi bagian  
yang tidak terpisahkan dari budaya Melayu. Sebagian besar orang 
beranggapan bahwa pantun sudah menjadi bagian dari kehidupan 
keseharian orang Melayu. Maka pantun yang sebagai  pantun  Melayu. 
Tetapi, pantun dikenal juga secara baik oleh masyarakat yang tersebar  di  
wilayah Nusantara ini. Lalu bagaimana dengan pantun yang dihasilkan 
oleh orang Madura, Jawa, Betawi, Sunda, dan seterusnya. Apakah 
pantun yang dihasilkan anggota masyarakat di luar kehidupan Melayu? 
Apakah  juga jumlah kata dalam setiap lariknya sama dengan pantun  
Melayu? Apakah ciri-ciri pantun-dua larik pertama sebagai sampiran dan 
dua larik berikutnya sebagai isi melekat juga pada pantun yang dihasilkan 
anggota masyarakat di luar kebudayaan Melayu? Apakah juga  jumlah  
kata dalam setiap lariknya sama dengan pantun, tentu saja. Tetapi, 
menyebutkan ciri khasnya  yang pantun yang dihasilkan di luar wilayah 
Melayu sebagai pantun Melayu, tentu juga tidaklah tepat.Itulah kekhasan 
pantun. Ia menjadi milik masyarakat budaya yang melahirkannya, tetapi 
sekalipun menjadi milik warga yang berada di wilayah Nusantara. 
Penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh para pakar atau para ahli tentang 
pantun menunjukkan, bahwa pantun termasuk produk budaya yang paling 
luas penyebarannya, paling dekat dengan masyarakat tanpa terbentur 
stratifikasi sosial, usia, dan agama. Sejauh pengamatan penelitian 
Klinkert (1868) dan kemudian Pijnappel (1883) laksana pembuka pintu 
bagi peneliti lain dalam coba mengungkapkan berbagai hal berkenaan 
dengan pantun. Kemudian Ch. A. van Ophuysen membincangkan pantun 
secara luas dan men sebagai pidato pengukuhan guru besar bahasa 
Melayu di Leiden tahun 1904. 
Orang Indonesia pertama yang membicarakan pantun tidak lain adalah 
Prof. Dr. R.A. Hoesein  Djajadiningrat,  dalam pidatonya pada Peringatan  
9 Tahun berdirinya Sekolah H Oktober 1933. Dikatakan Hoesein 
Djajadiningrat, bhawa sejak tahun 1688 pantun telah banyak menarik 
perhatian peneliti Barat. Sedikitnya 20-an tulisan mereka yang 
dibicarakan Djajadiningrat cenderung keliru memahami  pantun, karena 
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ukuran yang digunakannya tidak lain dari persajakan Barat. Kini, 
perbincangan pantun seperti tiada habisnya,dan di luar perbincangan itu, 
tidak sedikit pula orang yang coba menulis  pantun, baik untuk sekadar 
hiburan, maupun yang sengaja ditulis untuk berbagai keperluan. Maka, 
tidaklah mengherankan jika diantara mereka  yang  menulis  pantun  itu,  
tidak sedikit pula yang sebenarnya tidak memahami konsep pantun yang 
benar. Pada gilirannya, yang terjadi adalah banyaknya orang membuat 
pantun sesuka hati, sebagaimana contoh berikut  ini: 
Buah salak buah kedondong 
Jangan marah dong! 
Ember plastik  mobil bodong 
Geser dikit dong 
Ada pula yang diplesetkan seperti ini: 
Ikan bawal dan ikan kakap Itulah nama-nama ikan 
Buah nangka dan buah mangga ltulah nama-nama buah 
Perhatikan juga catatan Daniel Dhakidae tentang pantun yang  
dimanfaatkan   dalam  kegiatan  politik tahun 1993. Berikut dikutip pantun 
yang dimaksud: 
Ujungpandang kota bestari  
Banyak wisatawan luar negeri  
Surabaya tempat KLB PDPI  
Mbak Megawati pemersatu PDI 
Pantun lain yang juga berisi dukun berikut ini: 
Batam kota industri Singapura di depan mata 
Jika ingin mendapat idola hati Maka Mbak Mega-lah pilihannya. 
Ketika Pilihan Kepala Daerah (Pilkada) diselenggarakan di Tanjungpinang 
(2007), pantun-pantun sejenis itu juga bermunculan, dikutip sebait pantun 
yang dimaksud: 
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Indrasakti pulau  sejarah 
Pulau Penyengat indah dilihat jika  kembali diberi amanah 
Kesejahteraan  rakyat jadi  matlamat 
(Pantun Pilkada Suryatati A. Manan) 
Perhatikan juga pantun berikut ini: 
Pulau Bayan Pulau Penyengat  
Bulang Linggi berlayar ke samudra  
Kalau tuan bijak dan cermat  
Pilihan pasti di nomor tiga 
 
Dawai kawat dalam laci 
Terikat-ikat sarang tabuan 
Tatik-Edwarcf  pasangan serasi  
Kepentingan rakyat jadi tumpuan 
Jika kedua plesetan pantun di atas dan pantun „politik‟ memang sengaja 
dimaksudkan sebagai kelakar dengan membuat sesuatu yang seolah-
olah pantun atau pantun yang memang digunakan untuk tujuan 
kampanye  untuk  mendukung  kandidat kepala daerah, maka ada pula 
yang secara serius hendak membuat pantun. Akibatnya, selain  buku 
tanpa pemahaman  yang benar terjadi begitu banyak kesalahan, juga ada 
yang keliru tentang substansi pantun itu sendiri. 
Sebagai objek kajian, pantun memang seperti tidak pernah kehilangan  
pesonanya. Selalu saja ada yang coba melakukan penelitian tentang  
pantun dari berbagai aspek. Sejak tahun 1688 sampai sekarang 
perbincangan tentang pantun mencapai ribuan tulisan. 
Mengingat pantun tidak terikat oleh batas usia, status sosial, agama atau  
suku bangsa, maka pantun, dapat dihasilkan atau dinikmati semua  
orang, dalam situasi apa pun, dan untuk keperluan yang bermacam-
macam sesuai kebutuhan. Berbagai suku bangsa di wilayah Nusantara ini   
mengenal pantun dan kemudian memproduksi sendiri dengan 
menggunakan bahasanya, idiom-idiomnya, dan nama-nama tempat yang 
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berada di sekitarnya. Maka, selain pantun Melayu, Jawa, Sunda, Batak, 
yang sudah sangat terkenal itu, kita juga mengenal pantun Minangkabau,   
Betawi, dan sederet panjang suku-suku bangsa yang mendiami wilayah   
Nusantara. Orang Jawa menyebutnya parikan atau ada pula yang 
memasukkannya sebagai wangsalan. Batak menyebutnya ende-ende,  
sedangkan orang Madura kadang kala menyebut pantun sebagai 
paparegan. Ada pula yang menyebutnya kejhung karena berarti  
dikidungkan, tetapi secara umum masyarakat Madura lebih sering 
menggunakan istilah pantun. Masyarakat Betawi juga menyebutnya  
pantun, meskipun bahasa yang digunakannya adalah bahasa Melayu 
Betawi. Semangat dan isinya pun dalam beberapa hal, agak berbeda  
dengan pantun Melayu pada umumnya. 
Begitulah, masyarakat di wilayah Nuantara ini mengenal pantun s tanpa 
meninggalkan ciri budaya tempatnya. Perkara lokalitas, terutama  yang 
menyangkut nama tempat, istilah, dan ungkapan tempatan itulah yang 
sesungguhnya membedakan pantun dari satu daerah dengan pantun dari 
daerah yang lain. Meskipun di dalamnya tetap terungkapkan bahwa 
pantun yang dihasilkan masyarakat di berbagai daerah itu sebagai produk 
khas budaya mereka, mereka juga umumnya memahami konsepsi pantun 
dengan tetap mempertahankan adanya sampiran dan isi dengan pola 
persajakan a-b-a-b. Lalu ciri apa lagi yang membedakan pantun dari satu  
daerah dengan pantun dari daerah lain? 
Pantun adalah bentuk  puisi lama yang tampak luarnya sederhana, tetapi   
sesungguhnya mencerminkan kecerdasan dan kreativitas si pemantun.  
Ciri utama pantun adalah bentuknya yang dalam setiap baitnya  terdiri 
dari empat larik (baris) dengan pola persajakan a-b-a-b. Dua larik 
berikutnya disebut pertama disebut sampiran, dua larik berikutnya disebut 
isi. Itulah ciri utama sebuah pantun, meski pantun kilat yang terdiri dari 
dua larik. 
Dengan mendasari konsep pantun yang terdiri dari empat larik dalam 
setiap baitnya, mengandung sampiran (dua larik pertama) dan isi (dua 
larik berikutnya) dengan pola bunyi atau persajakkan a-b-a-b, usaha 
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mencermati pantun Madura, dan terutama pantun Madura, dan terutama 
pantun Betawi yang terdapat da dan Betawi di Indonesia59 dilakukan 
parikan Jawa, pantun Madura, dan sebagian masih hidup di tengah 
masyarakatnya dan kerap dipentaskan di depan masyarakatnya. Dengan 
cara itu, kita akan dapat melihat adakah perbedaan substansial dalam 
pantun-pantun di wilayah budaya itu atau tidak ada perbedaan  signifikan,  
kecualinpenggunaan bahasanya yang memang berbeda. 
Parikan atau ada pula yang menyebutnya wangsalan berikut ini, datanya  
dikutip dari buku yang disusun John Gawa. Pilihan data diambil dari buku  
itu untuk menegaskan berasal dari daerah tertentu erat kaitannya dengan 
warna lokal, kultur tempatan, dan nama geografi. Perhatikan parikan di 
bawah ini berikut terjemahannya yang ditulis John Gawa: 
Kuntul wulung, kuntul wulung  
Penclokanne gubug suwung 
Jengengekan, jengengekan 
Wong mbarang kentrung golek sanakan 
 
Kuntul wulung, kuntul wulung 
Di gubug kosong tempatmu hinggap  
Suara tinggi melambung-lambung  
Ngamen kentrung cari kenalan 
 
Sapaweruh mobat-mabite  
Wong baita kaisen toya  
Sapa weruh bibit kawite 
Wong sak donya ra ana sing liya 
 
Siapa tahu gerak-geriknya  
Perahu diisi dengan air  
Siapa tahu asal-usulnya  
Di dunia tak ada duanya 
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Tak-ibaratna lampune Jilin 
 Mobat-mabit kesilir angin 
Ora gampang rnenjadi pemimpin 
 Dikoreksi rakyat sing miskin 
 
Ibarat seperti lampu jalan 
Gerak-geriknya ditiup angin 
Tak mudah menjadi pemimpin 
Dikoreksi rakyat yang miskin 
 
Sambil mencermati terjemahan John Gawa yang agak menyimpang, 
parikan itu sesungguhnya hendak memperkenalkan para pelakon 
(seniman) kentrung. Bait pertama yang bait kedua a-b-a-b 
memperlihatkan adanya kandungan sampiran dan isi. Jadi tak menyalahi  
konvensi pantun. Tetapi sampiran pada kedua bait itu punya makna  
simbolis itu berkaitan dengan, dan maka isi yang hendak   
memperkenalkan seniman kentrung. Bait pertama misalnya:   
Kultul wulung, kultul wulung/Di gubug kosong tempatmu hinggap/ 
Suara tinggi melambung-lambung/Ngamen kentrung cari kenalan, 
sesungguhnya terjemahannya tidaklah seperti itu, melainkan begini: 
Kultul wulung, kultul wulung/hinggapnya di gubug suwung/ Tingkah 
polah tak keruan/Orang main kentrung cari persaudaraan/ 
Burung yang hinggap di tempat angker (suwung) adalah simbol orang 
Jawa yang akan memperdalam  ilmu, hendak melakukan tapabrata untuk 
meningkatkan kualitas keilmuan dan spiritualitasnya (sampiran). Jadi, dua  
larik pertama sebagai sampiran dalam bait itu sesungguhnya bermakna  
simbolis. Pemaknaan ini penting sebab para seniman kentrung sering kali 
dianggap berperilaku tidak keruan, aneh, atau tidak seperti perilaku 
masyarakat  pada  umumnya. Jadi, dalam konteks ini, seniman kentrung 
bermaksud menegaskan, bahwa anggapan itu sesungguhnya lebih  
disebabkan oleh profesinya sebagai seniman (kentrung), ia harus 
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melewati syarat-syarat tertentu dalam penguasaan ilmu kanuragan atau 
yang berkaitan dengan kualitas spiritual. 
Meskipun demikian, pentas keliling (manggung) seniman kentrung 
tidaklah semata-mata mencari nafkah atau sekedar menghibur, melainkan 
silaturahmi, mencari persaudaraan, menyampaikan ajaran-ajaran moral 
keagamaan: Tingkah polah tak keruan/orang main kentrung cari 
persaudaraan. Jadi, tingkah polah yang dianggap tidak keruan itu semata-
mata lantaran profesinya sebagai seniman, sebagai pendakwah yang 
hendak menyampaikan ajaran keagamaan. Oleh karena itu, ia harus 
berkeliling dari satu tempat ke tempat lain sebagai wujud silahturahmi  
dan tugas sebagai pendakwah. 
Bait kedua makin jelas usaha penegasan seniman kentrung tentang 
keberadaan dan profesinya. Sapa weruh mobat mabite/Wong baita kaisen 
toya/Sapa weruh  bibit  kawite/Wong sak ndonya ra ana sing liya yang  
diterjemahkan John  Gawa  sebagai: Siapa tahu gerak-geriknya/Perahu 
diisi dengan air/Siapa tahu gerak geriknya/diisi dengan air/Siapa  tahu 
asal-usulnya/Di dunia tidak ada duanya/Tampak di sini, Gawa gagal 
memahami spiritualitas orang Jawa. Mestinya terjemahnya sebagai 
berikut: siapa yang tahu kesemrawutannya/(laksana) orang naik kapal 
(yang} terisi air/jsiapa yang tahu asal-usulnya/orang  sedunia tak ada 
yang lain. Larik ini hendak menegaskan bahwa barang siapa yang   
memahami tingkah polah (seniman kentrung) laksana seseorang yang 
naik perahu atau kapal yang terisi air. 
Bukankah orang yang naik perahu yang di dalamnya terisi air 
memerlukan keberanian dan tanggung  jawab. Ia harus membuang air itu  
agar perahu atau kapal itu tidak tenggelam. Dan kapal atau perahu 
merupakan simbol kehidupan. Hal tersebditegaskan lagi pada larik 
berikutnya: siapa yang memahami asal-muasalnya/orang sedunia tak ada 
yang beda. Artinya, hanya orang yang tahu sebab-musabab kekacauan 
itu. Ia akan sampai pada pemahaman, bahwa manusia di dunia 
hakikatnya sama. 
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Bait ketiga: Tak-ibaratna lampune lilin /Mobat-mabit kesilir angin/Ora 
gampang dadi pemimpin/Dikoreksi rakyat sing miskin yang diterjemahkan 
Gawa sebagai berikut: lbarat seperti lampu lilin/gerak geriknya  ditiup 
angin/Tak mudah menjadi pemimpin/Dikoreksi rakyat yang  miskin// 
Seharusnya terjemahannya: Diibaratkan api lilin/Bergerak-gerak tertiup 
angin/Tak mudah menjadi pemimpin/Dikoreksi rakyat yang miskin//Jadi, 
kehidupan seniman kentrung atau kehidupan manusia pada umumnya  
laksana api lilin yang tertiup angin. Penuh cobaan, tantangan, cabaran.   
Ketika seniman kentrung atau siapa pun, tampil sebagai anutan  
(pemimpin dalam arti luas), ia harus siap menerima kritik dan aspirasi 
rakyat. 
Begitulah,  ketiga  bait  parikan itu sesungguhnya dimaksudkan sebagai 
sindiran kepada masyarakat atas keberadaan seniman (kentrung). 
Sejumlah parikan Jawa pada umumnya memang digunakan untuk  
menyampaikan  pesan  moral.  Maka, di sana muncul kearifan lokal (local 
genius) karena erat berkaitan dengan dunia di sekitarnya dan kultur  
tempatan. Oleh karena itu, sejumlah istilah dan nama-nama tertentu 
seringkali tak mewakili makna yang sesungguhnya, ketika diterjemahkan 
ke bahasa lain. Periksa beberapa parikan berikut ini: 
Lelene mati dithutuk 
Gawa mrene tak-sujenane 
Yen rene ran ate pethuk 
Ndang mrene tak-entenane 
 
Ikan lele mati dipukul 
Bawa kemari kan kutusuk 
Jika kemari tidak pernah bertemu  
Segera ke sini kan kutunggu 
 
Demikian parikan Jawa-sebagai parikan Jawa-sebagai pantun-
sesungguhnya tidak sekadar mengandungi sampiran sebagai isyarat 
untuk memasuki isi tentang ajaran moral atau ajaran etik, tetapi juga 
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memperlihatkan kehidupan sosial budaya tempatan. Jika dalam pantun 
Melayu sampiran tidak ada kaitannya dengan isi, maka dalam parikan 
Jawa, sampiran dalam beberapa kasus menyampaikan makna simbolis. 
Jadi ia berfungsi memberi tekanan pada isi. Hal yang hampir sama terjadi 
pada pantun Madura yang disebut paparegan atau ada pula yang 
menyebutnya kejhung karena ekejhunganghi berarti dikidungkan. Seperti 
juga pantun bagi masyarakat Melayu dan Jawa, paparegan digunakan 
orang Madura untuk menasihati anak-anaknya, agar rajin bekerja, tidak 
malas, dan punya rasa malu jika mengemis, meminta, dan tidak pernah 
memberi. Pentingnya bekerja keras, membanting tulang, bagi orang 
Madura adalah perbuatan yang mendapat penghargaan begitu tinggi, 
sebab hanya dengan cara itu, ia akan memperoleh penghasilan lebih 
baik, ia akan dapat menafkahi keluarganya, bahkan juga dapat  
membantu saudara-saudaranya. Maka bekerja keras digambarkan 
dengan aliena pello ko, peluh berwarna kuning yang mengucur dari tubuh 
akibat bekerja keras. 
Jika bekerja keras mendapat ternpat yang terhormat, maka sebaliknya,  
orang Madura sangat membenci sikap malas. Itulah sebabnya, orang  
Madura sangat menekankan anak-anaknya agar tidak bermenantukan 
areng ta 'pelak, anak malas, dan kurang baik perilakunya. Pantun dalam 
lagu anak-anak berikut ini menggambarkan hal yang demikian: 
 
Bing ana}{, ta' enda' nyempang jalanna 
Bing ana}{, jalanna tombui kolat 
 
Bing anak, ta' enda' ngala' toronna Bing anak, toronna oreng ta 
'pe!ak. 
 
Anakku, aku tidak mau melewati jalan itu 
Anakku, jalan itu ditumbuhi jejamur 
Anakku, aku tidak mau menjadikannya menantu  
Anakku, ia keturunan yang wataknya hancur 
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Melalui pantun, orang Madura mengajari anak keturunannya untuk 
menjauhi parseko, yaitu tindakan yang tidak sopan di mata orang lain (ta' 
parjugha). Perhatikan paparegan berikut: 
Oreng males tadhii' lakona, 
Lakona ngokor dhiilika,  
Palerres tengka lakona, 
Ma' kantos kacale dhika. 
Orang malas tak mau bekerja,  
kerjanya  mengukur tempat tidur; 
yang baik dalam bekerja  
agar engkau tidak ditegur: 
 
Begitulah, salah satu sikap yang dijunjung tinggi orang Madura adalah  
pentingnya manusia melakukan perbuatan yang berguna bagi manusia  
lain. Oleh karena itu, sejak dini orang-orang tua mengajak dan  
menekankan anak-anaknya agar memperhatikan tindak perbuatan yang  
baik yang berguna bagi masyarakat . Pesan-pesan moral yang seperti itu 
juga muncul dalam sejumlah paparegan nasehat, di samping juga   
menekankan pentingnya menjalankan syariat Islam, sebagaimana yang  
dinyatakan dalam filosofi orang Madura, bahwa sejak bayi orang Madura 
telah berbantalkan syahadat, berpayungkan perlindungan Alloh, dan 
berselimutkan shalawat (banta! sadhat apayung Alla asapo salawat’ 
Perhatikan beberapa papar:o:gan berikut ini: 
Are'na are' alalancor,  
Eghulunga ekalama'a  
Re-kare oca' taloccor 
Mon burung se baremma'a 
Celurit fan cor celuritnya  
Akan digulung dijadikan alas 
(cinta) sudah terlanjur diungkapkannya jika gaga/ bagaimana cara 
membalas 
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Bagi masyarakat Madura, celurit adalah simbol kehidupan. Dalam hal ini,  
sampiran jadi punya makna simbolis untuk menegaskan isi. Munculnya  
kata celurit menjadi penting, sebab ia berkaitan dengan pemaknaan   
orang Madura atas benda itu. Maka, jika celurit sudah dijadikan alas,   
dasar, pegangan, itu berarti tuntutan yang harus diperjuangkan. Dalam  
hal bercinta, agaknya orang Madura mempunyai harga diri  yang  seperti  
itu ketika cinta sudah dinyatakan. Kegagalan berarti kekalahan, 
kepencundangan martabat diri. Oleh karena itu, orang Madura jarang 
sekali yang gampang menyatakan cinta kepada kekasihnya, sebelum  ia 
yakin  bahwa  kekasihnya  itu  akan membalas cintanya. Dan ketika  
pernyataan cinta itu bersambut, tidak ada yang boleh berkhianat. 
Kesetiaan dengan segala konsekuensinya menjadi tanggung jawab 
bersama. Begitulah, dalam pantun itu kita dapat memperoleh gambaran 
tentang watak dan filosofi orang Madura. Paparegan tidak hanya sebagai 
ekspresi diri atau sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai 
manifestasi sikap budayanya. Perhatikan lagi paparegan berikut ini: 
Bannya'  macem  cabbhi  rorro, 
Ta' mara cabbhi  mekkasan,  
Pon bannya'  lanceng se terro, penta'a  mare tellasan. 
 
Aneka ragam lombok mati 
tak seperti lombok Pamekasan,  
sudah banyak pemuda jatuh hati,  
akan dipinang setelah lebaran 
 
Sampiran, seperti juga pada paparegan lainnya, sesungguhnya juga  
bermakna  simbolis. Lombok, garam, tembakau atau padi yang umumnya  
menjadi wilayah mata pencaharian masyarakat Madura, juga merupakan  
simbol penghidupan mereka. Jika lombok para petani Pamekasan, 
biasanya itu berarti  musibah. Tetapi, lombok par punya kualitas yang 
baik, dan orang Madura cenderung over convident atas kerja keras  
mereka. Jadi, sampiran yang menunjukkan Lombok Pamekasan punya  
kualitas yang baik, keyakinan lelaki Madura, bahwa meski banyak 
 120   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
pemuda yang menaksir sang kekasih, dialah yang akan meminangnya 
setelah hari raya. Lalu mengapa pula selepas hari raya? Itulah potret 
tradisi masyarakat Madura yang beranggapan bahwa bulan yang baik 
untuk menyelenggarakan pesta perkawinan adalah bulan syawal (selepas  
hari raya). Jadi, isi paparengan tadi juga merepresentasikan sikap tradisi 
budaya tempatan: masyarakat Madura. 
Sejumlah besar paparegan Madura menunjukkan bahwa sampiran, 
kadangkala mengandung makna simbolis untuk menegaskan isi. Di  
samping itu, seperti juga parikan Jawa, istilah atau kata-kata tertentu yang  
muncul di sana, sering kali erat kaitannya dengan warna lokal. Dengan  
demikian, paparikan Jawa dan paparengan Madura, sesungguhnya dapat 
digunakan sebagai pintu masuk untuk memahami sikap budaya dan 
berbagai  persoalan  etik  masyarakatnya.  Paparengan di bawah ini juga  
menunjukkan hal yang demikian. 
Ngare' belta nyambi sadha' 
Mon motta esambi keya, 
Tadha' kasta neng e adha', 
Ghi' kasta ebudhi keya. 
 
Menyabit  benta pakai  sadha 
dibawa juga rumput teki,  
penyesalan di depan tidak ada,  
tetapi menyesal di belakang hari 
 
Melle bhako ban kalampok, 
Ngangghuy kocca nengghu tok-tok, 
Reng sabangku padha kopok, 
Mon acaca salang ghettok. 
 
Tembakau dan jambu air,  
dia beli memakai kopiah nonton  tokto 
orang sebangku semuanya tuli, 
 kalau berbicara saling ketok. 
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Berbeda dengan paparikan Jawa dan paparengan Madura yang 
mendasari datanya dari teks yang disusun penulis lain, data mengenai  
pantun Betawi bersumber dari hasil penelitian yang kami lakukan 
beberapa waktu lalu (Juli-September 2008). Pantun Betawi masih 
tersebar di wilayah budaya Betawi yang meliputi pinggiran Karawang, 
Tambun, Bekasi di bagian Timur; Depok, Cimanggis, Cibinong, dan  
Ciputat di bagian selatan; dan Tanggerandi bagian timur. Adapun di  
wilayah Jakarta sendiri yang menjadi daerah penelusuran pantun Betawi 
asli. Wilayah-wilayah itu meliputi daerah pesisir utara (Marunda, Pasar 
Ikan, Tanjung Priok), Jakarta Pusat (Jakarta Selatan, Condet, Cipete, 
Pasar Minggu, Pondok Labu, Lenteng Agung, dan perkampungan Betawi 
di Jagakarsa). 
Di samping coba melakukan penelusuran di wilayah-wilayah tersebut, 
usaha menghimpun pantun berbahasa Melayu-Betawi ini juga dilakukan 
berdasarkan sumber-sumber tertulis. Sejumlah buku, majalah, dan surat 
kabar terbitan awal (1891) kami periksa. Di dalamnya termuat sejumlah 
pantun yang menggunakan bahasa Melayu pasar yang dalam bahasa 
Betawi (lisan) punya banyak persamaan. Itu salah satu alasan  
dimasukkannya pantun Betawi dari sumber tertulis. 
Semua pantun, baik yang disampaikan secara lisan maupun yang sudah 
tersedia dalam bentuk tertulis, diseleksi lagi berdasarkan konsep pantun. 
Dengan demikian, pantun Speeman sebagaimana yang dikutip (Hoesein 
Djajadiningrat: 82) tidak kami maukkan sebagai pantun Betawi mengingat  
bentuknya yang tidak memenuhi syarat sebagai pantun. 
Demikian juga "Pantun Anak-anak Cina meski di sana diberi judul  
pantun, syarat sebagai pantun tidak dapat kita jumpai di sana  
sebagaimana yang tampak dalam beberapa larik berikut ini: 
Lihat anak Tjina, bagai pinang muda  
Rindoe pada dya pan dang pada sorga 
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Lihat anak Tjina, bagai sa toe boeroeng  
Rindoe pada dya bagai soedah koeroeng 
 
Lihat anak Tjina, bagai bidadari  
Bangoen dari tidoer datanglah kamari 
 
Lihat anak Tjina, bagai bidadari 
Roepa bagai boenga bangatlah kamari 
Meskipun usaha menghimpun pantun Betawi ini salah satu dasar 
kriterianya berlandaskan adanya syarat-syarat pantun, dalam hal bahasa,  
kosa kata, dan cara pengucapan, kami sajikan sebagaimana adanya. 
Maka, jika dicermati betul, akan tampak seperti adanya 
ketidakkonsistenan. Kata kuwe, misalnya, ada yang diucapkan kue. 
Tatapi ada yang diucapkan kue, misalnya, ada yang diucapkan kue.  
Demikian juga kata reformasi, diucapkan reformasih. Begitulah, sejumlah 
kosa kata dibiarkan sesuai pengucapannya. 
Satu hal yang menonjol dalam pantun Betawi ini adalah kuatnya ciri yang 
menunjukkan ekspresi yang spontan. Hampir semua sampiran  
memperlihatkan nada yang demikian. Boleh jadi semangat dan ekspresi 
spontanitas itu didasari oleh keinginan untuk membangun kesamaan 
bunyi: a-b-a-b. Oleh karena itu, sampiran seperti terlontar begitu saja, 
lepa, bebas, tanpa beban.  um dengan isi. Sampiran seperti terlontar begi 
beban. Perhatikan contoh berikut: 
Ngisi tinta pulpennya bersih 
Buru-buru gambarin kura  
Biar nyata direpormasih  
Guru-guru belon gumbira 
 
Mbelah nangka di daon waru  
Daon digelar ama pengejeg  
Sapa nyangka nasibnya guru 
Pagi ngajar sorenya ngojeg 
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Berkenaan dengan isi pantun, sejumlah besar pantun Betaw, selain  coba 
mengungkapkan berbagai nasihat yang berkaitan dengan etika, moral, 
adab, sopan santun, dan ajaran-ajaran agama, juga begitu banyak  
memuat kritik sosial. Maka, kita akan melihat, betapa pantun Betawi  
boleh dikatakan sebagai representasi dinamika kehidupan sosial budaya, 
dan sejarah masyarakat Betawi. Perhatikan beberapa pantun Betawi 
berikut  ini: 
Ke Setu ngorak kecapi  
Kedebong  ditebang sepuun  
Baru  satu dia punya  tipi 
Eh, sombongnya minta ampun 
 
Cimuning jalannya  redug  
Abis ujan disamber kilat 
Baju kuning nyeng nabuh bedug 
Abis ajan malah gak solat 
 
Kerangkeng di Buni Bakti 
Baca patehalr di Pondoksoga 
Badan bongkeng 'dab deket mati 
Masih betingkah bininya tiga 
 
Kura-kura  masukin  sarung  
Bapak ertenya maen perkusi 
Orang Madura takut pulang kampung  
Grobog satenya kena operasi 
 
Bangau terbang tinggi membumbung 
Burung onta lebar sayapnya 
Orang Betawi takut ninggalin kampung 
Sebelum tanah waris kejual semuanya 
Begitulah  bagaimana  masyarakat  Betawi menyikapi zaman dalam tata 
kehidupan mereka sehari-hari dalam bentuk pantun. Akibatnya, sejumlah  
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pantun, selain memuat kritik sosial dan potret masyarakatnya, juga 
laksana hendak mengusung semangat egalitarian. Peristiwa apa pun, 
termasuk kehidupan di dalam rumah tangga, dan hubungan menantu-
mertua, dapat disamppaikan secara lepas. Periksa beberapa pantun 
berikut ini: 
Kopi kentel rasa lambada 
Mencet piano lagu si centeng  
Mantu batal ke rumah Baba  
Takut disuruh betulin genteng 
 
Kayu rengas ditebang patah  
Dibikin tatal mbenerin pintu  
Muka bringas lagunya mentah 
Kaga bakalan dipungut mantu 
 
Gatotkaca terbang ke awan  
Dewi Batari gampang ketawa 
Lu kudu  ngaca, nanya 'rna kawan 
Tiap ari numpang mertua 
 
Cikini di dekat Kwitang  
Ngetanan dikit makam tetua 
 Biar begini aye gak punya utang 
Cuman makan numpang mertua 
 
Buah pinang buah belimbing 
Betiga arne buah mangga 
Sungguh senang berbapak suwing  
Biar marah tertawa juga 
Terigu, garam sama beras  
Dicampur oncom dijadiin dage  
Cucu aja udah sebelas 
Blagu lagaknya sok a-be-gt 
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Pantun-pantun yang seperti itu memangnya sangat lazim disampaikan  
secara lisan dalam pentas pembacaan pantun. Bahkan, begitu bebasnya  
orang Betawi menanggapi apapun yang berkaitan dengan persoalan 
kehidupan sehari-hari, maka tidak sedikit pula pantun Betawi yang selain 
mengungkapkan kritikannya atas persoalan sosial budaya yang terjadi 
ketika itu, juga mengungkapkan kehidupan suami istri dalam rumah 
tangga. Perhatikan beberapa pantun berikut ini: 
Orang Londo berbadan Iebar 
Kepentok tiang kepala benjol 
Kalo kebelet gak bisa sabar 
Kambing pun jadi kliatan bahenol  
 
Kedebong pisang si tali waru  
Waluh masak rebusnya labuh  
Abong-abong penganten baru  
Masuk isa tembusnya subuh 
 
Pacul tajem nebelin tanggul  
Pedangnya muntul musti diganti  
Uncul dua jem, belom juga gul 
Tendang ajah pake pinalti 
 
Ngincer tembakan kudu dikeker  
Jambak ajah dia punya kuping 
Daripada kedakar-kedeker 
Hajar ajah sembari nyamping 
Dari perbandingan sejumlah pantun Melayu, Jawa, Madura, dan Betawi  
sebagaimana yang sudah dibicarakan di atas, jelaslah bahwa pantun di  
satu daerah selalu memperlihatkan adanya persamaan dan sekaligus 
perbedaan. Kesamaan umum terletak pada fungsi pantun yang secara  
sadar digunakan untuk kepentingan menyampaikan pesan-pesan moral  
dan etik tentang tata kehidupan. Kesamaan lain terletak pada ciri-ciri  
pantun yang ditandai dengan adanya sampiran dan isi. Hanya, jika 
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sampiran pada pantun Melayu lebih ditujukan untuk mengantarkan isi, 
tanpa ada kaitan dengan logis antara sampiran dan isi pada pantun Jawa 
dan Madura, dalam beberapa kasus justru berfungsi untuk menegaskan  
isi. Oleh karena itu, sampiran kadangkala juga bermakna simbolis. Jadi, 
dengan demikian, kehadiran sampiran tidak sekadar sebagai pengantar 
memasuki kesamaan bunyi isi, tetapi sekaligus pengantar pada tema atau 
persoalan yang hendak disampaikan. 
Sampiran pada pantun Betawi berfungsi sebagai pengantar pada 
kesamaan bunyi isi (a-b-a-b), sama halnya dengan Melayu. Tetapi, kesan 
yang muncul pada pantun Betawi adalah kelugasan dan semangat  
spontanitas, tanpa beban, bebas, lugas, dan terkesan disampaikan 
sesuka  hati. Meskipun  demikian,  kekhasan  pantun Betawi terletak pada 
isi pantun yang cenderung menjadi sarana untuk mengkritik apa pun, juga  
tanpa beban. Akibatnya, persoalan apapun yang berat atau yang ringan, 
dapat dijadikan pantun yang disampaikan dengan enteng. 
Dari sejumlah perbandingan itu, maka jelas bagi kita, bahwa pantun 
selain sebagai sarana menyampaikan pesan moral dan pesan etik, juga  
di dalamnya merepresentasikan kultur tempatan. Oleh karena itu, 
mempelajari pantun sesungguhnya dapat juga dijadikan sebagai pintu 
masuk untuk memahami kehidupan sosial budaya masyarakatnya. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
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3. Fokuslah pada materi atupun submateri yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktik dan 
sesuaikanlah dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan tersebut 
sampai Anda terampil sesuai tingkat pencapaian yang ditentukan dalam 
modul. 
5. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
 
Lembar Kerja 4.1  
Pergelaran Tari 
 
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok Anda diharapkan mampu melakukan praktik 
pergelaran tari dengan memperhatikan kerja sama, kedisiplinan, 
menghargai perbedaan pendapat, dan kreatif. 
 
Langkah Kerja: 
a. Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerja sama, disiplin, 
saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi. 
b. Pelajarilah lembar kerja praktik pergelaran tari. 
c. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman kemudian diskusikan dalam kelompok untuk 
mendapatkan sampel objek dan teknik tertentu dalam mewujudkannya. 
d. Isilah lembar kerja praktik pergelaran karya tari pada kolom 
uraian/visualisasi dengan cermat dan teliti 
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Lembar Kerja pergelaran tari 
No. 
Urutan gerak 
yang dilakukan 
Uraian 
gerak 
Foto dan video gerak 
1. Lakukan persipan 
apa saja untuk 
menyelenggarakan 
pergelaran tari 
  
    
2 Lakukan 
pelaksanaan 
pergelaran tari 
mulai dari tahap 
awal 
  
    
3 Berilah gambar 
tentang panggung 
untuk pergelaran 
tari 
  
4 Buatlah desain 
busana dalam 
pergelaran tari 
  
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 04 ini Anda 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 
kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 04 ini Anda kerjakan 
pada saat on the job training (On) secara mandiri sesuai langkah kerja 
yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di hadapan 
fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Jelaskan dengan singkat tentang persipan pergelaran tari! 
2. Jelaskan dengan singkat tentang iringan tari! 
3. Jelaskan dengan singkat tentang panggung! 
4. Jelaskan langkah-langkah pergelaran tari! 
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5. Buatlah dan isi format aplikasi sikap cermat dan wawasan yang luas 
terhadap seni tari sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya! 
6. Buatlah analisis pendekatan pedoman kritik tari! 
7. Buatlah pedoman dan isi dengan sintak pertimbangan pilihan dan 
garapan seni tari! 
 
F. Rangkuman 
Pergelaran tari dipimpin oleh seorang produser. Di sekolah biasanya 
produser dijabat oleh ketua panitia atau kepala sekolah. Ia mengurusi cara 
memperoleh dana dan penggunaannya, serta menyiapkan kebutuhan 
penyelenggaraan, seperti perizinan, tempat, perlengkapan, transpor, 
konsumsi, dan juga akomodasi, dan terutama penonton.  
Bagian Seni merupakan urusan seni, yang dipimpin oleh ketua bagian 
pertunjukan (art director), yang kadang-kadang merangkap sutradara 
(director), sekalian pelatih. Tergantung pada tenaga yang ada di sekolah 
yang mampu menangani. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 4 pergelaran tari, beberapa 
pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak 
lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 4 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
melaksanakan pergelaran tari? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 4 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerja sama, disiplin, menghargai pendapat orang lain 
serta mengelola kebersihan secara kolaboratif selama aktivitas 
pembelajaran? 
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4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 4 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar-mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
4 melaksanakan pergelaran tari ini? 
 
H. Kunci Jawaban 
1. Penjelasan tentang persipan pergelaran tari dapat Anda temukan dalam 
uraian materi poin 1.a.  
2. Penjelasan tentang iringan tari Anda temukan dalam uraian materi poin 
2.b. 3.Penjelasan tentang panggung Anda temukan dalam uraian materi 
poin 2.d. 4.Penjelasan mengenai langkah-langlah pergelaran tari dapat 
Anda temukan dalam uraian materi poin 2. 
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PENUTUP 
 
 
 
Modul ini diharapkan dapat menjadi jembatan bagi tenaga pendidik seni budaya 
aspek seni tari untuk meningkatkan kompetensi profesional dan pedagoginya, 
sehingga pendidik semakin menunjukkan profesionalitasnya sebagai pendidik 
yang mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri. 
Pembelajaran yang mendidik, yaitu pembelajaran yang membuahkan bukan saja 
dasar-dasar penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga 
sekaligus menumbuhkan karakter yang kuat serta penguasaan kecakapan hidup 
(soft skills), sehingga tampil sebagai manusia yang penuh kasih terhadap 
sesama (compassion) serta menjunjung tinggi etika di samping trengginas dalam 
bekerja.  
Di dalam penerapannya menekankan aspek-aspek yang terdapat di  
dalam Kompetensi Inti, yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penguasaan materi dalam modul ini dapat dicapai melalui kegiatan tatap muka, 
kegiatan campuran antara tatap muka dan mandiri, atau sepenuhnya mandiri. 
Pelaksanaannya dapat dikoordinasikan melalui MGMP ataupun lembaga 
pelatihan yang diberi kewenangan untuk melatih tenaga pendidik seperti Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Melalui 
penguasaan materi modul ini diharapkan pendidik dapat mencapai nilai terbaik 
Ujian Kompetensi Guru (UKG) sebagai tolok ukur penguasaan kompetensi 
profesional dan pedagogik seorang pendidik. 
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Modul ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami mengharapkan kritik 
dan masukan yang membangun untuk penyempurnaan modul ini. 
Akhirnya semoga modul ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak, khususnya para 
pendidik seni budaya aspek seni tari. 
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EVALUASI 
 
 
1. Salah satu kegiatan refleksi yang dapat dilakukan oleh guru antara lain: 
A. mengajak peserta didik untuk membaca ulang materi yang sudah 
dipelajari.  
B. mengajak peserta didik mengingat hal-hal  penting dalam kegiatan yang 
sudah berlangsung. 
C. memahami materi dengan memberikan pekerjaan rumah berupa materi 
baru. 
D. memahami materi dengan mengadakan ulangan yang sudah 
direncanakan. 
 
2. Masukan-masukan dari peserta didik dapat dimanfaatkan untuk: 
A. merancang program remidial dan pengayaan pada materi yang sama. 
B. menentukan penilain kompetensi peserta didik setiap akhir tatap muka. 
C. melakukan inovasi dan memperbaiki pembelajaran yang dilakukan. 
D. menentukan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
 
3. Suatu perhitungan situasi, seperti catatan atau dokumen pejabat, digunakan 
untuk membuat tuntutan tersembunyi menjadi lebih baik, merupakan prinsip 
... dalam PTK. 
A. kritik reflektif    B. kritik dialektika 
C. daya kolaboratif   D. ambil resiko 
 
4. Identifikasi masalah dalam penelitian tindakan kelas dirumuskan  
berdasarkan .... 
A. masalah yang terjadi di sekolah dan segera diselesaikan 
B. fakta dan data yang akan terjadi saat pembelajaran 
C. daftar masalah yang akan dipecahkan 
D. fakta dan data yang ada di lapangan 
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5. Merumuskan hasil penelitian dan melakukan pembahasan adalah     
kegiatan .... 
A. menjawab pertanyaan atau rumusan masalah penelitian 
B. menganalisis data yang terkumpul berdasarkan kelompok data 
C. melakukan refleksi berdasarkan hasil kegiatan siklus II 
D. melakukan kroscek data awal dan data akhir penelitian 
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